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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

TAHUN ANGGARAN 2025
BAB | - PENDAHULUAN

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2016 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang
Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah, telah menetapkan pembagian kewenangan (power sharing) dan pembagian keuangan
(financial sharing) antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Setiap Pemerintah Daerah
diberikan kebebasan dan kewenangan penuh untuk melaksanakan dan mengelola kegiatan
pemerintahan secara mandiri, dengan tujuan untuk meningkatkan pemerataan pembangunan di
segala bidang secara merata.

Menyadari hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara bersama-sama dengan
DPRD menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun
Anggaran 2025, sebagai alat akuntabilitas kepada publik dan manajemen pemerintahan, agar
tercapainya visi Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara yakni:

“Menuju Tewujudnya Masyarakat Kutai Kartanegara yang Sejahtera dan Berkeadilan”

Dengan adanya reformasi di bidang keuangan daerah, yang ditandai dengan lahirnya UU
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara telah berusaha menerapkan
ketentuan-ketentuan terbaru dalam pengelolaan keuangan daerah. Lebih lanjut, dalam tahun
anggaran 2018, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara telah mengimplementasikan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan kedua atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, yang merupakan pedoman teknis dalam rangka
implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah.

Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Satuan Polisi Pamong Praja
Berbasis Akrual Tahun Anggaran 2025 disusun dan disajikan dengan berpedoman pada Peraturan
Bupati Kutai Kartanegara Nomor 16 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten
Kutai Kartanegara beserta perubahnnya yang terdiri dari:

a. Laporan Realisasi Anggaran;

b. Neraca;

o

. Laporan Operasional;

o

. Laporan Perubahan Ekuitas;

D

. Catatan atas Laporan Keuangan.

1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Pelaporan Keuangan SKPD Satuan Polisi Pamong Praja menyajikan informasi
yang bermanfaat bagi para pengguna laporan dalam menilai akuntabilitas dan membuat
keputusan baik keputusan ekonomi, sosial maupun politik dengan:

a. Sebagai Sarana pertanggungjawaban dari Pengguna Anggaran SKPD Satuan Polisi
Pamong Praja, atas pelaksanaan Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah;

b. Menyediakan informasi tentang Laporan Keuangan bagi pengguna Laporan Keuangan
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara,

c. Menyediakan informasi mengenai apakah penerimaan periode berjalan cukup untuk
membiayai seluruh pengeluaran;

d. Menyediakan informasi mengenai apakah cara memperoleh sumber daya ekonomi dan
alokasinya telah sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dan peraturan perundang-
undangan;

e. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam
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kegiatan pemerintah daerah serta hasil-hasil yang telah dicapai;

Menyediakan informasi mengenai bagaimana SKPD Satuan Polisi Pamong Praja mendanai
seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya;

Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan SKPD Satuan Polisi Pamong
Praja, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat kegiatan yang dilakukan
selama periode pelaporan;

Wujud akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah, untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik.

1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

Landasan ,hukum penyusunan Laporan Keuangan tahun 2025 berdasar pada peraturan
perundang-undangan sebagai berikut :

a.
b.

C.

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,;
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah sebagai pengganti Undang-undang Nomor 25
Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah;

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagai pengganti
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerabh;
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 29 Tahun 2002 tentang Pedoman Pengurusan,
Pertanggungjawaban dan Pengawasan Keuangan Daerah serta Tata Cara Penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Pelaksanaan Tata Usaha Keuangan Daerah
dan Penyusunan Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 1997 tentang Tuntutan Perbendaharaan
dan Tuntutan Ganti Rugi Keuangan dan Barang Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerabh;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan kedua atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerabh;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2014 tentang Penerapan Standar
Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerabh;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pokok-
pokok Pengelolaan Keuangan Daerabh;

Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 16 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara beserta perubahannya;

Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 37 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 08 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran 2024;

Peraturan Bupati Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 98 Tahun 2023 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran
2024;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 15 Tahun 2024 tentang Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran
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2024,

r. Peraturan Bupati Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penjabaran
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara
Tahun Anggaran 2024.

1.3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai
Kartanegara Berbasis Akrual Tahun 2025 disusun dengan sistematika sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan
1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan
1.3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan

BAB Il Ekonomi Makro, Kebijakan Keuangan dan Pencapaian Target Kinerja APBD

2.1 Ekonomi Makro/Ekonomi Regional
2.2 Kebijakan keuangan
2.3 Indikator pencapaian target kinerja APBD
BAB Il Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan
3.1 Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan

Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah
" ditetapkan

BAB IV Kebijakan Akuntansi

4.1 Entitas pelaporan
4.2 Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan
4.3 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan

Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada
dalam SAP

4.5 Kebijakan akuntansi tertentu

4.4

BABV Penjelasan Pos-pos Laporan Keuangan
51 LRA
511 Pendapatan-LRA
5.1.2 Belanja
5.1.3 Pembiayaan
52 LO
5.2.1 Pendapatan-LO
5.2.2 Beban
5.2.3 Surplus/Defisit Dari Operasi
5.2.4 Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional
5.3 Laporan Perubahan Ekuitas
5.3.1 Ekuitas Awal
5.3.2 Surplus/Defisit-Lo
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan

533 Mendasar:
5.4 Neraca
54.1 Aset

5.4.2 Kewajiban
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5.4.3 Ekuitas

BAB VI Penjelasan atas Informasi-informasi Non Keuangan
BAB VIl Penutup
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BAB Il - KEBIJAKAN KEUANGAN

Keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang, termasuk segala bentuk kekayaan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah. Pengelolaan keuangan daerah pada dasarnya
dimaksudkan untuk menggambarkan penyelenggaraan pembangunan daerah yang didanai oleh
keuangan daerah yang diwujudkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dalam
rangka menghasilkan laporan yang akuntabel dan transparan.

Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) pada dasarnya bertujuan untuk
menyelaraskan kebijakan ekonomi makro dan sumber daya yang tersedia, dengan cara
mengalokasikan sumber daya secara tepat sesuai kebijakan pemerintah dan mempersiapkan kondisi
bagi pelaksanaan pengelolaan anggaran secara baik. Aspek penting dalam penyusunan anggaran
adalah penyelarasan antara kebijakan (policy), perencanaan (planning) dengan penganggaran
(budgeting) antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah. Struktur APBD Kabupaten Kutai
Kartanegara terdiri dari: (1) Penerimaan daerah yang didalamnya terdapat Pendapatan Daerah Dan
Penerimaan Pembiayaan Daerah; (2) Pengeluaran daerah yang didalamnya terdapat Belanja Daerah dan
Pengeluaran Pembiayaan.

Kebijakan keuangan Kabupaten Kutai Kartanegara, merupakan upaya-upaya strategis dalam
rangka mengoptimalkan potensi keuangan daerah bagi keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan
pelaksanaan pembangunan daerah, yang diperasionalkan didalam APBD.

2.1. Kebijakan Pendapatan Daerah
Pendapatan Daerah meliputi:

a. Pendapatan Asli Daerah yang berasal dari Hasil Pajak Daerah, Hasil Retribusi Daerah, Hasil
Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan, dan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang
Sabh;

b. Dana Perimbangan yang berasal dari Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak, Dana
AlokasiUmum, dan Dana Alokasi Khusus; serta

c. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah yang berasal dari Pendapatan Hibah, Dana Darurat,
Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya, Dana Penyesuaian dan
Otonomi Khusus, dan Bantuan Keuangan dari Provinsi atau Pemerintah Daerah Lainnya.

Berdasarkan atas kebijakan umum pendapatan daerah pada RPJMD Kabupaten Kutai
Kartanegara 2021- 2026, secara umum kebijakan pendapatan daerah Kabupaten Kutai
Kartanegara adalah :

a. Pendapatan daerah meliputi semua penerimaan uang melalui kas umum daerah yang
menambah ekuitas dana lancar sebagai hak pemerintah daerah dalam 1 (satu) tahun
anggaran yang tidak perlu dibayar kembali oleh daerah;

b. Seluruh penerimaan daerah dianggarkan dalam APBD secara bruto mempunyai makna bahwa
jumlah pendapatan yang dianggarkan tidak boleh dikurangi dengan belanja yang digunakan
dalam rangka menghasilkan pendapatan tersebut dan/atau dikurangi dengan bagian
pemerintah pusat/daerah lain dalam rangka bagi hasil;

c. Pendapatan daerah merupakan perkiraan yang terukur secara rasional dan dapat dicapai
untuk setiap sumber pendapatan. Sebagai komitmen taat azas dalam pengelolaan
keuangan daerah.
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2.2. Kebijakan Belanja Daerah

2.3.

Belanja Daerah meliputi :

a.

Belanja Tidak Langsung yang didalamnya terdiri atas Belanja Pegawai, Belanja Bunga,
Belanja Subsidi, Belanja Hibah, Belanja Bantuan Sosial, Belanja Bantuan Keuangan Kepada
Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa Lainnya, dan Belanja Tidak Terduga; dan

Belanja Langsung yang didalamnya terdiri atas Belanja Pegawai, Belanja Barang dan Jasa,
serta Belanja Modal.

Kebijakan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara tahun 2025, seiring dengan RPJMD
Kabupaten Kutai kartanegara 2021-2026, sebagai berikut:

a.

Belanja daerah diprioritaskan dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Kabupaten yang terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan yang ditetapkan
berdasarkan ketentuan perundang-undangan.

Belanja dalam rangka penyelenggaraan urusan wajib digunakan untuk melindungi dan
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam upaya memenuhi kewajiban daerah yang
diwujudkan dalam bentuk peningkatan pelayanan dasar, pendidikan, kesehatan, fasilitas sosial
dan fasilitas umum yang layak serta mengembangkan sistem jaminan sosial

Belanja daerah disusun berdasarkan pendekatan prestasi kerja yang berorientasi pada
pencapaian hasil dari input yang direncanakan. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan
akuntabilitas perencanaan anggaran serta memperjelas efektivitas dan efisiensi penggunaan
anggaran.

Penyusunan belanja daerah diprioritaskan untuk menunjang efektivitas pelaksanaan tugas dan
fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan
daerah yang menjadi tanggung jawabnya. Peningkatan alokasi anggaran belanja yang
direncanakan oleh setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah harus terukur yang diikuti dengan
peningkatan kinerja pelayanan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kebijakan Pembiayaan Daerah

Pembiayaan Daerah meliputi:

a.

C.

Penerimaan Pembiayaan Daerah yang didalamnya terdiri atas Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran Tahun Anggaran Lalu, Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman, dan Penerimaan
Piutang Daerah;

Pengeluaran Pembiayaan Daerah yang didalamnya terdiri atas Pembentukan Dana
Cadangan, Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah, dan Pembayaran Pokok Utang;
serta

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berjalan.

Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai berikut:

a.

Penganggaran Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumnya (SiLPA) harus
didasarkan pada penghitungan yang cermat dan rasional dengan mempertimbangkan
perkiraan realisasi anggaran Tahun Anggaran sebelumnya dalam rangka menghindari
kemungkinan adanya pengeluaran pada TahunAnggaran berjalan yang tidak dapat didanai
akibat tidak tercapainya SIiLPA yang direncanakan. Selanjutnya SiLPA dimaksud harus
diuraikan pada obyek dan rincian obyek sumber SiLPA TahunAnggaran berkenaan.
Pemerintah daerah dapat melakukan pinjaman daerah berdasarkan peraturan perundang-
undangan dibidang pinjaman daerah.

Dalam hal perhitungan penyusunan Rancangan APBD menghasilkan SILPA Tahun Berjalan
positif, pemerintah daerah harus memanfaatkannya untuk penambahan program dan kegiatan
prioritas yang dibutuhkan, volume program dan kegiatan yang telah dianggarkan, dan/atau
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pengeluaran pembiayaan. Dalam hal perhitungan SILPA Tahun Berjalan negatif, pemerintah
daerah melakukan pengurangan bahkan penghapusan pengeluaran pembiayaan yang bukan
merupakan kewajiban daerah, pengurangan program dan kegiatan yang kurang prioritas
dan/atau pengurangan volume program dan kegiatannya.
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3.1

3.1.1.

3.1.2.

BAB IIl - IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

Ikhtisar Realisasi Pencapaian Kinerja Keuangan

Pengelolaan keuangan daerah yang dicerminkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) merupakan rencana tahunan Pemerintah Daerah yang menggambarkan semua hak
dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang dapat dinilai
dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban daerah tersebut dalam kurun waktu satu tahun. APBD juga merupakan instrumen dalam
rangka mewujudkan pelayanan dan peningkatan kesejahteraan untuk tercapainya tujuan
bernegara.

Dengan terbitnya Permendagri No. 13 Tahun 2006 sebagaimana telah diubah dengan
Permendagri No. 21 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, maka pada
tahun 2025 Laporan Keuangan SKPD Satuan Polisi Pamong Praja menganut anggaran
surplus/defisit.

Pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Kutai Kartanegara tahun anggaran 2025 menunjukkan
realisasi pencapaian target keuangan sebagai berikut :

Pendapatan

Target Pendapatan SKPD Satuan Polisi Pamong Praja tahun anggaran 2025 sebesar Rp 0,00
terealisasi sebesar Rp 0,00 atau 0,00% dari target, tidak mengalami penurunan atau kenaikan
apabila dibandingkan dengan realisasi pendapatan daerah tahun anggaran 2025 sebesar Rp 0,00
karena Satuan Polisi Pamong Praja bukan merupakan SKPD penerima pendapatan.

Realisasi pendapatan tersebut merupakan bagian dari kontribusi Pemberian I1zin Untuk Mendirikan
Suatu Bangunan sebesar Rp 0,00, sebagaimana ditunjukan pada gambar 3.1.1.

Gambar 3.1.1 Pendapatan Daerah
SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2025

Pendapatan Retribusi Daerah - LRA 0,00 0,00 0,00

Jumlah 0,00 0,00 0,00

Belanja

Target anggaran belanja tahun anggaran 2025 adalah sebesar Rp.35.969.982.445,00 realisasinya
mencapai 87,64% atau sebesar Rp. 31.524.701.095,00 Proporsiterbesar realisasi belanja adalah
Belanja Operasi sebesar Rp. 31.492.501.095,00 atau 90,35 %, dan Belanja Modal sebesar Rp.
32.200.000,00 atau 2,89 %.

Laporan Realisasi Anggaran diatas di realisasikan melalui pembayaran dengan rincian sebagai
berikut :

e Melalui SP2D LS sebesar Rp. 27.714.802.578,00
e Melalui SP2D GU sebesar Rp. 1.244.331.464,00
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ambar 3.1.2 Belanja
SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2025

Belanja Operasi 31,492.501,095.00 43,065,021.696.00 (11,572,520,601.00)
Belanja Modal 32,200,000.00 124,130,000.00 (91,000,000.00)
Jumlah 31.524.701.095.00, 43.189.151.696.00| (11.664,450,601,00)

Realisasi Operasi tahun anggaran 2025 sebesar Rp. 31,492,501,095.00 bila dibandingkan
realisasi tahun anggaran 2024 sebesar Rp.43,065,021,696.00 mengalami penurunan sebesar
Rp.(11,572,520,601.0) atau 9,65 % yang disebabkan adanya penurunan anggaran belanja
operasi pada tahun 2025.

Realisasi belanja modal tahun anggaran 2025 sebesar Rp. 32,200,000.00 bila dibandingkan
realisasi tahun anggaran 2024 sebesar Rp. 124,130,000.00 mengalami penurunan sebesar Rp.
91,000,000.00 atau 97,11% yang disebabkan adanya penurunan anggaran belanja modal pada
tahun 2025.

Hambatan dan Kendala dalam Pencapaian Target Kinerja Keuangan

Secara umum permasalahan yang masih dihadapi SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2025
antara lain:

a. Satuan Polisi Pamong Praja bukan merupakan SKPD penerima pendapatan yang berasal
dari Dana Transfer Pemerintah Pusat serta Pendapatan Asli Daerah .

b. Proses penganggaran dalam APBD yang tidak sesuai dengan ketentuan sehingga beberapa
belanja dalam kegiatan harus dilakukan perubahan anggaran dalam APBD-P karena
kesalahan penganggaran.

c. Pada perubahan anggaran tahun 2025 Satuan Polisi Pamong Praja banyak mengalami
kendala perihal pengurangan anggaran akibat dari efiseinsi anggaran baik belanja operasi
dan belanja modal.

d. Pelaksanaan Pembayaran akhir tahun pada triwulan akhir banyak mengalami kendala
sehingga mempengaruhi proses realisasi anggaran yang menyebabkan utang pada realiasi
operasi dan realisasi belanja modal Tahun 2025 Satuan Polisi Pamong Praja.

Dalam mengatasi beberapa permasalahan yang dihadapi, serta untuk tetap menjaga konsistensi
dalam pemenuhan target penerimaan yang telah ditetapkan, maka dilakukan beberapa upaya
sebagai berikut :

a. Dalam rangka mengatasi permasalahan terkait penganggaran dalam APBD yang tidak sesuai
dengan ketentuan sehingga beberapa belanja dalam kegiatan harus dilakukan perubahan
anggaran dalam APBD-P, maka Satuan Polisi Pamong Praja lebih teliti dalam hal pengaran.

b. Kepala Satuan mendorong pejabat dibawahnya untuk melakukan verifikasi secara lebih
selektif lagi dalam rangka melaksanakan kegiatan-kegiatan sehingga realisasi pada tahun
berikutnya dapat dicapai lebih maksimal.

c. Kepala Satuan Mendorong Kepala Bidang untuk lebih selektif dalam menyusun Anggaran
Pendapatan dan Belanja Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara sehingga terbebas dari
kesalahan.

d. Penyusunan APBD berdasarkan pendekatan prestasi kerja yang berorientasi pada
pencapaian hasil dari input yang direncanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
akuntabilitas perencanaan anggaran serta memperjelas efektifitas dan efisiensi penggunaan
anggaran.
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BAB IV - KEBIJAKAN AKUNTANSI

Sesuai dengan PP 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2014 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis
Akrual Pada Pemerintah Daerah, Kabupaten Kutai Kartanegara telah menetapkan Peraturan Bupati Kutai
Kartanegara Nomor 37 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual.

Kebijakan Akuntansi yang dipakai dalam penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Kutai Kartanegara Berbasis Akrual berdasarkan Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor
16 Tahun 2014 tentang Standar Akuntansi Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara beserta
perubahannya.

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual terdiri dari :

1. Sistem Akuntansi SKPD.

2. Sistem Akuntansi PPKD.

3. Bagan Akun Standar.

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual terdiri dari :
1. Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan.

2. Kebijakan Akuntansi Akun.

Implementasi kebijakan akuntansi harus dilakukan oleh Entitas Pelaporan dan Entitas Akuntansi
secara bersamaan untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah yang akuntabel dan
transparan serta sesuai dengan ketentuan.

4.1. Entitas Pelaporan

Entitas Pelaporan adalah unit pemerintah yang terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi yang
menurut  ketentuan peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan
pengguna anggaran/pengguna barang dan BUD wajib menyelenggarakan akuntansi dan
menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan.

Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara selaku Entitas Pelaporan menyusun laporan keuangan
yang meliputi:

a. Laporan Realisasi Anggaran;
b. Laporan Perubahan SAL/SAK;
Neraca;

c
d. Laporan Operasional;

®

Laporan Perubahan Ekuitas;

—h

Laporan Arus Kas; dan

g. Catatan atas Laporan Keuangan.
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4.2.

4.2.1.

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) selaku Entitas Akuntansi menyusun laporan keuangan
yang meliputi:

a. Laporan Realisasi Anggaran;

b. Neraca;

c. Laporan Operasional,

d. Laporan Perubahan Ekuitas;

e. Catatan atas Laporan Keuangan.

Laporan keuangan dihasilkan dari sistem akuntansi. Sistem akuntansi meliputi serangkaian
prosedur mulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan
pelaporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dilakukan
secara manual dan menggunakan aplikasi komputer. Entitas pelaporan dan entitas akuntansi
menyelenggarakan Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah. Kepala SKPD sebagai entitas akuntansi
menyusun laporan keuangan SKPD yang disampaikan kepada SKPD untuk digabung menjadi
laporan keuangan pemerintah daerah.

Prinsip Akuntansi Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan dimaksudkan sebagai ketentuan yang harus dipahami
dan ditaati oleh penyelenggara akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah daerah dalam
melakukan kegiatannya, serta oleh pengguna laporan dalam memahami laporan keuangan yang
disajikan. Terdapat delapan prinsip yang digunakan dalam akuntansi dan pelaporan keuangan
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai berikut:

a. Basis akuntansi;

b. Prinsip nilai historis;

c. Prinsip realisasi;

d. Prinsip substansi mengungguli formalitas;
e. Prinsip periodisitas;

f.  Prinsip konsistensi;

g. Prinsip pengungkapan lengkap; dan

h. Prinsip penyajian wajar

Berikut uraian singkat kedelapan Prinsip Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara;

Basis Akuntansi

Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah adalah basis akrual, untuk
pengakuan pendapatan-LO, beban, aset, kewajiban, dan ekuitas. Dalam hal peraturan
perundangan mewajibkan disajikannya laporan keuangan dengan basis kas, maka entitas wajib
menyajikan laporan demikian.

Basis akrual untuk Laporan Operasional berarti bahwa pendapatan diakui pada saat hak untuk
memperoleh pendapatan telah terpenuhi walaupun kas belum diterima di Rekening Kas Umum
Daerah atau oleh entitas pelaporan dan beban diakui pada saat kewajiban yang mengakibatkan
penurunan nilai kekayaan bersih telah terpenuhiwalaupun kas belum dikeluarkan dari Rekening Kas
Umum Daerah atau entitas pelaporan. Pendapatan seperti bantuan pihak luar/asing dalam bentuk
jasa disajikan pula pada Laporan Operasional.

Dalam hal anggaran disusun dan dilaksanakan berdasar basis kas, maka LRA disusun
berdasarkan basis kas, berarti bahwa pendapatan-LRA dan penerimaan pembiayaan diakui pada
saat kas diterima di Rekening Kas Umum Daerah atau oleh entitas pelaporan; serta belanja,
transfer dan pengeluaran pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari Rekening Kas Umum
Daerah. Namun demikian, bilamana anggaran disusun dan dilaksanakan berdasarkan basis
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4.2.2.

4.2.3.

4.2.4.

4.2.5.

akrual, maka LRA disusun berdasarkan basis akrual.

Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas diakui dan dicatat pada saat
terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan
pemerintah, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan organisasi mandiri dan menjadi pusat
pertanggungjawaban yang harus melakukan tugasnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku sebagai suatu entitas pelaporan.

Prinsip Nilai Historis

Aset dicatat sebesar jumlah kas yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration)
untuk memperoleh Aset tersebut pada saat perolehan. Utang dicatat sebesar jumlah kas yang
diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di masa yang akan datang dalam
pelaksanaan kegiatan pemerintah daerah.

Penggunaan nilai historis lebih dapat diandalkan daripada nilai yang lain, karena nilai perolehan
lebih obyektif dan dapat diverifikasi. Dalam hal tidak terdapat nilai historis, dapat digunakan nilai
wajar aset atau kewajiban terkait.

Prinsip Realisasi

Bagi pemerintah daerah, pendapatan basis kas yang tersedia yang telah diotorisasikan melalui
anggaran pemerintah daerah suatu periode akuntansi akan digunakan untuk membayar utang dan
belanja dalam periode tersebut. Mengingat LRA masih merupakan laporan yang wajib disusun,
maka pendapatan atau belanja basis kas diakui setelah diotorisasi melalui anggaran dan telah
menambah atau mengurangi kas.

Prinsip layak temu biaya-pendapatan (matching cost against revenue principle) tidak ditekankan
dalam akuntansi pemerintah daerah, sebagaimana dipraktikkan dalam akuntansi sektor swasta.

Prinsip Substansi Mengungguli Bentuk Formal

Informasi akuntansi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta peristiwa lain yang
seharusnya disajikan, maka transaksi atau peristiwa lain tersebut harus dicatat dan disajikan sesuai
dengan substansi dan realitas ekonomi, bukan hanya mengikuti aspek formalitasnya. Apabila
substansi transaksi atau peristiwa lain tidak konsisten/berbeda dengan aspek formalitasnya, maka
hal tersebut harus diungkapkan dengan jelas dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

Prinsip Periodisitas

Kegiatan akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah daerah perlu dibagi menjadi periode-
periode pelaporan sehingga kinerja pemerintah daerah dapat diukur dan posisi sumber daya yang
dimilikinya dapat ditentukan. Periode utama yang digunakan adalah tahunan. Namun, periode
bulanan, triwulanan, dan semesteran juga dianjurkan.

4.2.6.Prinsip Konsistensi

Perlakuan akuntansi yang sama diterapkan pada kejadian yang serupa dari periode ke periode
oleh suatu entitas pelaporan (prinsip konsistensi internal). Hal ini tidak berarti bahwa tidak boleh
terjadi perubahan dari satu metode akuntansi ke metode akuntansi yang lain. Metode akuntansi
yang dipakai dapat diubah dengan syarat bahwa metode yang baru diterapkan mampu
memberikan informasi yang lebih baik dibanding metode lama. Pengaruh atas perubahan
penerapan metode ini diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

4.2.7.Prinsip Pengungkapan Lengkap

Laporan keuangan pemerintah daerah menyajikan secara lengkap informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna. Informasi yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan dapat ditempatkan pada
lembar muka (on the face) laporan keuangan atau Catatan atas Laporan Keuangan.

4.2.8.Prinsip Penyajian Wajar

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan
Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan
Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Dalam rangka penyajian wajar, faktor pertimbangan
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4.3.

sehat diperlukan bagi penyusun laporan keuangan pemerintah daerah ketika menghadapi
ketidakpastian peristiwva dan keadaan tertentu. Ketidakpastian seperti itu diakui dengan
mengungkapkan hakikat serta tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat dalam
penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah. Pertimbangan sehat mengandung unsur
kehati-hatian pada saat melakukan prakiraan dalam kondisi ketidakpastian sehingga aset atau
pendapatan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban tidak dinyatakan terlalu rendah.

Namun demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan, misalnya,
pembentukan cadangan tersembunyi, sengaja menetapkan aset atau pendapatan yang terlampau
rendah, atau sengaja mencatat kewajiban atau belanja yang terlampau tinggi, sehingga laporan
keuangan menjadi tidak netral dan tidak andal.

Basis Pengukuran Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Basis pengukuran yang mendasari penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Kutai
Kartanegara tahun 2018 dijelaskan lebih lanjut dalam kebijakan akuntansi sesuai Peraturan Bupati
Nomor 16 Tahun 2014. Pengukuran akun-akun pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Kutai Kartanegara menggunakan mata uang rupiah.

4.3.1.Kebijakan Akuntansi Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat
dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan
dapat diperoleh oleh pemerintah daerah, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber
daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-
sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

a. AsetLancar

Aset Lancar adalah suatu aset yang diharapkan segera untuk dapat direalisasikan atau dimiliki
untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset lancar
meliputi kas dan setara kas, investasi jangka pendek, piutang, beban dibayar dimuka dan
persediaan.

1) Kas dan Setara Kas

a) Kas dan setara kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat
dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintah daerah atau investasi jangka
pendek yang sangat likuid yang siap dicairkan menjadi kas serta bebas dari risiko
perubahan nilai yang signifikan.

b) Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat digunakan
untuk membiayai kegiatan pemerintahan.

c) Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap dijabarkan
menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan.

d) Kas dan setara kas diukur dan dicatat sebesar nilai nominal. Nilai nominal artinya
disajikan sebesar nilai rupiahnya. Apabila terdapat kas dalam bentuk valuta asing,
dikonversi menjadi rupiah menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal
neraca.

e) Atas dasar butir b tersebut dapat dikatakan bahwa kas dan setara kas diakui pada
saat kas dan setara kas diterima dan/atau dikeluarkan/dibayarkan.

2) Investasi Jangka Pendek

Investasi jangka pendek adalah investasi yang dapat segera diperjualbelikan/dicairkan,
ditujukan dalam rangka manajemen kas yang artinya pemerintah dapat menjual investasi
tersebut apabila timbul kebutuhan kas dan beresiko rendah serta dimiliki selama kurang
dari 12 (dua belas) bulan. Investasi yang dapat digolongkan sebagai investasi jangka
pendek, antara lain terdiri atas:

a) Deposito lebih dari 3 (tiga) bulan, kurang dari 12 (dua belas) bulan dan Deposito lebih
dari 3 (tiga) bulan yang dapat diperpanjang secara otomatis (revolving deposits)
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sampai 12 bulan;
b) Surat Utang Negara (SUN); dan
c) Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
3) Piutang

Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada pemerintah daerah dan/atau hak
pemerintah daerah yang dapat dinilai dengan uang sebagai akibat perjanjian atau akibat
lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan atau akibat lainnya yang sah.
Piutang dapat terjadi karena :

a) Pungutan pendapatan daerah;
b) Perikatan;

¢) Transfer antar pemerintah; dan
d) Kerugian daerah.

Piutang yang terjadi karena pungutan pendapatan daerah antara lain piutang pajak dan
piutang pendapatan daerah selain pajak. Piutang yang terjadi karena perikatan yang
meliputi pinjaman antar daerah, perikatan jual beli, perikatan kemitraan, pemberian
fasilitas/jasa, dan transaksi dibayar di muka. Piutang yang terjadi karena transfer antar
pemerintah terjadi bila hak pemerintah daerah atas dana transfer belum diterima oleh
pemerintah daerah baik dari pemerintah yang lebih tinggi maupun antar pemerintah
daerah. Piutang yang terjadi karena kerugian daerah merupakan piutang atas tuntutan
ganti rugi (TGR) dan tuntutan perbendaharaan (TP). Piutang yang timbul karena ketentuan
perundang-undangan seperti pajak dan retribusi daerah diakui setelah diterbitkan surat
ketetapan atau saat terbitnya SK yang menetapkan kekurangan atas realisasi pembayaran
pajak/retribusi/PAD lainnya atau Surat Tagihan atau koreksinya. Piutang yang timbul dari
pemberian pinjaman, penjualan, kemitraan, dan pemberian fasilitas/jasa, dapat diakui
sebagai piutang dan dicatat sebagai aset di neraca, apabila memenubhi kriteria :

a) Harus didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban
secara jelas;

b) Jumlah piutang dapat diukur;

¢) Telah diterbitkan surat penagihan/sejenisnya dan/atau telah dilaksanakan penagihan;
d) Belum dilunasi sampai dengan akhir periode pelaporan

Piutang yang timbul karena transfer antar pemerintahan diakui sebagai berikut:

a) Piutang Dana Bagi Hasil dihitung berdasarkan realisasi penerimaan pajak dan
penerimaan hasil sumber daya alam yang menjadi hak daerah yang belum ditransfer.

b) Piutang Dana Alokasi Umum diakui bila terdapat jumlah Dana Alokasi Umum menurut
Peraturan Presiden yang belum ditransfer, dan Pemerintah Pusat mengakuinya
dengan menerbitkan dokumen yang sah atas hal tersebut.

c) Piutang Dana Alokasi Khusus diakui bila terdapat klaim pembayaran oleh daerah yang
telah diverifikasi oleh Pemerintah Pusat dan telah ditetapkan jumlah definitifnya, tetapi
Pemerintah Pusat belum melakukan pembayaran.

Piutang Kerugian Daerah diakui sebagai berikut :

a) Adanya Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak (SKTJM), yang menunjukan
bahwa penyelesaian atas TP/TGR dilakukan dengan cara damai;

b) Apabila penyelesaian TP/TGR dilaksanakan melalui jalur pengadilan, pengakuan
piutang baru dilakukan setelah ada Surat Ketetapan yang telah diterbitkan oleh
Instansi yang berwenang.

Pada prinsipnya piutang disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan (net realizable
value), yaitu sebesar nilai nominal piutang dikurangi dengan penyisihan piutang. Nilai
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nominal piutang yang timbul karena ketentuan perundang-undangan

a) Disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan dari
setiap tagihan yang ditetapkan berdasarkan surat ketetapan atau surat tagihan yang
diterbitkan atau koreksinya;

b) Disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan dari
setiap tagihan yang telah ditetapkan terutang oleh Pengadilan untuk WP yang
mengajukan banding;

¢) Disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan dari
setiap tagihan yang masih proses banding atas keberatan dan belum ditetapkan oleh
Pengadilan;

Nilai nominal piutang yang berasal dari perikatan, disajikan sebagai berikut :
a) Pemberian pinjaman

Piutang pemberian pinjaman dinilai dengan jumlah yang dikeluarkan dari kas daerah
dan/atau apabila berupa barang/jasa harus dinilai dengan nilai wajar pada tanggal
pelaporan atas barang/jasa tersebut. Apabila dalam naskah perjanjian pinjaman diatur
mengenai kewajiban bunga, denda, commitment fee dan atau biaya-biaya pinjaman
lainnya, maka pada akhir periode pelaporan harus diakui adanya bunga, denda,
commitment fee dan/atau biaya lainnya pada periode berjalan yang terutang (belum
dibayar) pada akhir periode pelaporan.

b) Penjualan

Piutang dari penjualan diakui sebesar nilai sesuai haskah perjanjian penjualan yang
terutang (belum dibayar) pada akhir periode pelaporan. Apabila dalam perjanjian
dipersyaratkan adanya potongan pembayaran, maka nilai piutang harus dicatat
sebesar nilai bersihnya.

¢) Kemitraan

Piutang yang timbul diakui berdasarkan ketentuan-ketentuan yang dipersyaratkan
dalam naskah perjanjian kemitraan.

d) Pemberian fasilitas/jasa

Piutang yang timbul diakui berdasarkan fasilitas atau jasa yang telah diberikan oleh
pemerintah pada akhir periode pelaporan, dikurangi dengan pembayaran atau uang
muka yang telah diterima

Nilai nominal piutang yang berasal dari transfer disajikan sebagai berikut:

a) Dana Bagi Hasil disajikan sebesar nilai yang belum diterima sampai dengan tanggal
pelaporan dari setiap tagihan yang ditetapkan berdasarkan ketentuan transfer yang
berlaku;

b) Dana Alokasi Umum disajikan sebesar jumlah yang belum diterima, dalam hal
terdapat kekurangan transfer DAU dari Pemerintah Pusat;

¢) Dana Alokasi Khusus disajikan sebesar klaim yang telah diverifikasi dan disetujui oleh
Pemerintah Pusat yang belum diterima.

Nilai Nominal piutang yang berasal dari ganti rugi disajikan sebesar nilai yang belum
diselesaikan sampai dengan tanggal pelaporan.

Penyisihan Piutang

a) Penyisihan piutang karena peraturan perundang-undangan seperti pajak dan retribusi
diatur sebagai berikut.
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Tabel 4.3.1 Penyisihan Piutang Pajak Daerah

No. Umur Kualitas Piutang Taksiran Piutang Tak Tertagih
1 0 - 1 tahun Lancar 0%

2 Di atas 1 - 2 tahun Lancar dengan Perhatian 10%

3 Di atas 2 - 3 tahun Kurang Lancar 25%

4 Di atas 3 - 4 tahun Diragukan 50%

5 Diatas 4 tahun Macet 100%

Tabel 4.3.2 Penyisihan Piutang Retribusi Daerah.
Taksiran Piutang Tak

No. Umur Kualitas Piutang Tertagih
1 0 - 1 tahun Lancar 0%
2 Di atas 1 - 2 tahun Lancar dengan Perhatian 10%
5 Di atas 2 - 3 tahun Kurang Lancar 25%
4 Di atas 3 - 4 tahun Diragukan 50%
5 Diatas 4 tahun Macet 100%

b) Penyisihan piutang yang berasal dari perikatan, pemberian pinjaman, penjualan dan
pemberian fasilitas jasa, transfer antar pemerintah, karena ganti rugi, dan piutang
lainnya disajikan sebagai berikut.

Tabel 4.3.3 Penyisihan Piutang Lainnya
Taksiran Piutang Tak

No. Umur Kualitas Piutang Tertagih

1 0 - 1 tahun Lancar 0%
2 Di atas 1 - 2 tahun Kurang Lancar 25%
3 Di atas 2 - 3 tahun Diragukan 50%
4 Diatas 3 Tahun Macet 100%

Dalam hal terdapat fakta/bukti yang menunjukkan bahwa piutang benar benar tidak dapat
ditagih, atas piutang tersebut dilakukan penyisihan 100% sesuai dengan fakta bukti yang
dimaksud.

¢) Penyisihan piutang BLUD diatur dengan ketentuan yang mengatur tentang BLUD.
4) Persediaan

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan
untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah daerah, dan barang- barang yang
dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat. Persediaan diakui:

a) pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh pemerintah daerah dan
mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal,

b) pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/ atau kepenguasaannya berpindah.

Untuk melakukan pengukuran atas persediaan, maka pencatatan persediaan menjadi
pertimbangan dalam melakukan pengukuran. Pengukuran nilai persediaan dilakukan
dengan menggunakan harga pembelian terakhir jika persediaan dicatat secara periodik
berdasarkan hasil inventarisasi.

b. Investasi Jangka Panjang

Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki selama lebih dari
12 (dua belas) bulan. Investasi jangka panjang dibagi menurut sifat penanaman investasinya
terdiri dari Investasi Non Permanen dan Investasi Permanen. Investasi permanen adalah
investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara berkelanjutan, sedangkan
investasi non permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk tidak dimiliki

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 16



secara tidak berkelanjutan

Pengertian berkelanjutan adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki terus menerus
tanpa ada niat untuk memperjualbelikan atau menarik kembali. Sedangkan pengertian tidak
berkelanjutan adalah kepemilikan investasi yang berjangka waktu lebih dari 12 (dua belas)
bulan, dimaksudkan untuk tidak dimiliki terus menerus atau ada niat untuk memperjualbelikan
atau menarik kembali. Suatu pengeluaran kas atau aset dapat diakui sebagai investasi jangka
panjang apabila memenuhi salah satu kriteria :

1) kemungkinan manfaat ekonomik dan manfaat sosial atau jasa potensial di masa yang akan
datang atas suatu investasi tersebut dapat diperoleh pemerintah;

2) nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai (reliable); dan
3) Dimaksudkan untuk dimiliki untuk jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan.

Pengeluaran untuk memperoleh investasi jangka panjang diakui sebagai pengeluaran
pembiayaan. Investasi Jangka Panjang terdiri atas:

1) Investasi Non Permanen

Investasi Non Permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki
secara tidak berkelanjutan. Investasi non permanen misalnya dalam bentuk pembelian obligasi
jangka panjang dan investasi yang dimaksudkan tidak untuk dimiliki berkelanjutan, dinilai
sebesar nilai perolehannya. Investasi non permanen dalam bentuk penanaman modal di
proyek-proyek pembangunan pemerintah dinilai sebesar biaya pembangunan termasuk biaya
yang dikeluarkan dalam rangka penyelesaian proyek sampai proyek tersebut diserahkan ke
pihak ketiga. Investasi non permanen lainnya dalam bentuk piutang dana bergulir atau dana
bergulir dinilai sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan. Investasi non permanen antara
lain dapat berupa :

a) Pembelian Surat Utang Negara;

b) Pinjaman kepada Perusahaan Negara/Daerah

¢) Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya

d) Penanaman modal dalam proyek pembangunan yang dapat dialihkan kepada fihak ketiga;

e) Dana yang disisihkan pemerintah dalam rangka pelayanan masyarakat seperti bantuan
modal kerja bergulir;

f) Investasi non permanen lainnya.
2) Investasi Permanen

Investasi Permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara
berkelanjutan. Investasi permanen yang dilakukan oleh pemerintah daerah adalah investasi
yang tidak dimaksudkan untuk diperjual belikan, tetapi untuk mendapatkan dividen dan/atau
pengaruh yang signifikan dalam jangka panjang dan/atau menjaga hubungan kelembagaan.
Investasi jangka panjang yang bersifat permanen misalnya penyertaan modal pemerintah
daerah, dicatat sebesar biaya perolehannya meliputi harga transaksi investasi itu sendiri
ditambah biaya lain yang timbul dalam rangka perolehan investasi tersebut. Investasi
permanen terdiri dari :

a) Investasi Permanen Penyertaan Modal Pemerintah Daerah pada perusahaan negara/
perusahaan daerah, lembaga keuangan negara, badan hukum milik negara, badan
internasional dan badan hukum lainnya bukan milik negara,;

b) Investasi permanen lainnya.
Penilaian investasi pemerintah daerah dilakukan dengan tiga metode, yaitu :
1) Metode Biaya

Dengan menggunakan metode biaya, investasi dicatat sebesar biaya perolehan.
Penghasilan atas investasi tersebut diakui sebesar bagian hasil yang diterima dan tidak
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mempengaruhi besarnya investasi pada badan usaha/badan hukum yang terkait.
2) Metode Ekuitas

Dengan menggunakan metode ekuitas pemerintah daerah mencatat investasi awal
sebesar biaya perolehan dan ditambah atau dikurangi sebesar bagian laba atau rugi
pemerintah daerah setelah tanggal perolehan. Bagian laba kecuali dividen dalam
bentuk saham yang diterima pemerintah daerah akan mengurangi nilai investasi
pemerintah daerah dan tidak dilaporkan sebagai pendapatan. Penyesuaian terhadap
nilai investasi juga diperlukan untuk mengubah porsi kepemilikan investasi pemerintah
daerah, misalnya adanya perubahan yang timbul akibat pengaruh valuta asing serta
revaluasi aset tetap.

3) Metode Nilai Bersih yang dapat Direalisasikan

Metode nilai bersih yang dapat direalisasikan digunakan terutama untuk kepemilikan
yang akan dilepas/dijual dalam jangka waktu dekat.

c. Aset Tetap

Pengakuan aset tetap akan sangat andal bila aset tetap telah diterima atau diserahkan hak
kepemilikannya dan atau pada saat penguasaannya berpindah. Dalam hal tidak terdapat
perbedaan waktu yang signifikan antara tanggal diterimanya hak kepemilikan atas aset tetap
dan direalisasinya pembayaran dalam bentuk kas, aset tetap dapat diakui pada saat realisasi.
Untuk dapat diakui sebagai aset tetap, suatu aset harus berwujud dan memenubhi kriteria :

1) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan;

2) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

3) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas;
4) Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan;dan
5) Memiliki nilai minimal sebesar batas kapitalisasi.

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan menggunakan
biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada
saat perolehan. Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau konstruksinya,
termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam
membawa aset tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk
penggunaan yang dimaksudkan. Biaya administrasi dan umum lainnya bukan merupakan suatu
komponen biaya aset tetap sepanjang biaya tersebut tidak dapat diatribusikan secara langsung
pada biaya perolehan aset tetap atau membawa aset ke kondisi kerjanya. Namun kalau biaya
administrasi dan umum tersebut diatribusikan pada perolehannya maka merupakan bagian dari
perolehan aset tetap. Atribusi biaya umum dan administrasi yang terkait langsung pengadaan
aset tetap konstruksi maupun non konstruksi yang sejenis dalam hal pengadaan lebih dari satu
aset dapat dilakukan secara proporsional dengan nilai aset, atau dengan membagi secara pro
rata dengan jumlah aset yang diadakan, atau dengan membebankan kepada aset tertentu yang
paling material.

Batasan Jumlah Biaya Kapitalisasi (Capitalization Treshold) Perolehan Awal Aset Tetap
merupakan Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap menentukan apakah perolehan suatu
aset harus dikapitalisasi atau tidak. Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap atas perolehan
aset tetap berupa peralatan dan mesin dan aset tetap lainnya adalah nilai per unitnya sebagai
berikut.

1) peralatan dan mesin sebesar Rp1.000.000,00 ke atas.

2) aset tetap lainnya seperti barang bercorak budaya/kesenian, hewan, ternak, tanaman,
buku-buku perpustakaan, dan aset tetap lainnya sebesar Rp100.000,00 ke atas.
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3) Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap atas perolehan aset tetap konstruksi sebesar
Rp20.000.000,00 ke atas.

Aset berwujud dengan masa manfaat lebih dari satu tahun yang digunakan untuk pemerintah
daerah atau masyarakat umum dan tidak dimaksudkan untuk dijual dengan nilai pengadaan
per unitnya sebesar nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap atau lebih, diklasifikasikan
sebagai aset tetap dan dianggarkan dalam belanja modal. Aset berwujud dengan masa
manfaat lebih dari satu tahun yang digunakan untuk pemerintah daerah atau masyarakat umum
dengan nilai pengadaan per unitnya di bawah nilai satuan minimum kapitalisasi dicatat secara
ekstrakomptabel (di luar neraca) dan dianggarkan dalam belanja barang/jasa

Aset tetap disajikan dengan diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau fungsinya
dalam aktivitas operasi entitas. Aset Tetap terdiri dari:

1) Tanah;

Tanah yang dikelompokan dalam aset tetap adalah tanah yang dimiliki atau diperoleh
dengan maksud untuk digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah daerah dan
dalam kondisi siap digunakan. Dalam akun tanah termasuk tanah yang digunakan untuk
bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan. Tidak seperti institusi nonpemerintah, pemerintah
daerah tidak dibatasi satu periode tertentu untuk kepemilikan dan/atau penguasaan tanah
yang dapat dibentuk hak pakai, hak pengelolaan, dan hak atas tanah lainnya yang
dimungkinkan oleh peraturan perundang- undangan yang berlaku. Oleh karena itu, setelah
perolehan awal tanah, pemerintah daerah tidak memerlukan biaya untuk mempertahankan
hak atas tanah tersebut. Tanah memenuhi definisi aset tetap dan harus diperlakukan sesuai
dengan prinsip-prinsip yang ada pada kebijakan ini.

2) Peralatan dan Mesin;

Peralatan dan mesin mencakup antara lain : alat berat; alat angkutan; alat bengkel dan alat
ukur; alat pertanian; alat kantor dan rumah tangga; alat studio, komunikasi, dan pemancatr;
alat kedokteran dan kesehatan; alat laboratorium; alat persenjataan; komputer; alat
eksplorasi; alat pemboran; alat produksi, pengolahan, dan pemurnian; alat bantu eksplorasi;
alat keselamatan kerja; alat peraga; dan unit peralatan proses produksi yang masa
manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi siap digunakan.

3) Gedung dan Bangunan;

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang dibeli atau dibangun
dengan maksud untuk digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam
kondisi siap digunakan. Gedung dan bangunan di neraca meliputi antara lain bangunan
gedung; monumen; bangunan menara; dan rambu-rambu.

4) Jalan, Irigasi dan Jaringan;

Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh
pemerintah serta dikuasai oleh pemerintah dan dalam kondisi yang siap digunakan. Jalan,
irigasi, dan jaringan di neraca antara lain meliputi jalan dan jembatan; bangunan air;
instalasi; dan jaringan. Akun ini tidak mencakup tanah yang diperoleh untuk pembangunan
jalan, irigasi, dan jaringan. Tanah yang diperoleh untuk keperluan dimaksud dimasukkan
dalam akun tanah.

5) Aset Tetap Lainnya;

Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional
pemerintah dan
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dalam kondisi siap digunakan. Aset tetap lainnya di neraca antara lain meliputi koleksi
perpustakaan/buku dan barang bercorak seni/budaya/olah raga.

6) Konstruksi Dalam Pengerjaan;

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam proses
pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun seluruhnya. Konstruksi
dalam pengerjaan mencakup peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan
jaringan, dan aset tetap lainnya yang proses perolehannya dan/atau pembangunannya
membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum selesai. Perolehan melalui kontrak
konstruksi pada umumnya memerlukan suatu periode waktu tertentu. Periode waktu
perolehan tersebut bisa kurang atau lebih dari satu periode akuntansi.

Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional pemerintah tidak memenuhi
definisi aset tetap dan harus disajikan di pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya.
Barang berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aset dan
dikelompokkan sebagai aset tetap, pada awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehan.
Bila aset tetap diperoleh dengan tanpa nilai, biaya aset tersebut adalah sebesar nilai wajar
pada saat aset tersebut diperoleh. Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang
diperoleh secara gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut
berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset yang bersangkutan.

Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang masa manfaat
atau yang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomik di masa yang akan datang dalam
bentuk peningkatan kapasitas/volume, peningkatan efisiensi, peningkatan mutu produksi,
penambahan fungsi, atau peningkatan standar kinerja yang nilainya sebesar nilai satuan
minimum kapitalisasi aset tetap atau lebih, harus ditambahkan pada nilai tercatat (dikapitalisasi)
aset yang bersangkutan.

Nilai satuan minimum Kkapitalisasi aset tetap untuk pengeluaran setelah perolehan yang
dimaksud adalah sebagai berikut.

1) Pemeliharaan konstruksi meliputi gedung dan bangunan, jalan, irigasi, jaringan sebesar Rp
20.000.000,00 ke atas;

2) Pemeliharaan peralatan dan mesin sebesar Rp1.000.000,00 ke atas.

Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut dikurangi akumulasi
penyusutan. Apabila terjadi kondisi yang memungkinkan penilaian kembali, maka aset tetap
akan disajikan dengan penyesuaian pada masing-masing akun aset tetap. Metode penyusutan
aset tetap yang digunakan adalah metode garis lurus (straight line method) yang dihitung
secara bulanan sejak bulan perolehan dan dibukukan per tahun. Nilai penyusutan untuk
masing-masing periode diakui sebagai beban penyusutan dan dicatat pada Akumulasi
penyusutan Aset Tetap sebagai pengurang nilai aset tetap. Masa manfaat untuk menghitung
tarif penyusutan untuk masing-masing kelompok aset tetap adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3.4 Masa Manfaat Aset Tetap

Masa
Kodifikasi Uraian Manfaat
(Tahun)
13 ASET TETAP
13 2 Peralatan dan Mesin
13 2 01 Alat-Alat Besar Darat 10
13 2 02 Alat-Alat Besar Apung 8
Masa
Kodifikasi Uraian Manfaat
(Tahun)
1 3 2 03 Alat-alat Bantu 7
1 3 2 04 Alat Angkutan Darat Bermotor 7
1 3 2 05 Alat Angkutan Berat Tak Bermotor 2
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1 3 2 06
1 3 2 07
1 3 2 08
1 3 2 09
1 3 2 10
1 3 2 1
1 3 2 12
1 3 2 13
1 3 2 14
1 3 2 15
1 3 2 16
1 3 2 17
1 3 2 18
1 3 2 19
1 3 2 20
1 3 2 21
1 3 2 22
1 3 2 23
1 3 2 24
1 3 2 25
1 3 2 26
1 3 2 27
1 3 2 28
1 3 2 29
1 3 2 30
1 3 2 31
1 3 2 32
1 3 2 33
1 3 3

1 3 3 01
1 3 3 02
1 3 3 03
1 3 3 04
1 3 3 05
1 3 3 06
1 3 3 07
1 3 3 08
1 3 3 09
1 3 3 10
1 3 3 11
1 3 4

Alat Angkut Apung Bermotor

Alat Angkut Apung Tak Bermotor
Alat Angkut Bermotor Udara

Alat Bengkel Bermesin

Alat Bengkel Tak Bermesin

Alat Ukur

Alat Pengolahan Pertanian

Alat Pemeliharaan Tanaman/Alat Penyimpan Pertanian
Alat Kantor

Alat Rumah Tangga

Peralatan Komputer

Meja Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat
Alat Studio

Alat Komunikasi

Peralatan Pemancar

Alat Kedokteran

Alat Kesehatan

Unit-Unit Laboratorium

Alat Peraga/Praktek Sekolah

Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir
Alat Laboratorium Fisika Nuklir / Elektronika

Alat Proteksi Radiasi / Proteksi Lingkungan

Radiation Aplication and Non Destructive Testing Laboratory (BATAM)

Alat Laboratorium Lingkungan Hidup
Peralatan Laboratorium Hidrodinamika
Senjata Api

Persenjataan Non Senjata Api

Alat Keamanan dan Perlindungan
Gedung dan Bangunan

Bangunan Gedung Tempat Kerja
Bangunan Gedung Tempat Tinggal
Bangunan Menara

Bangunan Bersejarah

Tugu Peringatan

Candi

Monumen/Bangunan Bersejarah
Tugu Peringatan Lain

Tugu Titik Kontrol/Pasti
Rambu-Rambu

Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara

Jalan, Irigasi, dan Jaringan

g o o » o a b b 00 O

=
o o

10
15
15

10
10

15
10

50
50
40
50
50
50
50
50
50
50
50
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Masa

Kodifikasi Uraian Manfaat
(Tahun)
1 3 4 01 Jalan 10
1 3 4 02 Jembatan 50
1 3 4 03  Bangunan Air Irigasi 50
1 3 4 04  Bangunan Air Pasang Surut 50
1 3 4 05 Bangunan Air Rawa 25
1 3 4 06 Bangunan Pengaman Sungai dan Penanggulangan Bencana Alam 10
1 3 4 07  Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah 30
1 3 4 08 Bangunan Air Bersih/Baku 40
1 3 4 09 Bangunan Air Kotor 40
1 3 4 10 Bangunan Air 40
1 3 4 11  Instalasi Air Minum/Air Bersih 30
1 3 4 12 Instalasi Air Kotor 30
1 3 4 13 Instalasi Pengolahan Sampah 10
1 3 4 14 Instalasi Pengolahan Bahan Bangunan 10
1 3 4 15 Instalasi Pembangkit Listrik 40
1 3 4 16 Instalasi Gardu Listrik 40
1 3 4 17  Instalasi Pertahanan 30
1 3 4 18 Instalasi Gas 30
1 3 4 19 Instalasi Pengaman 20
1 3 4 20  Jaringan Air Minum 30
1 3 4 21 Jaringan Listrik 40
1 3 4 22 Jaringan Telepon 20
1 3 4 23 Jaringan Gas 30

Keterangan: Masa Manfaat Aset Tetap berdasarkan Permendagri No.64 Tahun 2014

Aset tetap tanah berupa tanah dan konstruksi dalam pengerjaan tidak disusutkan. Aset tetap
lainnya berupa koleksi perpustakaan, barang bercorak budaya, hewan atau tanaman tidak
dilakukan penyusutan secara periodik, melainkan diterapkan penghapusan pada saat aset tetap
lainnya tersebut tidak dapat digunakan atau mati yang didasarkan atas Surat Keputusan
Penghapusan oleh Bupati atau dokumen lainnya. Aset tetap lainnya yaitu aset renovasi
disusutkan dengan metode garis lurus dengan masa manfaat sesuai dengan masa perjanjian
pinjam pakai / sewa / perjanjian lainnya. Dalam hal perjanjian yang menyangkut aset induk aset
renovasi tidak mengatur batasan yang tegas tentang masa pinjam pakai / sewa / perjanjian
lainnya, maka masa manfaat aset renovasi ditetapkan selama 5 (lima) tahun.

d. AsetLainnya

Aset lainnya adalah aset pemerintah daerah yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai aset lancar,
investasi jangka panjang, aset tetap, dan dana cadangan. Aset Lainnya terdiri dari :

1) Tagihan Piutang Penjualan Angsuran;

Tagihan penjualan angsuran menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan aset
pemerintah daerah secara angsuran kepada pegawai pemerintah daerah. Contoh tagihan
penjualan angsuran antara lain adalah penjualan rumah dinas dan penjualan kendaraan
dinas.

2) Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah;

Tuntutan Perbendaharaan (TP) merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap bendahara
dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh Pemda
sebagai akibat langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum
yang dilakukan oleh bendahara tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas
kewajibannya. Tuntutan Ganti Rugi (TGR) merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap
pegawai negeri bukan bendahara dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu
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kerugian yang diderita oleh Pemda sebagai akibat langsung ataupun tidak langsung dari
suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian
dalam pelaksanaan tugas kewajibannya.

3) Kemitraan dengan Pihak Ketiga;

Kemitraan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yang mempunyai komitmen untuk
melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan menggunakan aset dan/atau hak
usaha yang dimiliki. Bentuk kemitraan tersebut antara lain dapat berupa :

a) Bangun, Kelola, Serah (BKS)
b) Bangun, Serah, Kelola (BSK)
4) Aset Tidak Berwujud;

Aset tidak berwujud adalah aset tetap yang secara fisik tidak dapat dinyatakan atau tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa
atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual. Contoh aset
tidak berwujud adalah hak paten, hak cipta, hak merek, serta biaya riset dan pengembangan.
Aset tidak berwujud dapat diperoleh melalui pembelian atau dapat dikembangkan sendiri oleh
pemerintah daerah.

Aset tidak berwujud diamortisasi secara garis lurus selama 5 tahun kecuali aset tidak berwujud
dalam pengerjaan, seluruh aset tidak berwujud diamortisasi dengan metode garis lurus tanpa
nilai sisa, berdasarkan masa manfaatnya yang dihitung secara bulanan sejak bulan perolehan
aset tidak berwujud tersebut. Dalam hal informasi tentang masa manfaat aset tidak berwujud
tidak diperoleh, maka masa manfaat aset tetap renovasi ditetapkan selama 5 (lima) tahun.

5) Aset Lain-lain.

Aset Lain-lain digunakan untuk mencatat Aset Lainnya yang tidak dapat dikelompokkan ke
dalam Aset Tak Berwujud, Tagihan Penjualan Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan, Tuntutan
Ganti Rugi, dan Kemitraan dengan Pihak Ketiga. Contoh dari aset lain-lain adalah aset tetap
yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah daerah karena hilang atau rusak berat
sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi tetapi belum dihapuskan, atau aset tetap yang
dipinjam pakai kepada unit pemerintah yang lain, atau aset yang telah diserahkan ke pihak
lain tetapi belum ada dokumen hibah atau serah terima atau dokumen sejenisnya.

Aset lain-lain yang berasal dari reklasifikasi aset tetap karena rusak berat dihentikan
penyusutannya. Aset lain-lain yang berasal dari reklasifikasi aset tetap karena hilang/ dalam
penelusuran tetap disusutkan. Aset lain-lain yang berasal dari reklasifikasi aset tetap karena
dipinjampakaikan atau dikerjasamakan tetap dilakukan penyusutan.

e. Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.

Dalam neraca pemerintah daerah, kewajiban disajikan berdasarkan likuiditasnya dan terbagi
menjadi dua kelompok besar, yaitu:

1) Kewajiban Jangka Pendek; dan
2) Kewajiban Jangka Panjang.
f.  Ekuitas

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan selisih antara aset dan
kewajiban pemerintah daerah pada tanggal laporan. Saldo ekuitas di Neraca berasal dari saldo
akhir ekuitas pada Laporan Perubahan Ekuitas (LPE). Saldo Ekuitas berasal dari Ekuitas awal
ditambah (dikurang) oleh Surplus/Defisit LO dan perubahan lainnya seperti koreksi nilai
persediaan, selisih evaluasi Aset Tetap, dan lain- lain yang tersaji dalam Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE).
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4.3.2.

4.3.3.

Kebijakan Akuntansi Pendapatan LRA

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah yang menambah Saldo
Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah
daerah, dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah daerah. Pendapatan LRA terdiri dari:

a. Pendapatan Pajak Asli Daerah — LRA;
b. Pendapatan Transfer — LRA; dan
c. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah — LRA.

Pengakuan Pendapatan-LRA ditentukan oleh Bendahara Umum Daerah (BUD) sebagai pemegang
otoritas dan bukan semata-mata oleh Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) sebagai salah satu tempat
penampungannya. Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan
dengan pengeluaran).

Kebijakan Akuntansi Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang mengurangi Saldo
Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah. Belanja terdiri dari belanja operasi, belanja modal, dan
belanja tak terduga. Belanja ditentukan oleh Bendahara Umum Daerah (BUD) sebagai pemegang
otoritas dan bukan semata-mata saat dikeluarkannya kas dari Rekening Kas Umum Daerah (RKUD).
Belanja diakui pada saat:

a. Kas untuk belanja yang bersangkutan telah dikeluarkan dari RKUD.

b. Kas atas belanja yang bersangkutan telah dikeluarkan oleh Bendahara Pengeluaran dan telah
disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan.

c. Kas yang digunakan langsung oleh satker/SKPD dan tanpa penyetoran pendapatan ke RKUD
terlebih dahulu, dengan syarat entitas penerima wajib melaporkannya kepada BUD.

d. Kas yang digunakan untuk mendanai pengeluaran entitas yang berasal dari hibah langsung
dalam/luar negeri, dengan syarat entitas penerima wajib melaporkannya kepada BUD.

Belanja dilaksanakan berdasarkan azas bruto dan diukur berdasarkan nilai nominal yang
dikeluarkan dan tercantum dalam dokumen pengeluaran yang sah.

4.3.4. Kebijakan Akuntansi Transfer

Transfer adalah penerimaan/pengeluaran uang dari suatu entitas pelaporan dari/kepada entitas
pelaporan lain, termasuk dana perimbangan dan dana bagi hasil. Pengakuan Transfer sama dengan
pengakuan Belanja, hanya secara klasifikasi dan tujuan dari Transfer itu yang berbeda dengan
Belanja. Transfer dilaksanakan berdasarkan azas bruto dan diukur berdasarkan nilai nominal yang
dikeluarkan dan tercantum dalam dokumen pengeluaran yang sah.

4.3.5. Kebijakan Akuntansi Pembiayaan

Pembiayaan (financing) adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran
yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran bersangkutan maupun tahun-tahun
anggaran berikutnya, yang dalam penganggaran pemerintah daerah terutama dimaksudkan untuk
menutup defisit atau memanfaatkan surplus anggaran. Pembiayaan terdiri dari:

a. Penerimaan pembiayaan, dan
b. Pengeluaran pembiayaan.

Penerimaan pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Umum Daerah (RKUD).
Penerimaan Pembiayaan diukur berdasarkan nilai nominal dari trnasksi. Penerimaan pembiayaan
dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak
mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). Pengeluaran
pembiayaan adalah semua pengeluaran Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) antara lain
pemberian pinjaman kepada pihak ketiga, penyertaan modal pemerintah, pembayaran kembali
pokok pinjaman dalam periode tahun anggaran tertentu, dan pembentukan dana cadangan.
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4.3.6.

4.3.7.

4.3.8.

Pengeluaran pembiayaan diakui pada saat terjadinya pengeluaran kas dari Rekening Kas Umum
Daerah (RKUD). Pengeluaran Pembiayaan diukur berdasarkan nilai nominal transaksi. Pengeluaran
pembiayaan dilaksanakan berdasarkan azas bruto.

Kebijakan Akuntansi Pendapatan — LO

Pendapatan—-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali. Pendapatan—LO
diklasifikasikan menurut sumber pendapatan. Klasifikasi menurut sumber pendapatan untuk
pemerintah daerah dikelompokkan menurut asal dan jenis pendapatan, yaitu pendapatan asli
daerah, pendapatan transfer, lain-lain pendapatan yang sah, Pendapatan Non Operasional dan Pos
Luar Biasa. Masing-masing pendapatan tersebut diklasifikasikan menurut jenis pendapatan.
Pendapatan—LO dapat diakui:

a. Pada saat timbulnya hak atas pendapatan;
b. Pada saat pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Pendapatan—LO dinilai berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan pendapatan bruto, dan
tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan dengan beban).

Kebijakan Akuntansi Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan yang
menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.
Beban Hibah adalah beban pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada pemerintah
lainnya, perusahaan negara/daerah, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, bersifat tidak
wajib dan tidak mengikat.

Beban Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Beban Transfer adalah beban
berupa pengeluaran uang atau kewajiban untuk mengeluarkan uang dari entitas pelaporan kepada
suatu entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan. Subsidi adalah
beban pemerintah yang diberikan kepada perusahaan/ lembaga tertentu yang bertujuan untuk
membantu biaya produksi agar harga jual produk/jasa yang dihasilkan dapat dijangkau oleh
masyarakat. Beban dapat diakui pada saat:

a. timbulnya kewajiban;

b. terjadinya konsumsi aset; dan

c. terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Beban diukur sesuai dengan realisasi pengeluaran atau konsumsi aset, atau timbulnya kewajiban,
atau penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa pada periode tahun berkenaan. Beban diukur
dengan menggunakan mata uang rupiah.

Kebijakan Akuntansi Koreksi

Kesalahan adalah penyajian akun/pos yang secara signifikan tidak sesuai dengan yang seharusnya
yang mempengaruhi laporan keuangan periode berjalan atau periode sebelumnya. Koreksi adalah
tindakan pembetulan secara akuntansi agar akun/pos yang tersaji dalam laporan keuangan entitas
menjadi sesuai dengan yang seharusnya. Koreksi diakui saat ditemukannya kesalahan. Koreksi
diukur sesuai dengan nilai kesalahan yang ditemukan.
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BAB V - PENJELASAN POS LAPORAN KEUANGAN

5.1. Penjelasan Pos — Pos Laporan Realisasi Anggaran

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran 2025
ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2024, dan Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah ditetapkan dengan Peraturan Bupati Nomor 45 Tahun 2024.
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah ditetapkan dengan Peraturan Daerah
Nomor 9 Tahun 2025 dan Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
ditetapkan dengan Peraturan Bupati Nomor 43 Tahun 2025.

5.1.1. PENDAPATAN - LRA

Realisasi Kelompok Pendapatan Asli Daerah (PAD) SKPD Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kutai Kartanegara periode tahun anggaran 2025 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 5.1.1
Anggaran dan Realisasi Pendapatan

PENDAPATAN - LRA 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) - LRA 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Pendapatan Retribusi Daerah - LRA 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Gambaran dari tabel diatas menunjukan bahwa Anggaran Pendapatan SKPD Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran 2025 terealisasi sebesar Rp 0,00 atau
0,00% dari target pendapatan yang direncanakan sebesar Rp0,00. Dibandingkan realisasi Tahun
2024 sebesar Rp 0,00 maka realisasi pendapatan Tahun 2024 tidak mengalami penurunan atau
kenaikan karena Satuan Polisi Pamong Praja bukan SKPD Penerima Pendapatan.

5.1.2. BELANJA

Belanja SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran 2025
telah direalisasikan sebesar Rp. 43.189.151.696. Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah tahun
anggaran 2024 serta realisasi tahun anggaran 2023 diuraikan pada tabel berikut.
Tabel 5.1.2
Anggaran dan Realisasi Belanja

BELANJA 35,969,982,445.00 31,524,701,095,00] 87.64 | (11,572520,602.00) |  43,189,151,696.00

BELANJA OPERASI | 34,854,972,917.00 31,492,501,095.00] 90.35 | (11,572,520,602.00)|  43,065,021,696.00
Belanja Pegawai 22,121,522,405.00 |  20,994,859,163.00 94.91 4,899,026,427.00,  16,095,823,736.00
ggllag‘gfara”g 12,733,450,512.00 10,497,641,932.00| 82.44 (16,632,010,440.00),  26,969,197,960.00
gg';‘glja Bantuan 0.00 0.00| 0.00 (20,350,000.00) 20,350,000.00
BELANJA MODAL 1,115,109,258.00 32,200,000.00 | 2,89 (91,930,000.00) 124,130,000.00
ge'ama'?era'ata” 841,499,928.00 32,200,000.00 | 3.83 (91,930,000.00) 124,130,000.00
an Mesin
Belanja Aset Tetap 0.00 000 0.00 0.00 0.00
Lainnya

Data tabel diatas menunjukkan anggaran belanja SKPD Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kutai Kartanegara tahun anggaran 2025 sebesar Rp. 35,969,982,445.00 terealisasi
sebesar Rp. 31,524,701,095.00 atau 87.64 %, dibandingkan dengan tahun anggaran 2024
sebesar Rp. 43,189,151,696.00 yang berarti mengalami penurunan sebesar Rp
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11,572,520,602.00 dikarenakan Efiseiensi anggaran secara bertahap, belanja pegawai bertambah
dan anggaran barang dan jasa berkurang dibanding tahun anggaran 2024 yaitu anggaran pemilihan
Umum.

5.1.2.1. Belanja Operasi

Belanja Operasi dibagi ke dalam Belanja Pegawai dan Belanja Barang dan Jasa, dengan target
anggaran dan realisasi tahun anggaran 2025 dan tahun 2024 dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 5.1.3
Anggaran dan Realisasi Belanja Operasi

BELANJA OPERAS| | 34,854,972,917.00 | 31,524,701,095,00 | 90.35 | (11,572,520,602.00) | 43,189,151,696.00
Belanja Pegawai 22,121,522,405.00 | 20,994,859,163.00 | 94.91 | 4,899,026,427.00 | 16,095,823,736.00
?aes'g”‘a Barang dan | 15 733 450512.00 | 10,497,641,932.00 | 82.44 | (16,632,010,440.00) | 26,969,197,960.00
gg'sal‘;’a Bantuan 0.00 0.00 0.00 (20,350,000.00) 20,350,000.00

Belanja Operasi merupakan pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari pemerintah daerah
yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja Operasi Tahun Anggaran 2025 direncanakan
sebesar Rp. 34,854,972,917.00 dengan realisasi sebesar Rp. 31,524,701,095.00 atau 90.35 %.
Anggaran dan realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2025 dijelaskan sebagai berikut.

5.1.2.1.1. Belanja Pegawai

Belanja Pegawai adalah Kompensasi dalam bentuk uang maupun barang yang diberikan kepada
pegawai negeri, pejabat negara, dan pensiunan yang akan diangkat sebagai pegawai lingkup
pemerintahan baik yang bertugas di dalam maupun di luar negeri sebagai imbalan atas pekerjaan
yang telah dilaksanakan dalam rangka mendukung tugas dan fungsi unit organisasi pemerintah.

Akun Belanja Pegawai ini meliputi Belanja Gaji dan Tunjangan PNS Daerah , Belanja Tambahan
Penghasilan PNS dan Tambahan Penghasilan berdasarkan Pertimbangan Objektif Lainnya ASN
dan realisasi belanja Pegawai SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara
Tahun Anggaran 2024 Dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 5.1.4
Anggaran dan Realisasi Belanja Pegawai

Belanja Pegawai 22,121,522,405.00 20,994,859,163.00 94.91
Belanja Gaji dan Tunjangan ASN 14,186,547,549.00 13,713,002,734.00 96.66
Belanja Tambahan Penghasilan ASN 7,934,974,856.00 7,281,856,429.00 91.77
Tambahan Penghasilan berdasarkan

PertimbanganObjektif Lainnya ASN 0.00 0.00 0.00

Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2025 direncanakan sebesar Rp. 22,121,522,405.00 dengan
realisasi sebesar Rp. 20,994,859,163.00 atau 94.91 % mengalami penurunan realisasi belanja
pegawai dikarenakan berkurangnya jumlah Aparatur Sipil Negara Satuan Polisi Pamong Praja
mutasi ke SKPD lain.

5.1.2.1.2. Belanja Barang dan Jasa

Akun belanja Barang dan Jasa terdiri dari belanja bahan pakai habis, belanja jasa kantor, belanja
perawatan kendaraan bermotor, belanja cetak dan penggandaan, belanja sewa sarana mobilitas,
belanja sewa perlengkapan dan peralatan kantor, belanja makanan dan minuman, belanja
perjalanan dinas, belanja barang untuk diserahkan kepada masyarakat/pihak ketiga, belanja
honorarium pns, belanja penghargaan/ hadiah, belanja honorarium/operasional pengurus
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lembaga kemasyarakatan, dan belanja transportasi dan akomodasi, dapat di jelaskan pada tabel
berikut.

Tabel 5.1.5
Anggaran dan Realisasi Belanja Barang dan Jasa

Belanja Barang dan Jasa 12,733,450,512.00 10,497,641,932.00 82,44
Belanja Barang 2,510,470,438.00 1,640,065,345.00 65.33
Belanja Jasa 7,724,465,674.00 6,517,799,207.00 84.38
Belanja Pemeliharaan 162,250,000.00 69,74,000.00 42.70
Belanja Perjalanan Dinas 2,336,264,400.00 2,270,503,380.00 97.19
Belanja Uang dan/atau Jasa untuk
Diberikan kepada Pihak 0.00 0.00 0.00
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat

Belanja Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2025 direncanakan sebesar Rp.
12,733,450,512.00 dengan realisasi sebesar Rp.10,497,641,932.00 atau 82.44 % yang mana
pada tahun 2025 mengalami pengurangan anggaran belanja barang dan jasa yaitu dalam
rangkaian efisiensi betahap.

5.1.2.1.3. Belanja Bantuan Sosial

Akun belanja bantuan sosial terdiri dari bantuan sosial kepada individu pada tahun 2025 tidak
terdapat belanja bantuan sosial di jelaskan pada tabel berikut.

Tabel 5.1.6

Anggaran dan Realisasi Belanja Bantuan Sosial

Belanja Bantuan Sosial 0.00 0.00 0,00

Belanja Bantuan Sosial Uang yang
direncanakan kepada Individu

5.1.2.2. Belanja Modal

Akun Belanja Modal merupakan pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan pengadaan barang
dalam rangka penambahan aset tetap daerah. Belanja Modal tersebut meliputi Pengadaan Tanah,
Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan,Irigasi dan Jaringan, dan Aset Tetap Lainnya,
Berikut adalah Belanja Modal SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara di
Tahun 2024 dirincikan pada tabel berikut.

Tabel 5.1.7
Anggaran dan Realisasi Belanja Modal

BELANJA MODAL 1,115,009,528.00 32,200,000,00 2,89
Tanah 0.00 0.00 0.00
Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan 841,499,928.00 132,200,000,00 3.83
Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 0.00 0.00 0.00
Gedung dan Bangunan 0.00 0.00 0.00
Jalan, Jaringan, dan Irigasi 0.00 0.00 0.00
Aset Tetap Lainnya 0.00 0.00 0.00
Jalan, Jaringan, dan Irigasi 0.00 0.00 0.00
Konstruksi Dalam Pengerjaan 0.00 0.00 0.00
Akumulasi Penyusutan 0.00 0.00 0.00

Dari tabel diatas terlihat di Tahun 2025 SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai
Kartanegara telah menganggarkan Belanja Modal sebesar Rp. 1,115,009,528.00 dan telah
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terealisasi sebesar Rp. 32,200,000.00 atau 2.89 % yang diperoleh dari belanja modal
Peralatan dan Mesin.

5.1.2.2.1. Belanja Tanah

Belanja modal tanah adalah pengeluaran yang dilakukan untuk pengadaan/ pembelian/
pembebasan, balik nama pematangan tanah sehubungan dengan perolehan hak atas tanah
dan sampai tanah yang dimaksud dalam kondisi siap pakai dimana Satuan Polisi Pamong Praja
tidak ada Belanja Tanah pada anggaran tahun 2025.

5.1.2.2.2. Belanja Peralatan dan Mesin

Belanja Modal peralatan dan Mesin adalah pengeluaran untuk pengadaan peralatan dan mesin
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan antara lain biaya — biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut siap digunakan. Berikut
rincian belanja modal peralatan dan mesin yang dilakukan oleh SKPD Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Kutai Kartanegara pada tabel berikut.

Tabel 5.1.7
Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Modal Peralatan dan Mesin - Pengadaan 1.115.009.528,00 32.200.000,00 289
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 841.499.928,00 32.200.000,00 3,83
Belanja Modal Alat Kantor dan Rumah Tangga 494.131.528,00 0.00 0.00
Belanja Modal Komputer 252.436.400,00 32.200.000,00 12,76
Belanja Modal Alat Kedokteran dan Kesehatan 94.932.000,00 0.00 0.00
Belanja Modal Komputer 252.436.400,00 32.200.000,00 12,76

Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahun 2025 direncanakan sebesar Rp. 1,115,009,528.00
dan telah terealisasi sebesar Rp. 32,200,000.00 atau 2.89 %.

5.1.2.2.3. Belanja Gedung dan Bangunan

Belanja modal gedung dan bangunan adalah pengeluaran yang digunakan untuk
pengadaan/penambahan/penggantian gedung dan bangunan sampai dengan bangunan dan
gedung dimaksud dalam kondisi siap digunakan dan Satuan Polisi Pamong Praja tidak ada
Belanja Gedung dan Bangunan pada anggaran tahun 2025.

5.1.2.2.4. Belanja Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan jaringan adalah Pengeluaran untuk memperoleh jalan dan
jembatan, irigasi dan jaringan sampai siap pakai meliputi biaya perolehan atau biaya kontruksi
dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan dan jembatan, irigasi dan jaringan tersebut
siap pakai. Dalam belanja ini termasuk biaya untuk penambahan dan penggantian yang
meningkatkan masa manfaat, menambah nilai aset, dan di atas batas minimal nilai kapitalisasi
jalan dan jembatan, irigasi dan jaringan.

5.1.2.2.5. Belanja Aset Tetap Lainnya

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya adalah pengeluaran/biaya yang digunakan untuk
pengadaan/penambahan/penggantian/peningkatan pembangunan/pembuatan serta perawatan
terhadap Fisik lainnya yang tidak dapat dikategorikan kedalam kriteria belanja
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modal tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, dan jalan irigasi dan jaringan. yang
dilakukan oleh SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara pada tabel
berikut.

Tabel 5.1.8
Anggaran dan Realisasi Belanja Aset Tetap Lainnya

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 0.00 0.00 0,00

Belanja Modal Barang Bercorak
Kesenian/Kebudayaan/Olahraga 0.00 0.00 0,00

Belanja Modal Barang Bercorak Kesenian 0.00 0.00 0,00

Belanja Modal Aset Lainnya yang direncanakan Tahun 2025 sebesar Rp. 0.00 dan telah
terealisasi sebesar Rp. 0.00 atau 0,00 %, Belanja modal aset lainnya bernilai nol karena pada
tahun 2024 tidak ada pengadaan aset lainnya .

5.3.1 BELANJA TIDAK TERDUGA

SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara TA 2025 tidak menerima
Anggaran Belanja Tak Terduga dikarenakan pada tahun 2025 tidak terlibat dalam kegiatan —
kegiatan yang sifatnya tanggap darurat.

5.1.3.SURPLUS/(DEFISIT) REALISASI ANGGARAN

5.2.

Realisasi pendapatan SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara TA 2025
sebesar Rp.0,00, belanja SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara sebesar
Rp. 31.524.701.095 dan defisit sebesar Rp. 31.524.701.095,00 karena Satuan Polisi Pamong Praja
tidak mempunya Realisasi Pendapatan dan bukan merupakan SKPD penerima pendapatan pada
tahun 2025.

PENJELASAN POS - POS LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas dan
penggunaannya yang dikelola oleh SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara
untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan. Unsur yang dicakup
secara langsung dalam Laporan Operasional terdiri dari Pendapatan — LO, Beban, Kegiatan Non
Operasional dan Pos Luar Biasa. Laporan Operasional Satuan Polisi Pamong Praja Tahun 2025
disajikan komparatif dengan tahun 2024 sesuai Standar Akuntansi Berbasis Akrual berdasarkan PP
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah.

5.2.1. PENDAPATAN - LO

Pendapatan LO merupakan pendapatan yang menjadi hak SKPD Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kutai Kartanegara dan telah diklasifikasikan menurut jenis pendapatan yaitu Pendapatan
Asli Daerah (PAD), dengan realisasi periode 1 Januari 2025 sampai dengan tanggal 31 Desember
2025 sebesar Rp.35,969,982.00 merupakan pendapatan yang berasal dari hibah aset peralatan dan
mesin dari Kemetrian Dalam Negeri Republik Indonesia dengan Berita Acara Serah Terima Barang
Milik Negara kepada Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 000.3.4/4697/BAK dan P-
940/POLPP/SET.1/000.1.7/08/2024 dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 5.2.1 Rincian Pendapatan —LO

PENDAPATAN - LO 0.00 0,00 0,00 0,00
Pendapatan Asli Daerah (PAD) - LO 0.00 0,00 0,00 0,00
Pendapatan Transfer - LO 0.00 0,00 0,00 0,00
I__iig-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah 0.00 0.00 0.00 0.00
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5.2.1.1.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) - LO

Pendapatan Asli Daerah (PAD) — LO merupakan realisasi PAD pada Laporan Operasional untuk
periode tahun anggaran 2025 dan tahun anggaran 2024. PAD pada tahun 2024 terealisasi sebesar
Rp0,00 karena Satuan Polisi Pamong Praja bukan SKPD penerima PAD dengan rincian sebagai

berikut.
Tabel 5.2.2
Rincian Pendapatan Asli Daerah (PAD) - LO

PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) - LO 0,00 0,00 0,00 0,00
Pendapatan Pajak Daerah - LO 0,00 0,00 0,00 0,00
Pendapatan Retribusi Daerah - LO 0,00 0,00 0,00 0,00
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan - LO 0,00 0,00 0,00 0,00
Lain-lain PAD Yang Sah - LO 0,00 0,00 0,00 0,00

5.2.1.1.1.Pendapatan Pajak Daerah - LO

Pendapatan Pajak Daerah — LO merupakan Pendapatan Asli Daerah yang dipungut dan dikelola
oleh Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara yang tarifnya ditetapkan melalui
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah. Pendapatan pajak daerah pada
Laporan Operasional disajikan dengan basis akrual, pengakuan pendapatan terjadi pada saat
timbulnya hak atas pendapatan pada tahun 2025, sehingga nilai pendapatan pajak daerah pada
Laporan Operasional adalah sebesar ketetapan yang diterbitkan pada tahun 2025 ditambah
dengan penerimaan pajak tanpa ketetapan tahun 2025. Pembayaran atas piutang tahun
sebelumnya tidak masuk pada pendapatan Laporan Operasional melainkan masuk pada
pendapatan LRA.

5.2.1.1.2.Pendapatan Retribusi Daerah - LO

5.2.2.

5221.

Pendapatan Retribusi Daerah terkait langsung dengan pelayanan kepada masyarakat yang
diberikan oleh SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara Peraturan
Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 18 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Usaha,
Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 19 Tahun 2011 tentang Retribusi
Perizinan Tertentu, dan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 21 Tahun 2011
tentang Retribusi Jasa Umum dipungut didasarkan atas Undang-undang No.28 tahun 2009
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Pendapatan Retribusi Daerah — LO pada tahun 2025
terealisasi sebesar Rp0,00 tidak mengalami penurunan atau kenaikan dibandingkan dengan
tahun 2024 karena Satuan Polisi Pamong Praja bukan SKPD yang menerima Retribusi Daerah
dengan sebagai berikut.

Tabel 5.2.3
Rincian Pendapatan Retribusi Daerah — LO

Pendapatan Retribusi Daerah - LO
Pemberian 1zin Untuk Mendirikan Bangunan - LO 0,00 0,00 0,00 0,00
Pemberian 1zin Gangguan tempat Usaha/Kegiatan
kepada Orang Pribadi - LO 0,00 0,00 0,00 0,00
BEBAN

Beban LO merupakan konsumsi barang dan jasa yang benar — benar sudah dimanfaatkan dalam
rangka menunjang operasional pemerintah selama 1 tahun. Beban ini baik yang telah berupa kas
atau tunai maupun yang masih berupa kewajiban membayar. Realisasi Beban Daerah untuk
periode 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 sebesar Rp.32.360.194.593,00
dan mengalami penurunan sebesar Rp. (11.969.590.125,00 atau (27,56%) bila dibandingkan
dengan realisasi tahun 2024 sebesar Rp. 44.329.784.718,00 dan dapat diuraikan sebagai berikut:

Beban Operasi

Beban Operasi pada tahun 2025 terealisasi sebesar Rp. 32.360.194.593,00 dan mengalami
penurunan sebesar Rp.(10.708.108.167,00) atau (24,86 %) bila dibandingkan dengan realisasi
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tahun 2024 sebesar Rp. 43.068.302.760,00 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5.2.4 Rincian Beban Operasi

BEBAN OPERASI 32.360.194.593,00 43.068.302.760,00 (10.708.108.167,00) (24.86)
Beban Pegawai - LO 20.975.682.383,00 16.192.398.644,00 4.783.283.739,00 13.54
Beban Barang dan Jasa 11.384.512.210,00 26.875.904.116,00 (15.491.391.906,00) | (57,64)
Beban Bantuan Sosial 0.00 210,525,000.00 (210,525,000.00) (100.00)
Beban Penyusutan dan
Amortisasi 0.00 0.00 0.00 0.00

5.2.2.1.1.Beban Pegawai - LO

Beban Pegawai merupakan saldo Beban Pegawai periode 1 Januari 2025 sampai dengan 31
Desember 2025 yang terealisasi sebesar Rp. 20.975.682.383,00 dan mengalami kenaikan
sebesar Rp. 4.783.283.739,00 atau 13,54 % bila dibandingkan dengan Beban Pegawai tahun
2024 sebesar Rp. 16.192.398.644,00 disebakan kenaikan pangkat pegawai dan Gaji PPPK
sehingga beban pegawai bertambah.

T abel 5.2.5
Rincian Beban Pegawai — LO

Beban Gaji dan Tunjangan ASN 13.712.254.157,00 8.881.265.364,00| 4.830.988.793,00 54.40
Beban Tambahan Penghasilan ASN 7.263.428.226,00 6.889.415.280,00 374.012.946,00 5.43
Beban Tambahan Penghasilan
berdasarkan Pertimbangan Objektif 0,00 421.718.000,0 (421.718.000,00) (100,00)
Lainnya ASN

JUMLAH 20.975.682.383,00 16.192.398.644.00 4.783,283,739.00 | 22.80

5.2.2.1.2.Beban Barang dan Jasa

Beban Barang dan Jasa merupakan saldo Beban Barang dan Jasa periode 1 Januari 2025
sampai dengan 31 Desember 2025 yang terealisasi sebesar Rp. 11,270,597,441.00 dan
mengalami penurunan sebesar Rp.(13,747,400,736.00) atau (54.95) % bila dibandingkan dengan
Beban Barang dan Jasa tahun 2024 yang terealisasi sebesar Rp.25,017,904,116.00 dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 5.2.6
Rincian Beban Barang dan Jasa

Beban Barang 2.110.597.441,00 2.064.446.924,00 46.150.517,00 2,24
Beban Jasa 6.900.280.889,00 19.588.872.905,00 (12.688.592.016,00) (64,77)
Beban Pemeliharaan 103.130.500,00 90.571.700,00 12.558.800,00 13,87
Beban Perjalanan Dinas 2.270.503.380,00 5.111.662.587,00 (2.841.159.207,00) (55,58)
Beban Uang dan/atau Jasa

untuk Diberikan kepada Pihak 0,00 20.350.000,00 0.00 (100.00)
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat
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JUMLAH 11.270.503.380,00 25.017.904.116,00]  (13.747.400.736,00) (54,95)

Akun Beban Barang dan Jasa tahun anggaran 2025 dan 2024 terdiri dari beban persediaan, beban
jasa, beban pemeliharaan dan beban perjalanan dinas, dapat dirinci dan dijelaskan sebagai
berikut.

a. Beban Persediaan

Beban Persediaan merupakan saldo beban persediaan periode 1 Januari 2025 sampai
dengan 31 Desember 2025 sebesar Rp. 457.639.005,00 mengalami kenaikan sebesar
Rp. 154.516.589,00 atau 33,76 % dibandingkan Tahun 2024 sebesar
Rp.303.122.416,00. Yaitu beban barang pakai habis digunakan bagian sekretariat.

Tabel 5.2.7 Rincian Beban Persediaan

Beban Barang Pakai Habis 457.639.005,00 303.122.416,00 154.516.589,00 33,76

JUMLAH 457.639.005,00 303.122.416,00 154.516.589,00 33,76

b. Beban Jasa

Beban Jasa adalah beban jasa yang sudah diterima selama periode 1 Januari 2025 sampai
dengan 31 Desember 2025 yang terealisasi sebesar Rp. 6,900,280,889.00 mengalami
Penurunan sebesar Rp.(12,688,592,016.00) atau (64,77) dibandingkan Tahun 2024 sebesar
Rp. 19,588,872,905.00 yaitu beban honorarium petugas pam pemilu legislative dan pemilihan
kepala daerah.

Tabel 5.2.8 Rincian Beban Jasa

Beban Jasa Kantor 6.900.280.889,00 19.588.872.905,00 | (12.688.592.016,00) (64,77)
Beban luran Jaminan/Asuransi 255.098.900,00 479.732.500,00 (224.633.600,00) (46,82)
Beban Sewa Peralatan dan Mesin 27.750.000,00 167.860.000,00 (140.110.000,00) (83,47)

Beban Kursus/Pelatihan,
Sosialisasi, Bimbingan Teknis serta 181.030.500,00 123.265.000,00 57.765.500,00 46,86
Pendidikan dan Pelatihan

JUMLAH 7.364.160.289,00 20.359.730.405,00 | (12.995.570.116,00) (63,83)

c. Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan meliputi beban perawatan kendaraan bermotor dan beban pemeliharaan
untuk periode 1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 yang terealisasi sebesar Rp.
103.130.500.00 mengalami kenaikan sebesar Rp. 12.558.800,00 atau 13,87 % dibandingkan
Tahun 2024 sebesar Rp. 90.571,700.00.

Tabel 5.2.9
Rincian Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan Peralatan dan
Mesin

103.130.500,00 90.571.700,00 12.558.800,00 13,87
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Beban Pemeliharaan Gedung dan
Bangunan 0.00 0.00 0.00 0.00
JUMLAH 103.130.500.00 90.571.700.00 12.558.800.00 13,87

d. Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas adalah Beban Perjalanan Dinas periode 1 Januari 2025 sampai dengan
31 Desember 2025 yang terealisasi sebesar Rp. 2.270.503.380,00 mengalami penurunan
sebesar Rp. (2.841.159.207,00) atau 55,58 % dibandingkan Tahun 2024 sebesar Rp.
5.111.662.587,00.

Tabel 5.2.10
Rincian Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas 2.270.503.380,00 5.111.662.587,00 (2.841.159.207,00) (55,58)
Dalam Daerah

JUMLAH 2.270.503.380,00 5.111.662.587,00 (2.841.159.207,00) (55,58)

e. Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat

Beban Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyarakat adalah beban dari upah tukang yang diberikan pada pihak ketiga pada sub
kegiatan Pemeliharaan / Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya periode 1
Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 yang terealisasi sebesar Rp. 0.00 mengalami
penurunan sebesar Rp. 0.00 atau (100,00 %) dibandingkan Tahun 2024 sebesar Rp.
20.350.000,00

Tabel 5.2.11
Rincian Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat

Beban Uang dan/atau Jasa untuk

Diberikan kepada Pihak 0.00 20.350.000,00 (20.350.000,00) (100.00)
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat

JUMLAH 0.00 20.350.000,00 (20.350.000,00) (100.00)

f. Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial adalah Beban Bantuan Sosial periode 1 Januari 2025 sampai dengan
31 Desember 2025 yang terealisasi sebesar Rp. 0,00 mengalami penurunan sebesar Rp.
0,00 atau (100,00%) dibandingkan Tahun 2024 sebesar Rp. 20.350.000,00. Beban
bantuan sosial pada Satuan Polisi Pamong Praja adalah beban yang timbul adanya salah
pengaggaran dalam rangka pembayaran honorarium anggota satlinmas dalam rangka
pelaksanann Apel Siaga dan BKO yang dilaksanakan dalam rangka persiapan pemilu pada
tahun 2024.

Tabel 5.2.12
Rincian Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial 0.00 20.350.000,00 (20.350.000,00) (100.00)

JUMLAH 0.00 20.350.000,00 (20.350.000,00) (100.00)

5.2.2.1.3.Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyusutan dan Amortisasi merupakan saldo Beban Penyusutan dan Amortisasi periode
1 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 yang terealisasi sebesar Rp. 0,00 dan
mengalami penurunan sebesar Rp.(1,261,481,958,00) atau 100% bila dibandingkan dengan
Beban Penyusutan dan Amortisasi tahun 2024 yang terealisasi sebesar Rp. 1,261,481,958,00
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karena pada tahun 2024 belum dilakukan jurnal penyusutan aset tidak berwujud.

Tabel 5.2.2.1.3
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi

EA‘;‘;%” Penyusutan Peralatan dan 0.00 866.686.174,00 (866.686.174,00) (100.00)
Beban Penyusutan Gedung dan 0.00 10.027.964,00 (10.027.964,00) (100.00)
Bangunan
Beban Penyusutan Aset Tetap 0.00 377.567.820,00 (377.567.820,00) (100.00)
Lainnya
Beban Amortisasi Aset Lainnya-

AeoL Tidak Boriud 0.00 7,200,000.00 (7,200,000.00) (100.00)
JUMLAH 0.00 1.261.481.958,00 (1.261.481.958,00) (100.00)

5.2.2.1.4.Beban Penyisihan Piutang

Beban Penyisihan Piutang merupakan saldo Beban Penyisihan Piutang periode 1 Januari 2025
sampai dengan 31 Desember 2025 yang terealisasi sebesar Rp.0,00 bila dibandingkan dengan
Beban Penyisihan Piutang tahun 2023 yang terealisasi sebesar Rp.0,00 karena tidak ada piutang
pihak ketiga dan satpol bukan merupakan SKPD penerima pedapatan.

5.2.3.SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI

Surplus/Defisit dari operasi adalah selisih antara pendapatan-LO dan beban LO selama satu
periode pelaporan dari kegiatan operasi. Surplus/Defisit dari operasi selama periode 1 Januari
2025 sampai dengan 31 Desember 2025 defisit sebesar Rp.(32.360.194.593,00) mengalami
penurunan  defisit sebesar Rp.11.969.590.125,00 dari Tahun 2024 sebesar Rp.
(44.329.784.718,00) karena pada tahun 2024 belum dilaksanakan penyusutan aset pada tahun
2025.

5.3. Penjelasan Pos — Pos Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas adalah Laporan yang terdiri dari Saldo Akhir tahun lalu yang menjadi
Saldo Awal Ekuitas, Surplus atau Defisit yang berasal dari Operasional tahun berjalan serta
Dampak kumulatif perubahan kebijakan/ kesalahan mendasar. Laporan perubahan Ekuitas
merupakan laporan penghubung antara Laporan Operasional dengan Neraca yang menyajikan
informasi kenaikan atau penurunan ekuitas atas aktivitas operasional pada tahun pelaporan yang
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Tabel 5.3.1 Perbandingan Nilai Ekuitas

EKUITAS AWAL 6.120.272.469,99 9.010.982.991,99
SURPLUS/DEFISIT-LO (32.360.194.593,00) (44.329.784.718,00)
RK PPKD 31.524.701.095,00 41.439.074.196,00

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR:

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0.00 0.00

KOREKSI SELISIH REVALUASI ASET TETAP 0.00 0.00

LAIN-LAIN 0.00 2,434,569,024.99
EKUITAS AKHIR 5.284.778.971,99 6.120.272.469,99

5.3.1.EKUITAS AWAL

Ekuitas Awal merupakan kekayaan bersih SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai
Kartanegara yang berasal dari selisih antara asset dan kewajiban SKPD Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Kutai Kartanegara yang berasal dari tahun - tahun anggaran sebelumnya yang
merupakan reklasifikasi dari ekuitas dana yang terdiri dari ekuitas dana lancar,dana investasi dan
dana cadangan. Saldo Ekuitas Awal 31 Desember 2025 SKPD Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kutai Kartanegara yang merupakan nilai akhir tahun sebelumnya sebesar Rp.
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6.120.272.469,99 sesuai dengan ekuitas akhir pada tahun 2025.
5.3.2.SURPLUS/DEFISIT-LO

Suplus/Defisit — LO Jumlah tersebut merupakan Saldo yang berasal dari selisih antara
Pendapatan-LO dan beban selama tahun Berjalan. Saldo Suplus/Defisit — LO SKPD Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2025 sebesar Rp.
(32.360.194.593,00) sesuai dengan suplus.defisit pada Laporan Operasional .

5.3.3.DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

Pada Laporan Perubahan Ekuitas terdapat selisih sebesar Rp.0, 00 karena pada Satuan Polisi
Pamong Praja tidak adanya dampak kumulatif karena koreksi yang disebabkan oleh adanya
perubahan kebijakan atau kesalahan mendasar yang terjadi pada tahun sebelumnya.

5.4. PENJELASAN POS-POS NERACA
5.4.1.ASET

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan atau dimiliki oleh SKPD Satuan Polisi Pamong
Praja Kabupaten Kutai Kartanegara,sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manfaat ekonomi
dan atau sosial di masa yang akan datang diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah daerah
ataupun masyarakat, serta dapat diukur dengan andal dalam satuan mata uang, termasuk sumber
daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber daya
yang dapat dipelihara, karena alasan sejarah dan budaya. Saldo Aset per 31 Desember 2024 dengan
nilai Aset sebesar Rp. 7,655,009,294.99 atau mengalami penurunan aset sebesar Rp.
1,821,235,474.00 atau 19,22 % dibandingkan saldo per 31 Desember 2023 sebesar Rp.
9,476,244,768.99 karena adanya mutasi kurang ke SKPD lain yaitu mutasi Aset Tanah, Gedung dan
Bangunan serta Aset Peralatan dan mesin yang dirincikan pada tabel berikut.

Tabel 5.4.1

Perbandingan Nilai Aset

ASET 7.972.846.527,99 6.680.449.836,99 1.292.396.691,00 19.35

Aset di Neraca terdiri atas Aset Lancar, Investasi Jangka Panjang, Aset Tetap dan Aset Lainnya
dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 5.4.2

Rincian Aset

Aset Lancar 457.639.005,00 303.122.416,00 154.516.589,00 50.97
Investasi Jangka Panjang 0,00 0,00 0,00 0,00
Aset Tetap 5.697.149.282,00 4.559.269.180,00 1.137.880.102,00 24,96
Dana Cadangan 0,00 0,00 0,00 0,00
Aset Lainnya 1.818.058.240,99 1.818.058.240,99 0.00 0,00

JUMLAH 7.972.846.527,99 6.680.449.836,99 1.292.396.691,00 19.35

5.4.1.1. Aset Lancar

Aset lancar meliputi kas dan setara kas, investasi jangka pendek, piutang, dan persediaan Pos-pos
investasi jangka pendek antara lain deposito berjangka 3 (tiga) sampai 12 (dua belas) bulan, surat
berharga yang mudah diperjualbelikan. Pos-pos piutang antara lain piutang pajak, retribusi, denda,
penjualan angsuran, tuntutan ganti rugi, dan piutang lainnya yang diharapkan diterima dalam waktu 12
(dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang
dibeli dan disimpan untuk digunakan. Saldo Aset lancar SKPD Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kutai Kartanegara per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 457.639.005,00 yang terdiri dari
persediaan Alat Tulis Kantor Rp. 273.340.405,00 dan Bahan Bakar Minyak (BBM) Rp. 184.298.600,00
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dengan rincian sebagai berikut.
Tabel 5.4.3
Rincian Aset Lancar

Kas di Bendahara Penerimaan 0.00 0.00 0.00 0.00
Kas di Bendahara Pengeluaran 0.00 0.00 0.00 0.00
Kas di BLUD 0.00 0.00 0.00 0.00
Kas di Bendahara FKTP 0.00 0.00 0.00 0.00
Kas di Bendahara BOS 0.00 0.00 0.00 0.00
Kas Lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00
Setara Kas 0.00 0.00 0.00 0.00
Investasi Jangka Pendek 0.00 0.00 0.00 0.00
Piutang Pendapatan 0.00 0.00 0.00 0.00
Piutang Lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00
Penyisihan Piutang 0.00 0.00 0.00 0.00
Beban Dibayar Dimuka 0.00 0.00 0.00 0.00
Persediaan 457.639.005,00 303.122.416,00 154.516.589,00 50.97

JUMLAH 457.639.005,00 303.122.416,00 154.516.589,00 50.97

5.4.1.1.1.Kas di Bendahara Penerimaan

Kas di Bendahara Penerimaan merupakan Kas yang diterima oleh Bendahara Penerimaan dan Satuan
Polisi Pamong Praja bukan merupakan SKPD penerima pendapatan pada tahun 2025 sehingga nilai
adalah nol.

31 Desember 2025 31 Desember 2024

Kas di Bendahara Penerimaan 0,00 0,00

5.4.1.1.2.Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan Kas yang dikelola SKPD dimana Satuan PolisiPamong Pr
aja menerima dana Uang Persediaan Sebesar Rp.300.000.000 dan sudah mengajukan Surat Permoh
onan Pembayaran Ganti Uang Nihil sebesar Rp.1.244.331.464,00 serta sudah melaksankan penyetor
kan pengembalian Uang Persediaan sebesar Rp.15.228.447,00 sehingga pada per 31 Desember 2025
Kas di Bendahara Pengeluaran Sebesar Rp. 0,00 dan per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 0,00 .

31 Desember 2025 31 Desember 2024

Kas di Bendahara Pengeluaran 0,00 0,00
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5.4.1.1.3. Kas Lainnya
Kas Lainya merupakan Kas yang diterima dari pihak lainnya sebesar Rp. 0,00 karena Satuan Polisi

Pamong Praja pada tahun 2025 tidak menerima dari pihak lainnya dan tidak ada Pajak yang belum
disetor sehinggan Kas lainya Nol.

31 Desember 2025 31 Desember 2024

0,00 0,00

| Kas Lainnya

5.4.1.1.4. Piutang Pendapatan

Piutang Pendapatan merupakan Pendapatan yang belum dibayarkan pada tahun 2025 sebesar Rp.
0,00 karena Satuan Polisi Pamong Praja bukan penerima pendapatan sehingga tidak ada piutang

pendapatan .

31 Desember 2025 31 Desember 2024

| Piutang Pendapatan 0,00 0,00

5.4.1.1.4.1. Piutang Retribusi

Piutang Retribusi merupakan Pendapatan Retribusi yang belum dibayarkan pada tahun 2025
sebesar Rp. 0,00 karena Satuan Polisi Pamong Praja bukan penerima pendapatan Retribusi

sehingga tidak ada piutang Retribusi.

31 Desember 2025 31 Desember 2024

| Piutang Retribusi 0,00 0,00

5.4.1.1.5. Piutang Lainnya

Piutang Lainnya merupakan Pendapatan Lainnya yang belum dibayarkan pada tahun 2025
sebesar Rp. 0,00 karena Satuan Polisi Pamong Praja bukan penerima pendapatan Lainnya

sehingga tidak ada piutang Lainnya.

31 Desember 2025 31 Desember 2024

| Piutang Retribusi 0,00 0,00

5.4.1.1.6. Penyisihan Piutang

Penyisihan Piutang merupakan piutang yang belum dibayarkan pada tahun 2025 sebesar Rp. 0,00
karena Satuan Polisi Pamong Praja bukan penerima pendapatan sehingga tidak ada Penyisihan

Piutang.

31 Desember 2025 31 Desember 2024

0,00 0,00

| Penyisihan Piutang

5.4.1.1.7. Beban Dibayar Dimuka

Beban dibayar dimuka merupakan beban dibayarkan pada tahun 2025 sebesar Rp. 0,00 karena
Satuan Polisi Pamong tidak ada beban pembayaran yang harus dibayar di muka.

31 Desember 2025 31 Desember 2024

Beban Dibayar Dimuka 0,00 0,00
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5.4.1.1.8. Persediaan

Persediaan merupakan persediaan yang tersedia pada tahun 2025 dan dapat digunakan oleh
Satuan Polisi Pamong Praja pada tahun .

31 Desember 2025 31 Desember 2024

Persediaan 457.639.005,00 303.122.416,00

Saldo Persediaan sebesar Rp. 457.639.005,00 merupakan nilai persediaan alat tulis kantor per 31
Desember 2025 sebesar Rp. 273.340.405,00 dan Bahan Bakar Minyak sebesar 184.298.600,00
dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5.4.4 Rincian Persediaan

Persediaan Alat Tulis Kantor 273.340.405,00 119.550.526,00 153.789.879,00 56,26
Persediaan Bahan Bakar Minyak/Gas 184.298.600,00 51.584.000,00 132.714.600,00 72,01
JUMLAH 457.639.005,00 171.134.526,00 286.504.479,00 62,60

5.4.1.2. Investasi Jangka Panjang

Ivenstasi Jangka Panjang sebesar Rp. 0,00 pada Satuan Polisi Pamong Praja pada tahun karena
bukan penerima inventasi jangka panjang pada tahun 2025.

31 Desember 2025 31 Desember 2024

| Investasi Jangka Panjang 0,00 0,00

5.4.1.3. Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan
untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.
Saldo Aset Tetap yang disajikan sebesar Rp.5.697.149.282,00 dan Rp.4.559.269.180,00 merupak
an nilai aset tetap SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara per 31
Desember 2025 dan 2024 setelah dikurangi akumulasi penyusutan. Rincian aset tetap tersebut
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.4.5

Rincian Aset Tetap

Tanah 1.146.000.000,00 1,146,000,000.00 0.00 0.00
Peralatan dan Mesin 12.745.689.854,09 11.894.897.044,09 850.792.810,00 6.68
Gedung dan Bangunan 788.485.450,00 501.398.158,00 287.087.292,00 36.41
Jalan, Irigasi, dan Jaringan 0,00 0,00 0,00 0,00
Aset Tetap Lainnya 1.818.058.240,99 1.818.058.240,99 0,00 0,00
Konstruksi Dalam Pengerjaan 0,00 0,00 0,00 0,00
Akumulasi Penyusutan (9.347.216.022,09) (9.347.216.022,09) 0.00

JUMLAH 5.697.149.282,00 4.559.269.180,00 1.137.880.102,00 19,97

SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara telah melakukan upaya penataan
Aset Daerah sejak Tahun 2011. Penataan Aset tersebut dilakukan antara lain melalui perbaikan
data, inventarisasi, dan sensus untuk mengetahui kondisi terkini dan nilai Aset Tetap Daerah yang
seharusnya disajikan di Neraca Daerah. Selain itu, juga dilakukan penataan ulang atas aset SKPD
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara yang digabung atau dipecah karena
adanya perubahan organisasi dan dilakukan proses penilaian atas barang milik daerah yang
memiliki nilai Rp0,00 atau Rp1,00. Proses inventarisasi kekayaan daerah sampai dengan saat ini
masih terus dilakukan dengan mengumpulkan data dan melakukan inventarisasi fisik di lapangan
untuk mencari aset-aset SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara yang
belum terdata dalam daftar inventaris daerah dan neraca daerah. Perbedaan nilai antara Aset Tetap
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pada Neraca per 31 Desember 2025 dengan nilai Barang Milik Daerah (BMD) pada Laporan BMD
merupakan tindak lanjut atas hasil sensus dan inventarisasi data BMD yang ada. Barang Milik
Daerah yang tidak memenuhi definisi aset tetap direklasifikasi pos ke aset lainnya. Reklasifikasi
tersebut meliputi:

a. Barang rusak berat.

b. Barang hilang/musnah/dalam proses penelusuran.

c. Barang yang diserahkan ke masyarakat atau pihak di luar Pemerintah Daerah tanpa Berita
Acara Serah Terima.

d. Barang yang harga satuannya di bawah nilai kapitalisasi.

e. Barang yang dikerjasamakan.

Jika dibandingkan dengan saldo aset tetap per 31 Desember 2025 sebesar Rp.5.697.149.282,00
maka nilai aset tetap per 31 Desember 2024 sebesar Rp.4.559.269.180,00 mengalami kenaikan
sebesar Rp. 1.137.880.102,00 atau 19.97 % yang disebakan pada tahun 2025 terjadi adanya
mutasi kurang ke SKPD lain atau mutasi kurang yaitu mutasi Aset Tanah, Gedung dan Bangunan
serta Aset Peralatan dan mesin. Uraian mengenai aset tetap yang dimiliki SKPD Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara dijelaskan sebagai berikut.

5.4.1.3.1. Tanah

31 Desember 2025 31 Desember 2024

| Tanah 0,00 0,00

Saldo aset tanah SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara per 31
Desember 2025 sebesar Rp.0,00 dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar Rp 0,00 mengalami
penurunan disebabkan peralihan status peralihan dan mutasi penggunaan barang milik daerah
tahun 2024 berdasarkan Keputusan Bupati Nomor 164/SK-BUP/HK/2024 , Tanggl 04 Juni 2024
yaitu mutasi kurang ke Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.

Ringkasan mutasi aset tanah selama tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 5.4.6
Mutasi Aset Tetap — Tanah

1 SALDO 31 DESEMBER 2024 MENURUT NERACA KEUANGAN 0.00
Akumulasi Penyusutan 31 Desember 2024 0.00
Koreksi Barang dibawah nilai kapitalisasi 2024 kebawah 0.00
Akumulasi penyusutan 1 Januari 2025 setelah kapitalisasi 0.00
SALDO 1 JANUARI MENURUT NERACA SIMDA BMD 0.00
Akumulasi penyusutan 1 Januari 2024 setelah kapitalisasi 0.00

2 BELANJA MODAL JANUARI S/D 31 DESEMBER 2025

3  BELANJA BLUD JANUARI S/D 31 DESEMBER 2025 0.00
4  KOREKSI-KOREKSI ATAS BELANJA MODAL/TRANSAKSI BERJALAN 0.00
MUTASI TAMBAH 0.00
1 Koreksi Saldo Tahun 2024 Belum Diakomodir pada LKPD (Menambah) 0.00
2 Hibah / Pendapatan Aset dari Pemerintah Pusat / Pihak Lain 0.00
3 Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanja Barang dan Jasa 0.00
4 Barang Temuan Baru (Murni Tahun 2025) 0.00
5 Pengakuan Hutang Tahun Berjalan 0.00
6 Mutasi Masuk dari OPD Lain 0.00
7 Reklasifikasi dari Aset Lainnya
a Barang Rusak Berat 0.00
b Barang Hilang 0.00
c Aset Tak Berwujud 0.00
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d Aset P3D 0.00

e Aset PDAM / Tiang Pancang 0.00

f Aset Dikerjasamakan 0.00

8 Reklasifikasi dari Aset Ekstra Kompatabel

a Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap 0.00
b Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat 0.00
¢ Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 0.00

9 Reklasifikasi dari Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2025

a Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2025 0.00
b Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2025 0.00
c Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan

0.00

Sensus 2024
10 Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB) 0.00
a antar KIB A - KIB B 0.00

b antar KIB A - KIB C 0.00

antar KIB A - KIB D 0.00

antar KIB A - KIB E 0.00

antar KIB A - KIB F 0.00

-l ||

antar KIB B - KIB C 0.00

antar KIB B - KIB D 0.00

= (o}

antar KIB B - KIB E 0.00

i antar KIB B - KIB F 0.00

j antar KIB C - KIB D 0.00

k antar KIB C - KIB E0.00

| antar KIB C - KIB F0.00

mantar KIBD - KIB E 0.00
nantar KIBD - KIB F 0.00
oantarKIB E - KIBF 0.00

JUMLAH MUTASI TAMBAH -

MUTASI KURANG

1 Koreksi Saldo Tahun 2025 Belum Diakomodir pada LKPD (Mengurangi) 0.00
2 Koreksi Double Catat 0.00
3 Hibah Pemkab ke Pihak Lain 0.00
4 Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanja Modal 0.00
5 Belanja Modal yang Merupakan Pembayaran Hutang Tahun Sebelumnya 0.00
6 BMD Murni Tahun 2025 dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi 0.00
7 Barang dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi Tambahan Dibawah Tahun 2025 0.00
8 Pengadaan Belanja Modal Diserahkan ke Masyarakat 0.00
9 Barang Diserahkan Ke Masyarakat Tambahan Dibawah Tahun 2025 0.00
10 Penghapusan Aset Tetap dengan SK Penghapusan 0.00
11 Mutasi Keluar ke OPD Lain 0.00

12 Reklasifikasi ke Aset Lainnya

a Barang Rusak Berat 0.00
b Barang Hilang 0.00
¢ Aset Tak Berwujud 0.00
d Aset P3D 0.00
e Aset PDAM / Tiang Pancang 0.00
f Aset Dikerjasamakan 0.00

13 Reklasifikasi ke Aset Ekstra Kompatabel

a Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap 0.00
b Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat 0.00
¢ Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 0.00
14 Reklasifikasi ke Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun
2012/2013
a Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
b Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
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Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan 0.00
Sensus 2012/2013 )
15 Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)

aantar KIB A - KIB B 0.00
bantarKIBA - KIBC 0.00
cantarKIBA- KIBD 0.00

dantarKIB A - KIB E 0.00
eantarKIBA - KIBF 0.00

fantar KIBB - KIB C 0.00

gantarKIB B - KIB D 0.00

hantarKIB B - KIB E 0.00

iantar KIB B - KIB F 0.00

jantar KIB C - KIB D 0.00

k antar KIB C - KIB E 0.00

lantar KIB C - KIB F 0.00

m antar KIBD - KIB E 0.00

nantar KIB D - KIB F 0.00

oantarKIB E - KIB F 0.00

JUMLAH MUTASI KURANG 0.00
SALDO PER 31 DESEMBER 2025 NERACA KEUANGAN -

6 ASET PDAM / TIANG PANCANG
7 ASET P3D

SALDO PER 31 DESEMBER 2025 MENURUT KERTAS KERJA OPD 0.00]
SALDO PER 31 DESEMBER 2025 MENURUT SIMDA BMD 0.00)
SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA BMD 0.00
Beban Penyusutan 2025 0.00
Akumulasi Penyusutan per 31 DESEMBER 2025 0,00
Akumulasi Penyusutan per 31 DESEMBER 2025 (murni) 0,00
Koreksi Akumulasi RB/Hapus/Mutasi 0,00

Saldo per 31 Desember 2025 aset tetap tanah sebesar Rp. 0,00 dengan rincian obyek aset

sebagai berikut:

Tabel 5.4.7

Rincian Aset Tetap — Tanah

1.3.1.11.01 Tanah Bangunan Perumahan/Gedung Tempat Tinggal 0,00
1.3.1.11.04 Tanah Untuk Bangunan Tempat Kerja/Jasa 0.00
1.3.1.11.05 TanahKosong 0,00
Jumlah Aset 0,00

5.4.1.3.2. Peralatan dan Mesin

31 Desember 2025

31 Desember 2024

‘ Peralatan dan Mesin

12.745.689.854.09

11.810.767.044.09

Saldo aset peralatan dan mesin SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai
Kartanegara per tanggal 31 Desember 2025 sebesar Rp. 12.745.689.854.09 jika dibandingkan
dengan Tahun 2024 sebesar Rp 11.894.897.044,09 mengalami kenaikan sebesar Rp
84.130.000,00 atau 0,71 % yang terdiri penambahan aset dari belanja modal Satuan Polisi
Pamong Praja sebesar Rp. 124.130.000,00 dan aset atas mutasi kurang ke Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah sebesar Rp.40.000.000, 00 berdasarkan Berita Acara Serah Terima
Kendaraan Dinas Nomor B-838/POLPP/SET 1/000.1.7/08/2023. Ringkasan mutasi aset

peralatan dan mesin selama tahun 2024 sebagai berikut.

Tabel 5.4.8

Mutasi Aset Tetap - Peralatan dan Mesin
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1 SALDO 31 DESEMBER 2024 MENURUT NERACA KEUANGAN 11.894.897.044,09

Akumulasi Penyusutan 31 Desember 2024 0.00

Koreksi Barang dibawah nilai kapitalisasi 2024 kebawah 0.00
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Akumulasi penyusutan 1 Januari 2024 setelah kapitalisasi 0.00
SALDO 1 JANUARI MENURUT NERACA SIMDA BMD 0.00

Akumulasi penyusutan 1 Januari 2024 setelah kapitalisasi 0.00

2 BELANJA MODAL JANUARI S/D 31 DESEMBER 2025 32.200.000.00

3 BELANJA BLUD JANUARI S/D 31 DESEMBER 2024 0.00

4 KOREKSI-KOREKSI ATAS BELANJA MODAL/TRANSAKSI BERJALAN 0.00

MUTASI TAMBAH

Koreksi Saldo Tahun 2025 Belum Diakomodir pada LKPD (Menambah) 0.00

Hibah / Pendapatan Aset dari Pemerintah Pusat / Pihak Lain 0.00

Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanja Barang dan Jasa 0.00

Barang Temuan Baru (Murni Tahun 2025) 0.00

Pengakuan Hutang Tahun Berjalan 823.254.810.00

Mutasi Masuk dari OPD Lain 0.00

Reklasifikasi dari Aset Lainnya

Barang Rusak Berat 0.00
Barang Hilang 0.00
Aset Tak Berwujud 0.00
Aset P3D 0.00
Aset PDAM / Tiang Pancang 0.00
Aset Dikerjasamakan 0.00

Reklasifikasi dari Aset Ekstra Kompatabel

Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 0.00

Reklasifikasi dari Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013

Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)
antar KIB A - KIB B 0.00
antar KIBA - KIB C 0.00
antar KIB A - KIB D 0.00
antar KIB A - KIB E 0.00
antar KIB A - KIB F 0.00
antar KIB B - KIB C 0.00
antar KIB B - KIB D 0.00
antar KIB B - KIB E 0.00
antar KIB B - KIB F 0.00
antar KIB C - KIB D 0.00
antar KIB C - KIBE 0.00
antar KIB C - KIBF 0.00
antar KIBD - KIB E 0.00
antar KIB D - KIB F 0.00
antar KIB E - KIB F 0.00

JUMLAH MUTASI TAMBAH -
MUTASI KURANG
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Koreksi Saldo Tahun 2024 Belum Diakomodir pada LKPD (Mengurangi) 0.00
Koreksi Double Catat 0.00
Hibah Pemkab ke Pihak Lain 0.00
Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanja Modal 0.00
Belanja Modal yang Merupakan Pembayaran Hutang Tahun Sebelumnya 0.00
BMD Murni Tahun 2024 dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi 0.00
Barang dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi Tambahan Dibawah Tahun 2024 0.00
Pengadaan Belanja Modal Diserahkan ke Masyarakat 0.00
Barang Diserahkan Ke Masyarakat Tambahan Dibawah Tahun 2024 0.00
Penghapusan Aset Tetap dengan SK Penghapusan 0.00
Mutasi Keluar ke OPD Lain 40,000,000.00
Reklasifikasi ke Aset Lainnya

Barang Rusak Berat 0.00
Barang Hilang 0.00
Aset Tak Berwujud 0.00
Aset P3D 0.00
Aset PDAM / Tiang Pancang 0.00
Aset Dikerjasamakan 0.00
Reklasifikasi ke Aset Ekstra Kompatabel
Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap 4.662.000.00
Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 0.00
Reklasifikasi ke Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013
Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 0.00
2012/2013
Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)
antar KIB A - KIB B 0.00
antar KIB A - KIB C 0.00
antar KIB A - KIB D 0.00
antar KIB A - KIB E 0.00
antar KIB A - KIB F 0.00
antar KIB B - KIB C 0.00
antar KIB B - KIB D 0.00
antar KIB B - KIB E 0.00
antar KIB B - KIB F 0.00
antar KIB C - KIB D 0.00
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antar KIB C - KIBE 0.00
antar KIB C - KIB F 0.00
antar KIBD - KIB E 0.00
antar KIB D - KIB F 0.00
antar KIB E - KIB F 0.00

JUMLAH MUTASI KURANG 4.662.000.00

SALDO PER 31 DESEMBER 2025 NERACA KEUANGAN 12.745.689.854.09

5 ASET PDAM/TIANG PANCANG

6 ASETP3D

SALDO PER 31 DESEMBER 2025 MENURUT KERTAS KERJA OPD 12.745.689.854.09

SALDO PER 31 DESEMBER 2025 MENURUT SIMDA BMD 12.745.689.854.09

SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA BMD -

Beban Penyusutan 2025 0,00

Akumulasi Penyusutan per 31 DESEMBER 2025 0,00

Akumulasi Penyusutan per 31 DESEMBER 2025 (murni) 0,00

Koreksi Akumulasi RB/Hapus/Mutasi 0,00

Saldo per 31 desember 2025 aset tetap peralatan mesin sebesar Rp 12.745.689.854.09
dengan rincian obyek aset sebagai berikut:

5.4.1.3.3.

Tabel 5.4.9
Rincian Aset Tetap — Peralatan dan Mesin

1.3.02.01 Alat Besar 1,100,000.00
1.3.02.02 Alat Angkutan 7,161,578,250.00
1.3.02.03 Alat Bengkel dan Alat Ukur 122.745.000.00
1.3.02.05 Alat Kantor dan Rumah Tangga 1.661.606,261.37
1.3.02.06 Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar 437,924,860.00
1.3.02.07 Alat Kedokteran dan Kesehatan 361.171.000.00
1.3.02.08 Alat Laboratorium 909,037,500.00
1.3.02.09 Alat Persenjataan 93,131,800.00
1.3.02.10 Komputer 1.711.137.810.00
1.3.02.15 Alat Keselamatan Kerja 286.257.372.72

JUMLAH 12.745.689.854.09

Gedung dan Bangunan

31 Desember 2025

31 Desember 2024

| Gedung dan Bangunan

788.485.450,00

501.398.158,00

Saldo aset gedung dan bangunan SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai
Kartanegara per tanggal 31 Desember 2025 sebesar Rp.788.485.450,00 mengalami kenaikan
jika dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar Rp. 501.398.158,00. Ringkasan mutasi aset
gedung dan bangunan selama tahun 2025 sebagai berikut.

Tabel 5.4.10
Mutasi Aset Tetap — Gedung dan Bangunan

1 SALDO 31 DESEMBER 2024 MENURUT NERACA KEUANGAN 501.398.158.00

Akumulasi Penyusutan 31 Desember 2024 0.00
Koreksi Barang dibawah nilai kapitalisasi 2024 kebawah 0.00

Akumulasi penyusutan 1 Januari 2024 setelah kapitalisasi 0.00
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SALDO 1 JANUARI MENURUT NERACA SIMDA BMD 0.00

Akumulasi penyusutan 1 Januari 2025 setelah kapitalisasi 0.00
2 BELANJA MODAL JANUARI S/D 31 DESEMBER 2025 0.00
3 BELANJA BLUD JANUARI S/D 31 DESEMBER 2025 0.00

4 KOREKSI-KOREKSI ATAS BELANJA MODAL/TRANSAKSI BERJALAN 0.00

MUTASI TAMBAH
Koreksi Saldo Tahun 2024 Belum Diakomodir pada LKPD (Menambah) 0.00

Hibah / Pendapatan Aset dari Pemerintah Pusat / Pihak Lain 0.00

Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanja Barang dan Jasa 0.00

Barang Temuan Baru (Murni Tahun 2025) 0.00
Pengakuan Hutang Tahun Berjalan 287.087.292.00
Mutasi Masuk dari OPD Lain 0.00

Reklasifikasi dari Aset Lainnya

Barang Rusak Berat 0.00
Barang Hilang 0.00
Aset Tak Berwujud 0.00
Aset P3D 0.00
Aset PDAM / Tiang Pancang 0.00
Aset Dikerjasamakan 0.00

Reklasifikasi dari Aset Ekstra Kompatabel

Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 0.00

Reklasifikasi dari Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD
Tahun 2012/2013

Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00

Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan

Sensus 2012/2013 0.00
Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)
antar KIB A - KIB B 0.00
antar KIBA - KIB C 0.00
antar KIB A - KIB D 0.00
antar KIB A - KIB E 0.00
antar KIB A - KIB F 0.00
antar KIB B - KIB C 0.00
antar KIB B - KIB D 0.00
antar KIB B - KIB E 0.00
antar KIB B - KIB F 0.00
antar KIB C - KIB D 0.00
antar KIB C - KIBE 0.00
antar KIB C - KIB F 0.00
antar KIB D - KIB E 0.00
antar KIBD - KIB F 0.00
antar KIB E - KIB F 0.00
JUMLAH MUTASI TAMBAH -
MUTASI KURANG
Koreksi Saldo Tahun 2024 Belum Diakomodir pada LKPD (Mengurangi) 0.00
Koreksi Double Catat 0.00
Hibah Pemkab ke Pihak Lain 0.00
Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanja Modal 0.00
Belanja Modal yang Merupakan Pembayaran Hutang Tahun Sebelumnya 0.00
BMD Murni Tahun 2025 dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi 0.00
Barang dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi Tambahan Dibawah Tahun 0.00
2025
Pengadaan Belanja Modal Diserahkan ke Masyarakat 0.00
Barang Diserahkan Ke Masyarakat Tambahan Dibawah Tahun 2025 0.00
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Penghapusan Aset Tetap dengan SK Penghapusan 0.00
Mutasi Keluar ke OPD Lain 0.00
Reklasifikasi ke Aset Lainnya

Barang Rusak Berat 0.00
Barang Hilang 0.00
Aset Tak Berwujud 0.00
Aset P3D 0.00
Aset PDAM / Tiang Pancang 0.00
Aset Dikerjasamakan 0.00

Reklasifikasi ke Aset Ekstra Kompatabel

Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 0.00

Reklasifikasi ke Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD
Tahun 2012/2013

Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00

Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan

Sensus 2012/2013 0.00

Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)
antar KIB A - KIB B 0.00
antar KIBA - KIB C 0.00
antar KIB A - KIB D 0.00
antar KIB A - KIB E 0.00
antar KIB A - KIB F 0.00
antar KIBB - KIB C 0.00
antar KIB B - KIB D 0.00
antar KIB B - KIB E 0.00
antar KIB B - KIB F 0.00
antar KIB C - KIB D 0.00
antar KIB C - KIB E 0.00
antar KIB C - KIB F 0.00
antar KIB D - KIB E 0.00
antar KIB D - KIB F 0.00
antar KIB E - KIB F 0.00

JUMLAH MUTASI KURANG 0.00

SALDO PER 31 DESEMBER 2025 NERACA KEUANGAN 788.485.450.00
5 ASET PDAM/TIANG PANCANG

6  ASETP3D

SALDO PER 31 DESEMBER 2025 MENURUT KERTAS KERJA OPD 788.485.450.00
SALDO PER 31 DESEMBER 2025 MENURUT SIMDA BMD 788.485.450.00
SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA BMD 0.00

Beban Penyusutan 2025 0,00

Akumulasi Penyusutan per 31 DESEMBER 2025 0,00

Akumulasi Penyusutan per 31 DESEMBER 2025 (murni) 0,00

Koreksi Akumulasi RB/Hapus/Mutasi 0,00

Saldo per 31 desember 2025 aset tetap gedung dan bangunan sebesar Rp.
788.485.450.00 tidak mengalami perubahan karena tidak ada penambahan dan pengurangan
aset tetap gedung dengan rincian obyek aset sebagai berikut:

Tabel 5.4.11
Rincian Aset Tetap — Gedung dan Bangunan

1.3.03.01 Bangunan Gedung 639.985.450.00|

1.3.03.02 Monumen 148,500,000.00|

JUMLAH 788.485.450.00
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5.4.1.3.4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

31 Desember 2025 31 Desember 2024

| Jalan, Irigasi, dan Jaringan 0,00 0,00,

Saldo aset jalan, irigasi dan jaringan SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai
Kartanegara per 31 Desember 2025 sebesar Rp0,00 jika dibandingkan dengan Tahun 2024
sebesar Rp0,00 karena Satuan Polisi Pamong Praja tidak ada belanja tersebut .Ringkasan
mutasi aset jalan, irigasi dan jaringan selama tahun 2023 sebagai berikut.

Tabel 5.4.12
Mutasi Aset Tetap - Jalan, Irigasi, dan Jaringan

1 SALDO 31 DESEMBER 2024 MENURUT NERACA KEUANGAN 0.00

Akumulasi Penyusutan 31 Desember 2024 0.00

Koreksi Barang dibawah nilai kapitalisasi 2024 kebawah 0.00

Akumulasi penyusutan 1 Januari 2024 setelah kapitalisasi 0.00
SALDO 1 JANUARI MENURUT NERACA SIMDA BMD 0.00

Akumulasi penyusutan 1 Januari 2025 setelah kapitalisasi 0.00
2 BELANJA MODAL JANUARI S/D 31 DESEMBER 2025 0.00
3 BELANJA BLUD JANUARI S/D 31 DESEMBER 2025 0.00

4 KOREKSI-KOREKSI ATAS BELANJA MODAL/TRANSAKSI BERJALAN 0.00

MUTASI TAMBAH

Koreksi Saldo Tahun 2025 Belum Diakomodir pada LKPD (Menambah) 0.00

Hibah / Pendapatan Aset dari Pemerintah Pusat / Pihak Lain 0.00

Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanja Barang dan Jasa 0.00

Barang Temuan Baru (Murni Tahun 2025) 0.00

Pengakuan Hutang Tahun Berjalan 0.00
Mutasi Masuk dari SKPD Lain 0.00

Reklasifikasi dari Aset Lainnya

Barang Rusak Berat 0.00
Barang Hilang 0.00
Aset Tak Berwujud 0.00
Aset P3D 0.00
Aset PDAM / Tiang Pancang 0.00
Aset Dikerjasamakan 0.00

Reklasifikasi dari Aset Ekstra Kompatabel

Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 0.00

Reklasifikasi dari Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013

Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00

Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00

Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan

Sensus 2012/2013 0.00
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Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)
antar KIB A - KIB B 0.00
antar KIB A - KIB C 0.00
antar KIB A - KIB D 0.00
antar KIB A - KIB E 0.00
antar KIB A - KIB F 0.00
antar KIB B - KIB C 0.00
antar KIB B - KIB D 0.00
antar KIB B - KIB E 0.00
antar KIB B - KIB F 0.00
antar KIB C - KIB D 0.00
antar KIB C - KIBE 0.00
antar KIB C - KIB F 0.00
antar KIB D - KIB E 0.00
antar KIB D - KIB F 0.00
antar KIB E - KIB F 0.00

JUMLAH MUTASI TAMBAH
MUTASI KURANG
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Koreksi Saldo Tahun 2025 Belum Diakomodir pada LKPD (Mengurangi) 0.00
Koreksi Double Catat 0.00
Hibah Pemkab ke Pihak Lain 0.00
Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanja Modal 0.00
Belanja Modal yang Merupakan Pembayaran Hutang Tahun Sebelumnya 0.00
BMD Murni Tahun 2024 dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi 0.00
Barang dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi Tambahan Dibawah Tahun 2025 0.00
Pengadaan Belanja Modal Diserahkan ke Masyarakat 0.00
Barang Diserahkan Ke Masyarakat Tambahan Dibawah Tahun 2025 0.00
Penghapusan Aset Tetap dengan SK Penghapusan 0.00
Mutasi Keluar ke SKPD Lain 0.00
Reklasifikasi ke Aset Lainnya
Barang Rusak Berat 0.00
Barang Hilang 0.00
Aset Tak Berwujud 0.00
Aset P3D 0.00
Aset PDAM / Tiang Pancang 0.00
Aset Dikerjasamakan 0.00
Reklasifikasi ke Aset Ekstra Kompatabel
Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat 0.00
Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 0.00
Reklasifikasi ke Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013
Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 0.00
Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 0.00
2012/2013 '
Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)

Saldo per 31 desember 2025 aset tetap jalan, irigasi, dan jaringan sebesar Rp0,00 dengan
rincian obyek aset sebagai berikut:

Tabel 5.4.13
Rincian Aset Tetap — Jalan, Rigasi, dan Jaringan

1.3.4.01.04 Jalan Desa 0,00
1.3.4.01.05 Jalan Khusus 0,00
1.3.4.02.04 Jembatan Desa 0,00
1.3.4.02.05 Jembatan Khusus 0,00
1.3.4.02.09 Jembatan Penyeberangan 0,00
1.3.4.03.06 Bangunan Pelengkap Irigasi 0,00
1.3.4.21.02 Jaringan Distribusi 0,00

Jumlah Aset 0,00
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5.4.1.3.5. Aset Tetap Lainnya

31 Desember 2025

31 Desember 2024

1.510.190.000,00

| Aset Tetap Lainnya 1.510.190.000,00

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam kelompok aset
tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah dan dalam
kondisi siap digunakan. Aset tetap lainnya di neraca antara lain meliputi koleksi perpustakaan/buku,
barang bercorak seni/budaya/olah raga dan lain-lain.

Saldo aset tetap lainnya SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara per 31
Desember 2025 sebesar Rp.1.510.190.000,00 tidak mengalami perubahan jika dibandingkan
dengan Tahun 2024 sebesar Rp. 1.510.190.000,00 Aset Tetap Lainya barang perlengkapan alat
korsik 1 set.

5.4.1.3.6. Konstruksi Dalam Pengerjaan

31 Desember 2025

31 Desember 2024

| Konstruksi Dalam Pengerjaan

0,00

0,00

Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset tetap berwujud, yang sampai dengan tanggal 31
Desember 2025, belum selesai dikerjakan, yang oleh karenanya tidak dapat di kelompokkan
dalam aset tetap bersangkutan. Saldo konstruksi dalam pengerjaan pada tanggal 31 Desember
2025, sebesar Rp0,00 dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar Rp0,00 karena Satuan Polisi
Pamong Praja tidak menganggarkan belanja modal kontruksi.

5.4.1.3.7. Akumulasi Penyusutan

31 Desember 2025

31 Desember 2024

| Akumulasi Penyusutan

(9.347.216.022,09)

(9.347.216.022,09)

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara telah menetapkan Peraturan Bupati
Nomor 16 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara
pada Kebijakan Akuntansi Nomor 12 mengenai Aset menyebutkan bahwa Aset tetap disajikan
berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut dikurangi akumulasi penyusutan. Apabila terjadi
kondisi yang memungkinkan penilaian kembali, maka asset tetap akan disajikan dengan
penyesuaian pada masing-masing akun aset tetap. Metode penyusutan yang digunakan adalah
metode garis lurus (straight line method) yang dihitung secara semesteran. Nilai penyusutan untuk
masing-masing periode diakui sebagai beban penyusutan dan dicatat pada akumulasi penyusutan
aset tetap sebagai pengurang nilai aset. Nilai akumulasi penyusutan atas aset tetap kami sajikan
menggunakan data yang berasal dari aplikasi SIMDA BMD.

Saldo per 31 desember 2025 aset tetap akumulasi penyusutan sebesar Rp. (9.347.216.022,09)
belum ada perubahan pada akun ini karena belum melakukan akumulasi penyusunan aset tetap
dengan obyek aset sebagai berikut:

Tabel 5.4.14
Rincian Aset Tetap — Akumulasi Penyusutan

1.3.07.01 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (8.785.653.193,09)
1.3.07.02 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (121.148.301,00)
1.3.07.04 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya (440.414.528,00)

Jumlah (9.347.216.022,09)
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5.4.1.4. Aset Lainnya

31 Desember 2025

31 Desember 2024

| Aset Lainnya

1.818.058.240,99

1.818.058.240,99

Aset lainnya adalah aset pemerintah daerah yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai aset lancar,
investasi jangka panjang, aset tetap, dan dana cadangan meliputi tagihan piutang penjualan
angsuran, tagihan tuntutan ganti kerugian daerah, kemitraan dengan pihak ketiga, aset tidak
berwujud dan aset lain-lain. Saldo Aset Lainnya sebesar Rp. 1.818.058.240,99 dan Rp.
1.818.058.240,99 adalah nilai Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 sebesar Rp.0,00 .

Rincian Aset Lainnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.4.15 Mutasi Aset Lainnya

Tagihan Jangka Panjang 0,00 0,00 0,00 0,00
Kemitraan dengan Pihak Ketiga 0,00 0,00 0,00 0,00
Aset Tidak Berwujud 89,020,600.00 89,020,600.00 0,00
Aset Lain-lain 1,811,458,240.99 1.811.458.240,99 0.00 0,00
Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud (82.420.600,00) (82.420.600,00) 0,00
Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 0.00 0.00 0.00 0,00
JUMLAH 1.818.058.240,99 1.818.058.240,99 0.00 0.00

55.14.1. Tagihan Jangka Panjang

Tagihan Jangka Panjang sebesar Rp. 0,00 pada Satuan Polisi Pamong Praja karena bukan

penerima Tagihan jangka panjang pada tahun 2025.

31 Desember 2025

31 Desember 2024

| Tagihan Jangka Panjang

0,00

0,00

Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah merupakan Tagihan yang harus dibayarkan oleh
pemerintah kepada pihak lainnya pada tahun 2025 Satuan Polisi Pamong Praja tidak memiliki

55.14.2. Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah

tagihan tersebut sehinggan nilai nya sebesar Rp. 0,00 .

31 Desember 2025

31 Desember 2024

| Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah

0,00

0,00
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55.1.4.3. Kemitraan dengan Pihak Ketiga

Kemitraan dengan pihak ketiga merupakan kerjasama dengan pihak lain yang dapat
menghasilkan pendapatan daerah yang mana Satuan Polisi Pamong Praja tidak memiliki
kemitraan dengan pihak ketiga tersebut pada tahun 2024 sehinggan nilai nya sebesar Rp. 0,00 .

31 Desember 2025

31 Desember 2024

| Kemitraan dengan Pihak Ketiga

0,00

0,00

55.1.4.4. Aset Tidak Berwujud

Aset Tidak Berwujud merupakan Aset yang didapat dari belanja — belaja Sofware, aplikasi , kajian

dan lain-lain dan pada tahun 2024 Satuan Polisi Pamong Praja sebesar Rp.
89,020,600.00.

31 Desember 2025 31 Desember 2024
| Aset Tidak Berwujud 89,020,600.00 89,020,600.00

Saldo Aset Tidak Berwujud sebesar Rp. 89,020,600.00 dan sebesar Rp. 89,020,600.00
merupakan nilai per 31 Desember 2025 dan tahun 2024 berupa software dan berbagai aplikasi
sistem informasi pada SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara Rincian
Aset Tidak Berwujud per 31 Desember 2024 sebagai berikut.

Tabel 5.4.16 Aset Tidak Berwujud
53,020,600.00 2018 60

0,00 0,00 0.00

]

Sofeware 53,020,600.00 53,020,600.00

Website
Satpol PP

36,000,000.00 2020 60 22,200,000.00 7,200,000.00 0,00 6,600,000.00 36,000,000.00

Jumlah 89,020,600.00 75,220,600.00 7,200,000.00 0,00 6,600,000.00 89,020,600.00

55.145. Aset Lain-lain

Aset Lain — lain merupakan Aset yang didapat perubahan status barang yang dilakukan melalui
aplikasi BMD dan berdasarkan ketentuan — ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara . Pada Tahun 2025 Satuan Polisi Pamong Praja menpunyai Aset
Lain-lain dengan rincian sebagai berikut :

31 Desember 2025
1.811.458.240,99

31 Desember 2024
1.811.458.240,99

| Aset Lain-lain

Saldo Aset Lain-Lain sebesar Rp. 1.811.458.240,99 dan Rp. 1.811.458.240,99 merupakan saldo
per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah merupakan barang rusak berat sebesar Rp.
1.811.458.240,99. Dimana yang seharusnya per 31 Desember 2025 Aset Lain-Lain
mengalami penurunan sebesar Rp. 0,00 adalah mutasi keluar ke SKPD Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah berdasarkan Berita Acara Serah Terima Kendaraan Dinas Nomor :
B-410/POLPP/ SET.1/000.1.7/04 / 2023 Rincian Aset Lain-lain tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 5.4.17 Rincian Aset Lain-lain

1.5.4.01.02 Barang Rusak Berat 1,811,458,240.99
1.5.4.02.01 Akumulasi Penyusutan Barang Rusak Berat 0,00
Jumlah Aset 1,811,458,240.99

5.4.2. KEWAJIBAN
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Kewajiban SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara yang masih harus
dibayar per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 2.688.067.556,00 yang seluruhnya merupakan
kewajiban jangka pendek yang terdiri dari:

5.4.2.1.Kewajiban Jangka Pendek

31 Desember 2025 31 Desember 2024
2.688.067.556,00 560.177.367,00

| Kewajiban Jangka Pendek

Saldo Kewajiban Jangka Pendek sebesar Rp2.688.067.556,00 dan Rp. 560.177.367,00
merupakan nilai Kewajiban Jangka Pendek SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai
Kartanegara per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Kewajiban terhadap belanja Pegawai
yaitu Tambahan Penghasilan ASN sebesar Rp. 515.879.879,00 dan BPJS 4 % sebesar Rp.
20.226.142,00 bulan Desember 2025 yang belum dibayarkan dan kewajiban terhadap belanja
barang dan jasa sebesar Rp. 2.151.961.535,00 yang belum dibayarkan di bulan Desember
2025, diharapkan dapat diselesaikan oleh SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai
Kartanegara dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

54.2.1.1. Pendapatan Diterima Dimuka

Pendapatan Diterima Dimuka merupakan pendapatan yang diterima Pemerintah Daerah di
bayarkan di awal perjanjian dimana SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai
Kartanegara tidak menerima pendapatan tersebut karena bukan merupakan SKPD penerima
pendapatan sehingga nilai nol.

31 Desember 2025

31 Desember 2024

| Pendapatan Diterima Dimuka 0,00 0,00
5.4.2.1.2. Utang Beban
31 Desember 2025 31 Desember 2024
| Utang Beban 2.688.067.556,00 560.177.367,00

Saldo Utang Beban sebesar Rp. 2.688.067.556,00 merupakan Utang Beban SKPD Satuan
Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara per 31 Desember 2025 yaitu utang beban
pegawai dan utang beban barang dan jasa yang harus dibayarkan padatahun 2025 namun akan
direalisasikan pada tahun berikutnya. Rincian Utang Beban tersebut dalam tabel.

Tabel 5.4.18 Rincian Utang Beban

2.1.5.01.01 Utang Beban Pegawai 536.106.021.00
2.151.961.535,00
2.688.067.556,00

2.1.5.02.01 Utang Beban Barang dan Jasa

Jumlah Utang Beban

5.4.2.1.3. Utang Jangka Pendek Lainnya

Utang Jangka Pendek Lainnya SKPD Satuan Pol Pamong Praja Kabupaten KutaiKartanegara
yang masih harus dibayar per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 0,00 karena tidak memiliki utang
jangka pendek lainnya yang harus diselesaikan.

31 Desember 2025 31 Desember 2024

| Utang Jangka Pendek Lainnya 0,00 0,00

5.4.2.2.Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban Jangka Panjang SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara
yang masih harus dibayar per 31 Desember 2025 sebesar Rp. 0,00 karena tidak memiliki
kewajiban jangka panjang yang harus diselesaikan.

31 Desember 2025 31 Desember 2024

| Kewajiban Jangka Panjang 0,00 0,00
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SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara tidak memiliki saldo Kewajiba
n Jangka Panjang selama Tahun 2025 dan 2024.

5.4.3.EKUITAS

31 Desember 2025 31 Desember 2024

| EKUITAS 5.284.778.971.99 6.120.272.469.99

Ekuitas merupakan kekayaan yang tertanam dalam aset SKPD Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kutai Kartanegara setelah dikurangi dengan kewajiban. Nilai Ekuitas Dana SKPD
Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara per 31 Desember 2025 sebesar
Rp.5.284.778.971,99 dan mengalami penurunan sebesar Rp.(835.493.498,00) atau (15,81%) Jika
dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2024 sebesar Rp. 6.120.272.469.99.
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BAB VI - PENJELASAN ATAS INFORMASI NON KEUANGAN

6.1. Domisili dan Bentuk Hukum Entitas Pelaporan
6.2. Sifat Organisasi dan Kegiatan Pokok Entitas

SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara adalah Organisasi Pemerintah
Daerah yang bersifat Nir Laba (tidak bertujuan mencari keuntungan), dengan kegiatan pokok
adalah pemberian layanan kepada Masyarakat, dan Peningkatan kesejahteraan rakyat di
Kabupaten Kutai Kartanegara, dengan sasaran pembangunan yang terarah dan terintegrasi dalam
RPJMD Kabupaten Kutai Kartanegara, sebagai amanat dalam mencapai visi dan misi Kepala
Daerah terpilih tahun 2016 - 2026.

Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai bagian dari pemerintah pusat selain
menyelenggarakan kewenangannya sendiri Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara juga
menyelenggarakan kewenangan pemerintah pusat yang dilimpahkan ke daerah baik yang melalui
desentralisasi maupun tugas pembantuan.
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Catatan atas Laporan Keuangan Ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban Pangguna
Anggaran SKPD Satuan Palisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara atas pelaksanaan APBD
tahun anggaran 2025, dengan beberapa simpulan sebagal berikut

a. Total realisasi pendapatan - LRA tahun anggaran 2025 sebasar Rp0.00 atau 0.00% dari
anggaran pendapatan yang ditargetkan pada tahun 2024 sebesar Rp0 00, karena Satuan Polisi
Pamong Praja bukan merupakan SKPD penerima PAD

b. Total realisasi belanja tahun anggaran 2025 sebesar Rp. 31.524 701.095 00 atau 87 54 %, dari
anggaran belanja yang direncanakan pada tahun 2025 sebesar Rp.35.969 982 445 00
dikarenakan anggsran tahun 2024 Satuan Polisi Pemong Praja adanya penurunan
anggaran

c. Total realisasi pendapatan - LO tahun anggaran 2025 sebesar Rp.0.00 pada tahun 2024 tidak
mendapat hibah dan panarimaan lainnya dan Pemarintan Pusat maupun Propinsi.

d. Total realisasi beban tahun anggaran 2025 sebesar Rp 32 360 194 583 00,

e. Milai aset yang dikuasai SKPD Satuan Polisi Famong Praja Kabupaten Kutal Karlanegara per
31 Desember 2025 sebesar Rp.7.972 846527 99 kenakan sebesar Rp.1,292 396.691.00 dari
nilai yang disajikan per 31 Desember 2024 sebesar Rp 880 448 836 99 yang terdiri

. Milai kewajiban yvang masih menjadi tanggungan SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten
Kutai Kartanegara per 31 Desember 2025 sebesar Rp 2.688.067.556.00 meningkat sebesar
FEp. 212789018900 dari nilai yang disajkan per 31 Desember 2024 sebesar
Rp.560.177.367 00 dan

g. Nilai Ekuitaz yang dimiliki SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara
per 31 Desember 2025 sebesar Rp 5284 778 971,599 mengalami penurunan sebesar Rp.
835,493 488, 00dan nilai yang disajkan per 31 Desember 2024 sebesar Rp 6120272 45599

Demikian laporan Keuangan SKPD Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara
Barbasis Akrual Tahun Anggaran 2025 ini kami susun, agar dapat dipergunakan oleh semua pihak
yang berkepentingan di Pemerntah Kabupaten Kutai Kartanegara dan Pemerintah Provinsi
FKalimantan Timur di Samannda dapat memperelas dalam memahami Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBD Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran 2025,

Tenggarong, 21 Januar 2026
]

fﬁfh‘ﬁ;";-iﬁm“"ﬂ Anggaran,
Fi ;
f&F——
|.I; * | SATP
Wt
Sl .

= Fing -
-,

—_— -

- ARFAN BOMA PRATAMA, AP.

NIP. 197406211994121001
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1. BPD kil Kallana
Kanior Cabang Tesggarong

. J1. ELH. AR Wuksn Bo S8
. . Tanggaming Kabmentan Temut - ndonsss
Talg {0541 E5E181, BE144. BESDTS
Fas ; 00%E1) AGEGETH

h’anka itimta ra wetverdd, DLl Lirrliia. 2. B Furramid mwmbangun iidesess

Momor 1 025/C-2/BPD-KKBUPATY I/ 20286 Tenggarong, 08 lanuan 2026
Larmpiran -

Kepada Yth.
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
Habupaten Kutai Kartanegara
Oi —
Tenggarong

Perihal : Konfirmasi Bank
Menindaklanjutl Surat Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai

Kartenegara Nomor @ PO13/POLUPRY/SETZ 900/01 20026 Tanggal 07 lanuarl 2026
Perihal sebagaimana dalam surat, bersama ini kami sampaikan saldo Per Tanggal 31

Desember 2025;
Fenis Nomor Saldo Per 31
Mama Rekeni
fRekening Rekening s it Desember 2025
.EEH D, PENG. KANTOR SATROL
1 Giro 0031412029 op Hp 0,00
2 | THipan Pajak 0045002084 PAJAK SATPOL PP -H:|:| 0,00

Demikian kami sampaikan, atas perkenannya divcapkan terima kasih,

FT BANK PEMBANGUMNAN DAERAH
KALIMANTAN TIMUR DAN KALIMANTAN UTARA
CABANG TENGGARONG
KANTOR CABANG PEMB KELAS 3 BUPATI

/D
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

J Wolter Manginsddi Komplek Perkamtoran B Kuta Kartanegara
Telp / Fax {0541} aﬁﬁeﬂ'mm;rgtmm:: Sa!pdpp@ﬁgdmhga.ﬁ- Koda Pos 75511

REGISTER PENUTUPAN KAS
Targgal Penutupan Kas i 31 Desamber 2025
Mama Penutup Kas ;. Sofian Untung
Tanggal Penutupan Kas Yang Lak N AL
Jumiah Transaksi s/id Bulan . 31 Desamber 2025
Jumiah Penenmaan sid Tanggal 21 Desember 2025 : Rp  31.539.929 542 00
Jumiah Pengeluaran s/d Tanggal 31 Desember 2025 : Rp  31.536.920.542 00
SALDO BU¥L : Rp0.00
Saldo Kas ! Rp0,00
Terdr slas ;
1. Uang Keras :
Pecahan Rp 100000 = Rp0.00 Lembar Rpd,00
Pecahan Rp Boooo = Rpl.00 Lembar Rp0,00
Pacahan Rp 20000 = RpD00 Lembar Rp0,00
Pecahan Fp 10,000 = RpD,00 Lembar Rp0,00
Pecahan Rp 5000 = Rpd 00 Lembar Rpd,00
Pecahan Rp 1000 = Rpddoc Lembar Rp0,00
Pecahan Rp 500 = Rp0,00 Lembar Rp0.00
Rp0.00
2 Uang Logam
Pecahan Rp 1000 = Rp0,00 Hain Rp0,00
Fecahan Rp S0 = Rpo00 Koin Rpl0d
Pecahan Rp 200 = Rp0,00 Kaoin Rp0.00
Pecahan Rp 100 = Rpl00 Koén Rpd.00
Pecahan Rp s = Rp0.00 koin Rp0,00
Pecahan Rp 25 = Rp0.00 Koin Rpd,00
Rpd,00
2 Kenas berharga dan bagian
kas yang diizinkan ordonasilSP2D
Waesel, Cek, Saldc Bank, Malerai
dan sebagainya ... ... . Saldo Bank Rp0.00
salda rak koran Rp S
pajak Rp -
ealdo BPP Fp -
Panjar PPTK Fp =
Jumnlan -
FPerbedaan Positil | negative
4. Panjelasan perbedaan baik positif maupun negative - Tidak ada | Niil |
~ Mengetahui, Tenggarong. 31 Desamber 2

Pangguna Anggaran
A

.~ Adan Boma Pratama. AP
ST NIP 9740621198412 1001 NIP. 1898101202



PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

J1 Walter Monginsidi Ko Perkantoran Bupat Kutal Kananegera
Telp { Fax (0541) BBE%‘IE Alamat péﬂr:au . Satpolpp@@kukarkab.go. i - Pos 75511

PEMERI

Pada hari ini Senin tanggeal Tiga Puluh Satu bulan Dasember tahun Dua ribu dua puluh lima yang
bertanda tangan dibawah ini ;

Mama - Arfan Boma Pratama. AP
Jabatan - Pengguna Anggaran

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomar 77 Tahun 2020, kami melakukan pemeriksaan
selempat pada |

Mama I Sofian Uintung
Jabatan Bendahara Pengeluaran

Berdasarkan Keputusan Bupati Kutai Kartanegara Momor BISK-BUPHK202S Tanggal B Januari 2025
ditugaskan sebagal Bendahara Pengeduaran pada SKPD Satuan Polisi Famong Praja Kabupaten Kutes
Karianegara .

Berdasarkan hasil pemerikssan kas serta bukdi-bukti yang berada dalam pengurusan itu, kami menemui
kenyataan sabagai berikut :

a. Uang Kertas = Rp0, 00
b. Uang Logam = Rpd,00
. 3P20D dan alat pembayaran lainya vang belum dicairkan = Rp0,00
d. Saldo Bank = Rp0,00
g, Surabbarang/benda berharga yvang diizinkan = Rpd,00
Jumiah Rp0,00

Saldo vang menurut Buku Kas Umum Daerah Register dan kain

sabagainya barfumlah = Rpd,00

Perbedaan positifinegatif antara saldo kas dan Sakdo buku = Rp0,00

Penjelasan perbedaan positifinagatif | Tidak ada { Nibd )

bengetaniu,
Pengguna Anggaran Yang diperiksa
o | |- _ Pl I ..
- 5

Arfan Boma Pratama, AP Sofian Un

NIF. 197406211954121001 NIP, 1268101202007011009




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JI. Wolter Monginsidi lek Perkantaran Bupati Kutai Kartanegara
Telp ! Fax {0541) 68650139 Atamat Email . Satpalp ukarkab. go.id - Kode Pos 75511

BERITA ACARA REKONSILIASI KAS

Pisdla heani ind Senin tanggal Tiga Putuh Satu bulan Desember tahun Dua by dua puluh ima yang bertanda tangan
o fiawadh imi :

Mama i Sofian Untung
Mip g 18E 10120200701 1008
labatan : Bendahara Pengeluaran
1. Penerimaan / Beallsas SP20 Ap 31.539.529.542
1 Uang Persediaan (UPF) R 200,000,000
2 [zanfi Llang {GL) ] Ap o5 B2 216
3 Tambahan Uang (TU] : Ay 5
4 Belanjs Langsieng (LS) : Ap 30,244,302 326
lumiah Rp 31.530,929 542
2. Pengeluaran / Realisasi Belanjs Fp F1.524.701.095
1 Uang Persadiaan (LIF) Rp 189.162.075
2  Ganti Uang (L) ] Rp 1.021.229, 6654
3 Ganli Uang [GU} HIHIL Rp -
4 Tambahan Uang {TU) i Rp :
5 Belanja Langsung |L5| : Fp 30.344.300.326
Jumilah Rp 31.524.701.095
Sisa UYHD Fip 15.228.447
3. Seforan [ST5) Ap 15.228.447
1 Ganti Uang {GU) : Rp
2  Tambahan Uang (TU) ; Ap
3 Belanja Langsung (LS) : Rp T
4 Uang Persediaan (LUP) : Ap 15.228.447
Jumiah Rp 15.228.447
4, Saldo Kas i Bendahara Rp
1 Saldo Kas di Bank . Fp
2 Panjar PPTESSP] belum di GU : Ap
: Selsih Rp

Penjelasan perbedaan baik positif maupun negative : Tidak ada | Nihil }

Demikian Berita Acara Rekosilias) Kas ini dibuat untuk dipergunakan sebagabmana mestinya.

Mengetahui,
Pengguna Anggaran Bandahara Pengeluara
Hﬁﬁ—.— y
Arfan Boma Pratama. AP Sofian U

NIP. 197406211904121001 HIP. 138101 20200701 1009



SURAT TANDA SETORAN | VhSewoc / Wajib Bayar /

Bomdahara sehagai Bults
PEMERINT AH KABUPATEN Selogan
EUTAI KARTANEGARA { ST 5 }
Moo 5T5

Bank Penerima Daereh KUKAR
Mama ¢ Mo, Rekening Bank

Mo, SEFD ¢ Konds: Setoran ) Tahun

Hurap Menerima Uang Sebesar

Terhilang

SEFD

M SATPOLPP 12/ 3125
Bank Ealtimtara Cabang, Tenggareng Kalimantan Timur

REEENIMNG PENERIMA DAERAH KUEAR
Lojosfalslofojola]e]

KOHE SKFD KODE JENBSETORAM TAHUM
[  SATPOLPP | | FUF1 | | 20258 |

Rp  15.228.447

Lima Belas [uta Due Ratws Dra Pulub Delapan Ribu Eorpat Ratus
Ewipré Pulich Tiejub Rupial

Satuan Polisi Pamong Praja

Pengembalian atazs sisa Lang persedian Gant Llang Persedian (UF /G0

e T
- |I
]

TUMBLAH
el = _-E.'!'h

Pengembalian atas sisa Uang perssdian Gant Uang | Rp 15225447
Persediun (UP/GL

JUMLAH Rp 15228447

Tengganomg, 16 Desember 2025
Penyeton 3

n

1*-. .
e

PP 158101 20 200700 1 009




SURAT TANDA SETORAN | VhSewoc / Wajib Bayar /

Bomdahara sehagai Bults
PEMERINT AH KABUPATEN Selogan
EUTAI KARTANEGARA { ST 5 }
Moo 5T5

Bank Penerima Daereh KUKAR
Mama ¢ Mo, Rekening Bank

Mo, SEFD ¢ Konds: Setoran ) Tahun

Hurap Menerima Uang Sebesar

Terhilang

SEFD

M SATPOLPP 12/ 3125
Bank Ealtimtara Cabang, Tenggareng Kalimantan Timur

REEENIMNG PENERIMA DAERAH KUEAR
Lojosfalslofojola]e]

KOHE SKFD KODE JENBSETORAM TAHUM
[  SATPOLPP | | FUF1 | | 20258 |

Rp  15.228.447

Lima Belas [uta Due Ratws Dra Pulub Delapan Ribu Eorpat Ratus
Ewipré Pulich Tiejub Rupial

Satuan Polisi Pamong Praja

Pengembalian atazs sisa Lang persedian Gant Llang Persedian (UF /G0

e T
- |I
]

TUMBLAH
el = _-E.'!'h

Pengembalian atas sisa Uang perssdian Gant Uang | Rp 15225447
Persediun (UP/GL

JUMLAH Rp 15228447

Tengganomg, 16 Desember 2025
Penyeton 3

n

1*-. .
e

PP 158101 20 200700 1 009




= PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

5| SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JI. Wolter Monginsidi Komplek Perkantaran Bupati Kutal Kartanegara
Telp / Fax (0541) B669019 Alamat Email: satpoipp@kukarkab.go.id - Kode Pos : 75511

s
o
r
dr

1B
-
o

BERITA ACARA PELAKSAMNAAN STOK OPNAME
Momor : B-D01/POLPPISET1/000.2.1.1/01/2026

Pada hari ini Jumat tanggal Dua bulan Januari Tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam, kami
yang bertanda tangan di bawah ini

1 Mama : Arfan Boma Pratama, AP

NIP : 19740621 199412 1 001

Jabatan . Kuasa Pengguna Barang
2. Nama . Rusmawati. SE. .M. 5i

NIF S 19710808 200012 2 003

Jabatan : Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang
3. Nama : Imam Sukardi, SE

MIP : 1898105628 200701 1 014

Jabatan - Pengurus Barang

Menyatakan bahwa telah melaksanakan slock opname lerhadap barang persediaan yang
tersimpan dalam gudang Satuan Polisi Pamong Praja sampai dengan tanggal 31 Desember
2025, dengan nilai persediaan sebagai berkut ;

|
No Mama /Jenis Barang Nilai I
1 Alal Tulis Kantor Rp 273,340 405
i
2 Bahan Bakar Minyak Rp 184298 600
|
Jumlah Rp 457.639.005

Demikian berita Acara ini dibuat untuk dapat diketahui dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Tim Stock Opname :
1. Arfan Boma Pratama AP
MIP. 18740621 199412 1 D01

2. Rusmawati SE M. Si
NIP. 19710909 200012 2 003

3. Imam Sukardi SE
MIP. 19810528 200701 1 014




SATUAN POLISI FAMONG PRAJA KABUFATEN EUTAI KARTANEGARA

DAFTAR PERSEDLAAN BARANG

TAHUM ANGGARAN 2028

Hobe TR Satuan Saldo Awal Panariman Pangeuaran Saldo Akhir

Brg Bry Vol | HrgSatuse | Jemi Hrg Wol | HegSalisn | Jmd Hrg Vol | Hrg Satuan|  Jemi Hrg Vol | HrgSahan | JmiHeg
100000 |PERSEDIAAN BAHAM PAKAI HABIS
110000 |ALAT TULIS KANTOR .
110102 |Balpairt Standar [Keeak B4 4.587 302 000 & & By 7333 1% 4 667 74 857
110103 |Babpaint (0.7 mm | Bt - 251 35,000 9.036.000 - 251 36,000 9,096 000
110104 [Balipaint { 0.7 mm | Buah na MOGT | 10884167 At 3.067 | 2870.000 229 34,167 7.824.187
110106 |Balpont baliner Buah 17 17.388 298 BEd . 1”7 17,385 205565
110107  |Balpoint parker Ralil Buah B 44,500 356,000 4| 44500 178000 a 44 800 178,600
110203 |Posat Pensi Buah 3| 08820 328 850 - 3 168,830 20850
110204 |Pesaut Pensil Buah 18 13.000 158 000 15 13.000 185 000
110301 {Spidol kel _EE 7 1.400 2,600 7 1.400 2800 |
110302 |Spicol ke TE: 7 9.000 83.000 7 8,000 &3 000
110304  |Spicol Boardmarker Besar Buah 18 2.500 152 000 15 8.500 152 000
110305 |Spidol Boardimarke: Besar Buah 20 28.000 580,000 - . 20 28.000 SE0 000
110307  |Specol parmanan basar Buah 5 55.000 280 000 2 58.000 116.000 a 28,000 174.000
110308  {Stwabic _FE._ 20 20,000 400900 7 20,000 140.000 13 20.000 280.000
190401  |[Tirnia Stan PAD _uc._. 2 34,586 80,172 . 2 34,588 80.172
190402  [Tinis Slaen PAD _FE. 5 35,000 105.000 z 8 29,600 195,000
110402 |Tria slompel _FE. ' 56543 398,500 1 56,843 58,643 8 85 841 230 487
110402 [Tirtta siempel _nc:. I 49,000 198,000 4 40,000 195 000
190403 |Staen PAD No 1 Buah 4 37000 148.000 a 37.000 148000
190404 | Steenpat Tanggsl Buiah 5 14000 170.000 : 3 34.000 | 170,000
110501 | Trigonal cip Kodak 4 14.000 8,000 54 4 800 284 000 e 10932 S5.600 53 4 800 254400
110502 [Trigonal sip Warna 28 mm _nE B 49.000 04,000 B| dso00 254 000




110802 [Push Pin _.El 2 3500 7.000 : - z 3.500 7.000
110503  |Binger Clips Na. 105 __H.n f2 14 000 S48 000 80 800 &80 000 48 14 000 572 000 54 | W.553 576 000
110504 | Bindar Chps No 107 _nﬂ 4 10,000 240.000 50 11.800 595 000 24 10,000 240000 50 11.800 865 000
110508 | Trigonal cip Wama Doz 40 14.500 580 000 = 8 14 500 118.000 32 14,500 #64.000
110508, |Trigonal cip Warna 28 mm Doz 10 85000 880,000 . 10 £9.000 BE0.000
110506  |Binder Clips Mo 111 Doz 5 15.000 S40.000 50 17.800 £00.000 a0 15280 £11.200 4 17.800 818,800
110506 |Binder Ciips o 111 Doz 15 19,000 285,000 : . 15 12.000 285,000
116807  |Binder Ciips bio. 158 |z 40 24,000 660000 . z| 24000 48 000 M 24.000 #12.000
110508  |Ginder Clipa Mo, 200 _Eﬁ B 13622 122 585 50 a7 800 1 B85 000 5 13,822 60108 B 36.102 1,949 287
110508 _mﬂ_... Chps Ng.200 ez s 30,000 1365000 = - : a5 16,000 1.38% 000
110808 _w_._n_! Clips Mo. 260 Doz an 43,000 1860000 &0 48400 2430000 1 40,000 530,000 i) 4B.620 3,841 000
110602  |Panghapus Panai Bush 1 7.000 7.000 ; ; : 1 7.000 7.000
110604  |Tips Ex Buah 6 B0 00G 380000 @ £:0.000 2650000 .

110608  |Fenghapus Whits Soard Buah 1 15 000 45.000 - - 3 15,000 45,000
110702 |Buku buis ukuran falo Buah 15 £4 000 BRS 000 26 £8 700 1.374 000 1" 55,000 £49.000 24 £7 083 1,610,000
110703 |Buiku agenca Rapst Rush 8 73012 138.071 - 1 5012 #1012 5 042 115 058
110704 |Buky akapadis Buah a 9,000 87.000 1 249,000 20,000 2 26000 8,000
110708  |Buku Agenda Mehiar/Masuk Buah a 89000 247 000 1 &4 000 &3 000 2 £5.000 138,000
110707 |Buiku Kwilans Pes a 18.000 114.000 a 19,000 £7 000 3 15,000 57.000
110802  |Guting keriss sedang Bauah T 20000 140,000 1 20,000 80,000 F 20,000 B0 000
110808 | Gurting kerias besar Buah 4 28,000 100,000 z| 25000 50,000 2 25,000 50,000
110804  |Guriting kerias besar Buah 5 20,000 140.000 . 5 28 000 140,000
110804 | Penigaris mika ukuean 50 cm Buah ] 15.000 20,000 1 18.000 18 000 5 15,000 75,000
110808  |Penggans Besi ukuran 52 cm Bush 12 20518 246,215 2| 20518 41036 10 20518 205178
191801 | Cutter keci Busah 10 5538 88,153 - 10 5635 56.353
111001 | Cutter keci Busat 2 45,000 0. 000 . z 45000 80,000
111002 |Cutier Basar Bush z 14,831 79 662 2 14,831 20 582 : .
111002 |Cutter Besar Buah B 80,000 640000 2 &0.000 160,000 8 ED 000 450000




111002 |Cumer Basar Buah 3 80,000 270,000 3 50,000 2000
111003 (is Cutter Kool Packs & ez 18312 ] Ja6 18.312
TIT00E. e Culbsr K] FPacks Z 14,000 26000 2 14.000 20004
V11004 ke Culsr Besar Facks 121 5858 Tah 854 L] 5938 35,745 115 285 585,118
111004, | Guther Besar Packs 2 18,000 36000 1 18000 18 000 1 18000 18.000
11008  |(Pafarsion Buah 1 B4 BOO G4 900 1 B4 BO0 B4 500

111901 |Fita mesin kedk hikam Buah 5 H&8.758 37T 5 1B TEE 23,78
111201 |Lakban Hitam 24 Roil a 29.000 232 0040 1 28.000 28,000 T 26000 2030060
1711202 |Lem Kertas Bearbl 12 4000 168, GO0 Z 14, S 28 00 1] 4. 000 0000
111203 |Lakbar & Topss D psnsar Rl F 5900 158,800 1 55,500 59900 1 &5.900 9. 800
111204  |Lakban Hilam Bl a 24.000 216,000 2 24000 AR GO0 ¥ 24,000 1EL GO0
171208 |Lakban Cokedat Raoll 11 34000 I74.000 - k! 34.000 374000
1112068 |Lakbar Baning Besar Fall 15 24,00 3E0.000 2 24,000 4B 13 2&.000 32000
191207  |Lakban Kertas 24" Rall 5 20.0:00 145,000 i 28, 000 58,000 1 28,004 §Y.000
191208  |Lakban Mertas 40° Beall i [ 34, D ATE 000 14 34000 76000
111208  [Double Tipe £48° Fall 4 &0, 0 FED. D00 1 40,000 40 ) 3 40 000 120000
111270 |Daubde Tips Teoal Fall P &5, 00 8,000 1 44.000 49,000 ¥ 43, 000 43,000
111241 |Double Tipe 24° Feall 18 B.881 104 TED 16 .03 104,780
111212  |Dauble Tipe 24° Feal z A0 D00 58000 2 48000 SR.000 -

111242 |Double Tipe 24" Rl Fi 22,300 44 400 2 & 200 A4 400
191213 | Posit-it s 1880 Pad | 14,0030 14 000 1 14 000 14.000
191214 m_u.ﬂ....- Sadang TExTE Pad i 20,000 116 Q00 & 0000 116.000

111215 m_u_u.:.- Eadang TAx127 Pad & 4T 0 282 (00 A 47 00 282000

191216  |Posit FembatasBook Mark Fad g 512 P ] & S @14 iRk
111216  [Posit PembatasBook Mark Pad 16 .0 5100000 15 34.000 510,000
111217 __“_Eh.-..wwni.__n 658 Fad 13 14000 182000 13 T 00 182 000

111218 [Double Toe 10 Aol F 10,500 21,800 F 10,500 1860

111218 |[Couble Tipe 102" Roll 4§ 10000 L ELUA L] * =] 10000 0. 000




11218 |Sekng Red s| o000 150000 : : 5| so0000 150,000
111301 | Seapler ukuran kecd No.10 Buah 4 30.150 120,600 4| 3wz 120,800 : g
111301, [Simpler ukuran vecd o 10 Buah 12| 4s000 588,000 2| o000 68,000 10 48,000 450,000
11307 _EEE 3 Buah a| 2006 180518 : - 3 20058 180,519
111302, _m.u_u! No.3 Buah 5 55.000 205,000 5 55.000 295,000
111303 |Stmpler Remover Bush 7| as000 308.000 : 7| aan0e 208 000
211304 _m!_! Tarnbah Buah 2|  animos o87 450 1| assees 483 825 1| 4m3ms 483 BI5
111304 (Stmler Tembak Bush 1| 17eom0 170,000 3 1|  17so00 179.000
111304 |Stapler Ttk Bush 2| 175000 350,000 2| 17sm00 250000
111305 mmin!u_u MO Fa4 Buah 1| =b0006 2,60 : 1|  zo0000 200000
111401 “_._ Stapler Likuran kecil No 10 Baa = 2 100 5000 600,000 4 5,000 24,000 ™ 5,000 578,000
111403 i Siapher uburan sadsng No 3 Bun a4 4164 59.635 . 24 4164 50,59
111403 m_._ Etmgler Lkuran sudeng No.3 Bim 82 4,800 253,800 a2 4500 303,800
111404 ______ Stapler Lkuran No 2311 Bxs 4| 21200 84800 4 21,300 34,800
111408 isi Sialer uburan No 2315 Bxs s| 23400 147,000 : 3 8|  2va00 117,008
111408 m_._ Stapler Lkuran No 2310 Bax 2|  sso00 130,000 2| esooo 130.000 5 ;
111406 si Stoter uiuran o 2310 Bxs 1 2000|  serm| - . . 1" 24 000 254 000
111407 ai Siapter TR-138 Bxs s| 00 161000 20 26.000 520,000 _ 26| 27240 581 060
111408 |lsi Stapler uuran No 23728 Bus 2|  sso00 136,000 : 2| ssoc0 130,000

191801 |Map Faldar Bussh 500 so00| 3450000 500 BO00| 3450000 . :
111503 |Map Plastic Sneilvekisr Bush 31 19.000 827,000 . 1| 15000 19.000 2 18.000 808000
111504 |Map Plasti Kancing Buah 13 gaoa|  1zmamca| 240 w2200 |  zsesaoo 84 8800 Bzizoa | 287 1807 | 3388800
111807 |Map Zipper Bag Buash so| 7ooon|  sevoomo : 8| roooo 420.000 7| 7ooon|  stsoocoo
111510 |Sekat Ansip Bush 50| 20500 3075000 . 0|  20800|  3o7eo00
111801 |Drdner kartas ukuran Tolia Bus w| 0o 400000 0|  apom ang 030
111702 | Box file Plastik/Sysbax Bush 5|  asese 228258 s|  asese 226,258
111801 |Kerias HVS F4 B0 gam Rim 335| 1smoco| sszesooo| 230  wvzooo| zsvsooon| 127 | 1ssoon| zoisaoco| 43| 13exo|  sesazooo




111802 [Marbas HVS Ad B gam Rim 3 120,000 1720000 200 105000 [ 21.000.000 s 113841 8135000 177 105000 | 18585000
111804  |Martss HVS A4 B0 gem Rim 170 132000 | 22440000 2| 13zo00 284000 168 132000 | 22176.000
111808  |Kertas cover Rim 10 86,000 B50.000 0 80 800 S08. 000 8| oao000 528 000 12 53 167 638,000
111806  |Kertas NCR Foiio 5§ Warma Biok 53 85,000 4.717.000 80 85,900 5.754.000 84|  BB128| 4812900 53 85 900 6,658,100
111807  |Wenlss NCR 1/2 Folio Biok 43 37.043 1.582.843 80 £1.100 3,666,000 15 37.043 555 543 B 53 445 4,703,200
111808 |Kertes NCR 1/2 Folia Bick a2 85000 2.208.000 3z 8,000 2,308 000
111808, |Kertas NCR 1/2 Folia Blck 15 57.000 B55.000 15 57 000 855,000
111808  |Kerias NCR 1 Warmsa Blok 82 56,154 5.580 626 Bz 88,154 5.508 626
111812 |Hevlas Fax Fall F 30700 B1.400 " ] 2 30,700 §1.400
111828  |Kertas foto Pak T 00 304000 7 44000 308,000

111826 | Kerlas folo Pak an 55.613 1112283 2 55,613 111.228 18 55813 1:001.038
141907 iop poics Pak i1 HR.00 H10286 11 a8 026 £18,2E6
141802 |Amplop pusih sadang Pak ] 45,000 45000 1 45000 45,060
111807  [Ampion coklat Falia Pak 5 £5.208 331,482 1 BE.206 85,258 4 86206 255 10
112001 |Karies Kop Rim 1 250,000 250,000 1| 280000 250.000

142002 |Amplop Kop Kikai 1 120,000 120,000 : 1 120000 120,000
112008 __...__ll Kop Lernbar Crl 7.000 B14E.000 360 7.000 2,720 000 468 7000 3278000 B0 7.000 5800000
112101 |Ribbon Carirdga LX-200 Bush 20 £5.301 1126018 20 58 301 1126015
192102 |Ribbon Carirdge L3310 Buah 17 AT 1,204,900 17 78171 1.264,.500
112102 |Refil Ribbon Back LO-310 Buah 3 74500 223.500 3 T4 800 223,560
112201 |Tinks Epsen 554 | bisek | Baled 54 117815 5362 033 16| 17EIS| 1885047 /| 1TRIS 4 476,968
112207  [Tinga Epscn 554 { black | Baolol £2 1345 328 B 51EERE = 52 125,358 B 518625
112202  [Tinsa Epscn 684 { Cyan ) Baled 43 118888 5152828 2| 1iossa 230712 a1 119 BL8 4914115
112205  [Tinks Epsen 664 { Magenta | Eeoled 43 119 B84 5,154,142 2| vinEss 235 728 a1 119 BE4 4918415
113208  [Tinka Epann 684 { Yelow | Baotcl 40 130333 4 B 24 2 120,333 280 4585 k] 1333 4 558 A58
112210 |Tinka Epscn 003 { biack ) _wnn__ 0 126 403 B B4B. 175 16 124 000 2,025 000 22| 128401  27B0.885S B3| 128480 B OE2 370
112211  |Tinka Epsen 003 { Cyan ) _EE 40 120148 4.505.520 5 135.000 B75.000 6| 120148 720.580 || 122052 A.760. 032
112213 |Tinta Epson 003 { Magenia ) _E__n_ 40 120148 4 505,520 5 135.000 B75 000 6| 120148 720858 | 12205z 4.TE0.032




112215  |Tinta Epson 003 | Yelow ) Bobed as| 1mrEs|  s3445m s| 13spen 875 000 7| 11878 B31.378 43|  1oomss|  somnis
112217 |Tints Epson 008 Aot 4| 1s54s3 TR181Z 4| 1psasa 781 812
112218 |Tinta Epson 008 Boto 3|  seaon|  17reom a| ssoooe|  vrroomo
112219 [Tinta Fos Copy Botoi 12| 12528a3| 15031794 . . 12| 1zm2me3| 1803 Tie
112220 |HP Ink GT53 | Black ) Boloi 3| a0 B27.000 20| 135000  Z700.000 3| zon.000 B27 000 20| 13soon|  z7oooce
MZE1  |HPInk GT82 [ Gyan) Bated 1| 208000 827,000 8| 13s000 675,000 : 8] warso| 1302000
112222 |HPIrk GTS2 [ Magenia ) Bl 3| 208000 B27.000 5| 135000 B7S.000 s wzrsa| 1302000
112223 [HP Ink GTS2 [ Yetlow | [Batol 3| 209.000 827,000 5| 135000 75 000 8| ieerso| 1302000
112304 Flashosk 32 GB _‘r_l_.- 12 898.000 1,188,000 = 11 2000 1,088, 000 1 S5.000 bR A
112305 |COR [keping 178 4,208 753.208 e 4208 753,203
112306 [CORW |Buan 3 3.500 104 500 3 3 3.500 108,500
112308 |Hard cisk aksternal T._-: 1| ioresTs 1 079875 1| 1975575 1.079.875 .

112401 |Mouse Wits |t 8| 248000 1882 000 } 8| z4s000]  1sszom0
112402 |Mose Dptih |t 1| tozeco 102 800 1| 1ozean 152 600 : :

112405 _:E____.E. _m_.._! 3|  Tesoco|  z3evo0e 1| resoon 799.000 z| vemoon| 1508000
112804 um-ﬂl.i et 10 7,500 18,000 8 2500 80000 z 7 500 15,000
112502 |Dateras AAA |set 28 8,500 221,000 2 B.800 162 006 1 8500 118 0600
142503 | Baters: Sedang lBusn &1 10,368 532 500 B i 61 10,380 812,560
112604 | Baberai Kotak § Viok Buah | aram 26833 4| em 110 844 2| z7eed 719,489
112505 | Babesis ADDIAZI Buah 10 17,130 173.200 . w| 173z 173200
192506 |Baterss Sedarg Buah 10 29,000 290,000 5 w|  zmoco 290,080
130101 {Lampu Led watt Buah 5 ED.000 304000 5 EQ.00A 300000 -

130102 |LampuLed Buah &0 G000  5.A80.00D 28| smpoa| 2mezo0en 7 58000 3008000
130103 |LampiTL Buah 25 TBO00|  1.900.000 : 25 TROOD | 1800000
130104  |Lampu LED Sarct _E.E_ 2| soooe|  1.s20000 1| w00 B10 000 1| swmom BAC.000
130108  |Pipa Listok [evsar 15 22 000 130,000 . . 15 22 000 330000
130106 |Fitting [Buan 10 40.000 400,000 2| 4pose 50,000 8 40000 320,000
130707 |Banass _Eu_, 5| 14s000 720,000 2 : 5| 1es000 720,000




1308 |Seap Konlak _F_u: 12 AR.000 576,000 1 45000 45000 11 48000 E28 000

130400 |MCE _m:-_.. | 97.00m 291 {00 2 §7.000 1584 000 1 BT 000 G700

130710 |Sakiar Tunggal _m__..ﬁ? 4 35,000 140,000 § 36,000 140,000 .

13N |Sakar Ganda _u.E_: 4 520K 208 000 - 4 52 000 208 DO

130412  |isolami Lisiris __“E__ 3 14,0600 43 00 3 14,000 47 000 &

131193  |Tali Tiea __u.l__. 3 57.000 179.000 . I 57000 171 000

120714 |Flwm Kabed Pipa Lisiik _m_._ﬂz 3 12,000 36,000 | 12.000 12,000 2 12000 24 000
JUMLAH 5.068 261.890.416 | 1.951 £9.183.000 | 1887 E7.381.012 | 6119 I73.340.405

PERSEDIAAN BAHAN BAMAR

- MENYAKIGAS

160100  |Bakan Baka Mirpsk

160104 | Selar [ Oex Lils ) Lilar 2.060 14 400 20.6EA. 000 | 10742 135268 145318 288 7,145 12,904 9 246 paEa 5 BET 13371 TEBIZ 400

160R00 | Solar | Dex Litm ) Liar 1600 13,700 21,980,000 | 10.91898 14.585 148,805 700 #4.340 14,301 B2 085 500 7 456 14.574 10H BED 200
JUMLAH 3685 51.584.000 | 20.638 284426 988 | 11485 161.412.388 | 13913 84,208,500
TOTAL B.r2c 03 432448 | T2BES 383319968 | 13382 226.R03.400 | 18.232 AET 30,008

Pajzbal Penatausshaan Barang

iy

Nip. 167 10808 200012 2 003

Kuesa Pengguna Barang

\ﬂ]ﬂ
Artan Bama Pratama AP

Hig 18740821 199412 1.0

-.-.—.

MNip 19810F28 200701 7 014




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KERTAS KERJA BEBAN BARANG AKHIR TAHUN 2025

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

Kode Rekening Uraian Rekening Hilai
|Sakdo Awal Neraca Keuangan TA 2025 303.122.416,00
§.1.02.01.01.0004 |Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelsmas 565.293.995,00
51.02.01.01.0013 |E¢I43'u Suku Cadang-Suky Cadang Alal Angkutan 115.250.000,00
5.1.02.01.01.0024 |Belanjs Alat/Bahan uniuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor ¥.945 100,00
5.1.02.01.01.0025 |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan Cover 5.085.500,00
5.1.02.01.01.0026 |Belanja Alat/Bahan uniuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 26.205.400,00
5.1.02.01.01.0027 [Belanja Alat/Bahan uniuk Kegiatan Kantor-Benda Pos 707400000
5,1.02.01.01.0032 |Belanja Alat/Bahan uniuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas 474.914.100,00
5.1.02.01.01.0035 |Belanjs Alat/Bahan untuk n Kantor- Suvenir/Candera Mata 8.170.000,00
5.1.02.01.01 0036 Belanja .ﬂ-|.il."E|ahan untukl Kegiatan Kantor-AlatBaban untuk Kegiatan 27.214,000,00
Eantor Lainnya
5.1.02.01.01.0052 |Belanja Makanan dan Minuman Rapat 05,570, 250,00
5.1.02.01.01 0053 |Belanja Makanan dan Minuman Jamuan Tamu 10.767.000,00
5.1.02.01.01.0058 |Belanja Makanan dan Minumean Aktivitas Lapangan Q3. 153.000,00
5.1.02.01.01 0063 |Belanja Pakaian Dinas Harian (PDH) BE0.00000
5.1.02.01.01.0076 |Belanja Pakaian Dlahraga 198, 5E0. 000,00
Jumish Belanjs Barang 1.540.065.345 00
#.1.02.01.01.0004 ]Bsban Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 44003935500
(8.1.02.01.01.0013 |Baban Suku Cadang-Suku Cadang Alat Angkutan 330967, 800,00
8.1.02.01.01.0024 |Baban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tubls Kantar 143,151,00
{8.1.02.01.01.0025 |Baban AlatyBahan untul Keqiatan Kantor- Kertas dan Cover 8768880000
#.1.02.01.01.0026 |Beban Alat/Bahan untuk Kegietan Kantor- Bahan Cetak 59 337 84500
8.1.02.01.01.0027 |Baban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos 890480000
8.1.02.01.01.002% |Baban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kamor-Bahan Kompuier 4 655.000.00 |
810201010030 [Baban alatyBahan untuk Kegletan Kantar-Perabot Kantor 9 950, 500,00
8.1.02.01.01.0032 |Baban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantar-Perlengikapan Dinas 48706410000
8.1.02.01.01.0035 |Baban Alx/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Suvenir/Cendera Mata £.170.000,00
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kanto-alat/Bahan untuk Kegiatan
E.1.0Z.01.01.0036 Kantor Lainnya 36.367.100,00
8102071010052 [Beban Makenan dan Minuman Ragat 135.250.950,00
B.1.02.01.01.0053 [Baban Makanan dan Minuman Jamuan Tarmu 30.740.000.00
B.1.02.01.01.0056 |Beban Makanan dan Minuman Aklivitas Lapengan 273,252 000,00
£.1.02.01.01.0063 |Beban Pakaien Dinas Harian (POH} a50.000,00
B.1.02.01.01.0076 |Beban Pakaian Olahraga 196, 560.000,00
Beban Peralatan dan Mesin-alat Kantor dan Rurnah Tangga-Alat
B.1.02.01.04.0118 Rumah Tangge-Mebel 4, 662.000,00
|dumlah Beban Barang 2.110.597.441,00
|Persediaan Akhir Neraca Tahun 2025 457.639.005,00
|Jumlah Beban Barang

1485, 548, 756,00

Jurnal Pembayaran Utang Barang TA 2024

Jumal Pengakuan Utang Barang TA 2025

Koreksi Persediagn Tambah/{Kurang) TA 2025

B20.386.685,00

|Mutasi Tambah TA 2025

[MAutasi Kurang TA 2025

Koreks| E-ahan_ﬁnring iamhah.’{k‘.urang} Th 2025

Mutasi Tambah TA 2025

Mutasi Kurang TA 2025

4.662.000,00

Jumish Selisih

625048, 68500

Tenggarong 31 Desamber 2025
Pejabat P P Kenngan

——,
e

MUHAMMAD NASIR, 5.505..M.5i
MIP. 19790827 200701 012



PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KERTAS KERJA BEBAN BARANG AKHIR TAHUN 2025

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

Kode Rekening Uraian Rekeaning Milal
3.1.02.02.01.0007_|Belanja Jasa Pengedolaan BMD yang Tidak Menghasilkan Pendapatan 31.500.000,00
= 102 02.01.0003 Honorarasm HE.rEE'-I.H'I'ﬂ}E'I gtau Pembahas, Moderator, Pembawsa 910.200.000,00

Acara, dan Panitia
& 1.0 07.01.0004 E:S}::‘:.ﬂl Tirm Pelaksana Kegiatan dan Sekretarizt Tim Pelaksana 113.250.000,00
21,0202, 01,0016 |Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Limum 25.777.BB4.00
5.1.02.02.01.0026 |Belanja fasa Tenaga Administrasl 265.000,000,00
5.1.02.02.01.0031 |Belanjs Jasa Tenaga Keamanan 4.822 041.025,00
5.1.0:2.02.01.0047 |Belanja Jesa Penyelenggaraan Acara 216.750.000,00
51.02.02.01.0062 [Balanja Kawat/Faksimili/internet/TV Bedlangganan &£7.114.686,00
5.1.02.02.01.0067 |Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 22,397 21200
5.1.02.02.01.0380 |Belanje Honoramium Penanggungewsaban Pangelola Keuangan 27%.889.000,00
|5.1.02.02 020005 | Baelanjs luran Jaminan Kesshatan bagi Non ASN 238.034.900,00
5.1.02.02 02,0006 |Belanfa luran Jaminan Kecelakaan Kere bagl Non ASN 7.584 000,00
5.1.02.02.02.0007 | Betanjs luran Jaminan Kematian bagi Non ASM 9.480.000,00
5.1.02.02 04.0036 |Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Pemusmang 2775000000
5. 1.02.02.12.0007 | Belanja Kursus Singkat/Palatihan &%9.155 500,00
5.1.02.02.12.0004 |Belanja Dikist Kepemimpinan 111.875.000,00
Jumilah Belanja Barang 6.517.799.207,00
B.1.02.02.01.0007 |Beban Jasa Pengelolaan BMD vang Tidak Menghasiian Pendapatan 37.500.000,00
Beban Honarariem Marazember atau Pembahas, Moderator,
B.1.02.02.01.0003 Pembawa Acara, dan Panitia 210.200.000,00
Beban Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim
B.1.02.02.01.0004 Pelaksana Kegiatan 113.250.000,00
B1.02.0¢.01.0078 |Behan _Iuaa_Ienaga Penanganan Praszarana dan Sarana Limum 25,777 884,00
B1.02.02.01.0026 [Beban.Jasa Tenaga Administrasi 265.000.000,00
B.1.02.002.01.0029 |Bebhan lazs Tensgae Ahli 212 .376.248,00
B.1.02.02.01.0031 |Beban Jasa Tenaga Keamanan 872 04102500
B.1.02.07.01.0047 [Beban Jags Penyalanggaraan Acara 16,750 000,00
B.1.02.02.01.0059 |Beban Tagihan Telepon - 4. 7359.166,00
B.1.02.00.01 0063 |Beban Kawat/Faksimiliinternat/ TV Berl anan 66,959 286,00
8.1.02.02.01.0067 |Beban Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 22.397.212.00
B.1.02.02.01.0080 |Beban Honorarium Penanggung Jawasb Pengelola Keuangan 279 885 000,00
B.1.02.02.02.0005 |Beban luran Jaminan Kesehatan bagi Non ASN Z38.0:34.900,00
B.1.02.02.02.0006 |Beban luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagl Non ASH 7.584.000,00
B.1.02.02.02.0007 |Beban luran Jaminan Kematian bagi Mon ASN 9 480.000,00
8.1.02.02.04.0036 |Beban Sewa Kendaraan Bermator Penumpang 27.750.000,00
B.1.02.02.12.0001 |Beban Beasiswa Tugas Balajar 51 175.000.000,00
B.1.02.0:2.13.0001 |Beban Kursus Singkat/Pelatihan 69,155, 500,00
(B.1.02.02.13.0004 [Beban Diklat Kepamimgpinan 1171.875,000,00

S Pt B T

Jurnal Pembayanan Utandg Jasa TA 2024 3

Jurnal Pengakuan Liteng Jasa TA 2025

367.376.248,00

Koreksi Persediaan Tambah/(Kurang) TA 2025

Mutasi Tambah Ta 2025

Mutasi Kurang TA 2025

Koreks! Beban Jasa Tambah/(Kurang) TA 2025

Mutasi Tambalh TA 2025

Mutasi Kurang TA 2025

Jumiah Selisih

J82.4E1.682,00

Tenggarong 31 Desember 2025
Pajabat Pen haan Keuangan

MUHAMMAD NASIR, 5.508.M.51
MIF. 19T90EET 200701 012




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KERTAS KERJA BEBAN BARANG AKHIR TAHUN 2025

SATUAN POLIS|I PAMONG PRAJA

Kode Rekening Uraian Rekening Hilai
15‘ 1.0 05,00 ORE ::Ian]a;emellf:;z:;ﬂn’r Angkutan-Alet Angkuten Darat Bermotor-Kendarsan 13.250.000,00
% 1 0% 09,07 0038 ::Iaﬁja;emeliham Alpt Angkistan-adat Angluten Daral Bermotor-Kendarsan 4.745.000,00
& 1.0%.08.02 0131 ‘ﬁg;]:g:mwaraan #lat Kantar dan Rumah Tangga-Alat Rurmah Tangoa-alat 27 379.000.00
2.1.02.03.072.0405 |Belanja Femelinaraan Em'l-pulﬂ-l{nrnputﬂ Linit-Personal Compuies 23900000, 30
Jumiah Belanja Pemeliharaan B9_2T4.000,00
rm.nz.m_uz.uuaa Eﬁeﬂar;m:;hamm;:m Angkutan-Alat Anglutan Daral Besmolor-Kendaramn 45261 500,00
Beban Pemelibarasn Alat Angkutan-Alat Angkutan Daral Bermaoto-Kendaraan
B.1.02.03.02.0038 | otor E 18 Dk 16 59000000
£.1.02.03.07 1121 F&mm:;mHMraan Alat Kantar dan Rumah Tamngga-Alat Rumah Tangge-Alat 27 57300000
£.1.02.03.02.0405 |EIHHH Pemeliharaan Komputer-Komputes Unit-Personal Camputes 23.500.000,00
| ‘llﬂ.tﬂ-ﬁ
Jumnl Fembayaran L.Itang Pemeﬁharaan TA 2024 -
Jurnal Pengakuan Lhang Pemelinaraan TA 2025 33 B56.500,00
roreksi Persediaan Tambahy/(Kurang) TA 2025
Mutasi Tambeh TA 2025
Mutasi Kurang TA 2025
Koreksi Beban Pemeliharaan Tambah/{Kurang) T4 2025
Mutasi Tambah T4 2025
Mutasi Kurang TA 2025 -
Jumlah Sefisih 33.856.500,00

Tanggarcng 31 Desamber 2025
Pajabat Penatausahaan Keuangan

MIF, 19790827 200701 O12



PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KERTAS KERJA BEBAN BARANG AKHIR TAHUN 2025

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

Kode Rekening Uratan Rekenkng Milai
5.1.02.04.01.0001 |Belanja Perjalanan Dinas Blasa 1.047.272. 340,00
8, 1.02.04.01.0003 |Belania Perjalanan Dénas Dalam Eota 771 456,040,00
5.1.02.04.01.0005 |Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 451.775.000,00

Jurnlah 2,270,503 380,00

B,1.02.04.01.0001

Beban Perjalanan Dinas Bissa

1.047.272.240,00

B.1.02,04.07, (303

Betzn Perjalanan Dinas Dalam Kota

71456, 040,00

B.1.02.04.07.0005

Beban Perjalanan Dinas Peket Meeting Luar Kota

451775 000,00

Jumiah Beban Pesjadin

£.270 503 360,60

Jurnal FI.'-I'liJa-}'ﬂ-l'EI'I Ltang Perjadin TA 2024

Jurnal Pengakuan UWang Perqedin TA 2025

Korekei Pergedlaan T.gmbah.-'l:rl:uranﬂ TA 25

Mutasi Tambah TA 2025

Mistasi Kurang TA 2025

Koreksi Beban Perjadin Tambah/(Kurang] TA 2025

Mutasi Tambm TA 2025

Mutasi ﬂurang TA 2025

Juimilah Salisih

Tenggarang 31 Desamber 2025

NIP. 19700827 E{I"DTD‘I |:|12




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JI. Woler Mongingidi Komplek Perkantoran Bupati Kutai Kartanegara
Telp ! Fax (0541) BEEU018 Alamat Emall: satpolpp@kukarkab.go id - Kode Pos @ 75511

BERITA ACARA INVENTARISAS| PERSEDIAAN
NOMOR : B-DD2Z/POLPP/SET1/000.2 4/01/2026

Pada hari ini Jumat tanggal Dua Bulan Janwari Tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam,
yang bertanda tangan dibawah ini :

Mama : Arfan Boma Fratama,AF
NIP J 18740621 199412 1 001
Jabatan } Kepala Satuan Polisi Pamong Praja

Telah melakukan inventarisasi atas persediaan barang yang telah dikelola cleh ;

Nama : Rusmawati, SE. M.Si
MIF y 197109048 200012 2 003
Jabatan : Pejabat Penatausahaan Barang

Berdasarkan pemernksaan barang persediaan serta bukti — bukti yang berada dalam
pengurusan ilu, maka saya telah melakukan pemeriksaan / pencalatan barang habis
pakal tersabul berupa !

Alat Tulis Kantor Rp. 273.340.405
Bahan Bakar Minyak Rp. 184 298600

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana peruntukannya

Mengetahui, Pejabat Penatausahaan Barang
Kepala Satuan

///,;:,/-/_,*

Arfan Boma Pratama AP
MIP, 18740621 198412 1 001




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JI. Welter Monginsidi Komplek Perkantoran Bupati Kutai Kartanegara
Telp / Fax [0541) BEE3018 Alamat Email; saipoippi@kuksrcab, go.fd - Kode Pos @ 75511

SURAT PERNYATAAN

Nomaor : B-467/FPOLPP/SET1/000.2 4/01/2026

Yang beranda tangan di bawah ini

Mama ; Arfan Boma Pratama, AP
MWIF 18740621 199442 1 001
Jabatan . Kepala Satuan Polisi Pamong Praja

Dengan ini menyatakan bahwa tidak pernah menerima dropping barang kategori
persediaan dari pamerintah pusat atau provinsi selama tahun 2025 sehingga tidak
dicatat dalam laporan keuangan tahun 2025,

Demikian surat parnyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebaganana
mestinya.

Tenggarong.26 Januan 2026
Kepala Satuan

P S

Arfan Boma Pratama AP
NIP. 18740621 199412 1 001



PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

9) SATUAN POLISI PAMONG PRAJA
T JI. Walter Monginsidi Komplek Perkantoran Bupati Kutai Kartanegara
T e Telp / Fax (0541) 6669010 Alamat Email: safpolppi@kukarkab go.id - Kode Pas ; 75511

SURAT PERNYATAAN

Nomor | B-468/POLPPISET1/000 2.4/01/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama . Arfan Boma Pratama AP
NIP D 18740621 199412 1 01
Jabatan : Kepala Satuan Polisi Pamong Praja

Dengan ini menyatakan bahwa tidak ada persediaan barang yang kadaluarsa dan rusak per
31 Desember 2025 pada Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Kutai Kartanegara.

Demikian surat permyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagainana mestinya.

Tenggarong, 26 Januari 2026
Kepala Satuan

e

Arfan Boma Pratama AP
NIP. 19740621 199412 1 001



DAFTAR BARANG DISERAHKAN KEPADA MASYARAKAT
SATUAN POLISI PAMONG PRAJA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
TAHUN 2025

No.Reg Nama Barang Milai Tanggal Perclehan Keterangan

Pejabat Penatausahaan
Kuasa Pengguna Barang Pengguna Bararg

—_

Arfan Boma Pratama, AP LM.Si
Nip. 18740621 198412 1 001 Nip. 18710908 200012 2 003




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

REKAPITULASI BARANG KE NERACA
PER 31-Dec-2025

Pravinsi T PROVINS KALIMANTAM TIMUR
Kab./Kota t  PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
Bidang 1 Bdang Kesanuae Bardgsa
Unit Organisasi 1 SATPOL PP
Sub Unit Organisasi  : SATPOL PP
urE 1 SKTPOL PP
KODE HAMA BARANG MILAT (Rp.)
13 ASET TETAP 15,044,365,
1 | TANAH 0,00
11| TAMAH 6,00
2 | PERALATAN DAM MESIN 12,745 58 854,05
201 ALAT BESAR 1 1O 000,00
203|  ALAT ANGKUTAN 7,150,968 250,00
203|  ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR 123 745 (300,00
04|  ALAT PERTANIAM 8,00
05|  ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA 1,648,972 151,17
706  ALAT STUDEO, KDMUNIKASE DAN PEMANCAR 226.034.960,00
207|  ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 347 545.000,00
08|  ALAT LABORATORIUM S5 577 500,00
.09 ALAT PERSENIATAAN 153,171 800,00
10|  KOMPUTER 1.711,137.810,00
241 ALAT EXSPLORAST 1,00
212 ALAT PENGEBORAN 0,00
213|  ALAT PRODUKS], PENGOLAHAN DIAN PEMURNIAN 0,00
714 ALAT BANTU EKSPLORAST 0,00
715|  ALAT KESELAMATAN KERMA 290,113 482,72
216  ALAT PERAGA 0,00
217|  PERALATAN PROSES/PRODUKSI 0,00
218|  RAMBU - RAMBU 8,00
216|  PERALATAN DULAH RAGA 0,00
3 | GEDUNG DAM BANGUNAN 788,465 450,00
I BANGUNAN GEDUNG £39.965 450,00
3,02 MOBLIMEN 148, 500,000,000
303|  BANGLNAN MENARA 0,00
04| TUGL TITIK KONTROLSAST] 0,00
4 | JALAN, JARINGAN DAM TRIGAST 0,00
w01 TALAN DAN JEMBATAN 0,00
402 BANGUNAN AIR 0,00
4.0 INSTALAS] 0,00
404 TARINGAN 0,00
S | ASET TETAP LAINNYA 1,510, 190.000,00
50 BAHAN PERPLSTAKAAN 0,00
502 BARANG BERCORAK KESENIAN/KEBLDAYAAN/OLAHRAGA 1,510, 190,000,00
503 HEW AR 0,00
504 BIOTA PERAIRAN 0,00
505  TANAMAN a,00
506 BARANG KOLEKS] MON BUDATA 0,00
507|  ASET TETAP DALAM RENONASI 0,00
6 | KONSTRUKSI DALAM PENGERIAAN 0,00
01|  KONSTRUSS DALAM PENGERIAAN 0,00 |
1.5 et
ASET LAINNYA 3 _ 1.900.478.840,98
2 | KEMITRAAN DENGAN PTHAK KETIGA 0.00
200 EEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0.00 |
FEAPTTLA A5l LA R WERADH J-Iialrm 1daria |




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

REKAPITULASI BARANG KE NERACA
PER 31-Dec-2025

Prowinsi : PRCAVINGD KALIMANTAN TIMUR
Hab./Kota ! PEMERINTAH KASLIFATEN ELITA] KARTANE(ARS
Bidang ! Bidang Kemhuan Bangsa
Umit Organisasi t SATRPOL FP
Sub Uit Organisasi ¢ SATROL PP
P t SATPOL PP
KODE FMAMA BARANG MILAT (Hp.)
3 | ASET TIDAK BERWURID 59,030 600,00
1o ASET TIRAK BERWLOLID #9000 600,00
4 | ASET LAIM-LAIN 1811458 240,99
401 AEET LATN-LAEN 1.311.458.240,99
Halaman 2 dari 2
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KAR TANEGARA

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

Y olter Mon@nsid kemplek Perkanioran Bupah kulal Karanegara
Telp F.:v .|:|- 41} AA59013 Alamat Emall. salpoiooBkdiarkad oo id - Kode Pos 75511

BERITA ACARA REKONSILIASI
Nomor : B- ¢t /POLPP/SET1/000.2.2.2/01/2026

Pada hari ini NKamis tanggal Limabelas bulan Janmuari tahun Dua Ribe Dua Pulvh Enam

bertempat dl Ruang Daksa Artha BPKAD Kabupaten Kutai Kartapegara, yang bertanda
kanaan dibawah ind :

1. MNama  IMAM SLIKARDI SE
NP : 19810528 200701 1 014
Pangkat/Gol : Penata Muda - IITja
Jabatan ¢ Pengurus Barang Pengguna

Dalam hal inl bertindak sebagal Pengurus Barang Pengguna Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kutai Kartanegara, selanjutriva sebagal PIHAK PERTAMA.

2. Mama o MUHAMMAD NASIR, 5. 505, M.5i
NIP r 19700827 200701 1 012
Pangkat/Gol : Penata - [Il/c
Jabatan ¢ Kasubbag Penvusunan Program dan Keuangan

Dalam hal ini bertindak sebagai Pelaksana Akuntansi pada Satuan Polisi Pamong Praja
Kabupaten Kutal Kartanegara, selamjutnya sebaoai PIMAK KEDLA .

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA telah melaksanakan rekonsiliasl data Barang Milik Dagrah
dengan membandingkan data Laporan Barang Millk Daerah dengan Laporan Neraca Per 31
Desember 2025 Denoan hasil sebaoaimana dalam Lamoiran,

Dernikian Berita Acara Rekonsiliasi dibuat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat dipergunakan
dalam rangka mendukuna Laporan Barang Milik Daerah dan Laporan Neraca.

PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA,

MUHAMMAD NASIR,S.505.M.5
NIP. 19790827 200701 1 012 NIP.1981

28 200701 1 014

Mengetahui |
KEPALA SATUAN,

ARFAN BOMA PRATAMA AP
NIP.19740621 199412 1 001




Lampiran
Momar ; B- 450 /POLPP/SET1/000.2.2.2/01/2026
Tanggal : 15 Januari 2026

BERTTA ACARA REKOMNSILIAST

1, Saldo Awal

Salde awa Per 1 Jamear 2025

i ] Liradan
Laporan BMD Pengguna
Barang (Rp) Neraca SXPD (Hp)

A. |ASET LANCAR 303.122.416,00 303,122 416,00

- FPersediaan 303, 132 416,00 3122 41600

B. [ASET TETAP 13.906.485. 202,09 13.906,485.202.09
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2. Saldo Akhir

Sarichy Audir Per 31 Desernber 2025

Lisporan BMD Pengguna
Barang {Rph

Meraca SKPD (Rg)

A |ASET LANCAR

457.639.005,00

457 .639.005,00

- Peroadiaan

A57.6.39,005,00

#57.639.005,00

3. |ASET TETAP

15,044, 365. 304,09

15.0:4. 365. 304,059

1, Tanah
2 Pu#zndnnh'lnh

.‘J'Gw;lu'lgdlrlﬂrng:.lm )

4, Jalan, Jaringan, don Irigos
5. Aset Tetap Larya
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HAMA SKPD : SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JARINGAN KONSTRUKSI
PERALATAN DAN GEDUNG DAN JALAN DAN ASET TETAP DALAM

IRIGASH LAINNYA PENGERJAAN

R

TANAH

3 umu.un.muuwm 31 DESEMBER 2025

|ILH'|I.EI TAMBAH
1 [Koreksi Seldo Tahun 2024 Belum Diakomodir pada LKPD (Menambah]

2 |Hibah / Pendepatan Asal dari Pemaninieh Pusat | Pinek Lein
3 |Pengadasn BMD yang Déanggarkan dalarm Belanis Barsng dan Jase
4 Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalaen Belanja Barang dan Jasa Dibawah
Tahun 325
5 |Barang Temuan Ban (Murni Tahun 2025) |
6 |Pengakian Hutang Tahun Bergalan §23 254 810,00 287 .087.292.00 | 1.110.342 102,00
7 |Matasi Masuk dari OPD Lain ? -
B [Rekiasifiias dan Aset Lannya =
B Rusek Barat
b |Baeang Hiang
Asel Tak Berwujud -
Asal PA0 -
Asal POAM | Tieng Pancang -
Age| Dicarjasamakan
Kekurangan Yolume
gklagifkasi dan Asel Eksira Kompalabel
Al Dibawah Kapkalsasi Asel Telap
bzl Dibawah Kapkal=as Rusak Bersal
¢ |Asel Dibawsah Keplalsasi P30 B .
{0 Faklashikasi dan Aszal Bermasaah Hasil InvaniansesitSansus BMD Tehun
a |Barang Dalam Penelusuran Has! iventarisas dan Sensus 20122013
b |Barang Hitang Hasl invertarisas dan Sensus 20122013
. (Bavang Diserahkan ke Masyarakal Tanpa BA Hasi nventarsasi dan Sensus
E‘I:ITEEEI‘JE
11| Rekiasiflkasi Antar Aset Telap [KIE)
@ jandar KIB A - KIB B
b lardarKIB & - KIE C
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antar K3 A- KIBO

anler KIZ A- KIBE

anler KIBA - KIBF

anlar KIBE- KIBC

el e LR =]

grlar KIBE - KD

h larar KIBB - KIBE

i lamiarKIBB- KIBF

lentar KIBC - KIBD

eriar KIBC - KIBE

antar KIBC - KIBF

anizr KIBO - KIBF

i
k
I
m |antar KIB O - Kl E
n
o

ant KIBE - KIBF

JUMLAH MUTAST TAMEAH

52325481000 |  287.087.262.04

MUTAS| KURANG

1 [Koreksi Saldo Tahun 2024 Belam Diakomodr pada LKPD (Mengurangl)

2 |Koreksi Double Catat

3 iHibah Pemkab ke Phak Lain

4 |Batanja Bararg dan Jasa yang Cisnggarkan Dalem Balanjs Modsl

5 Belanja Barang dan Jasa yang Cisnggarkan Dalam Balanja Modal Dbawah Tahun
2325

6 |Belana Modal yang Merupdakan Pembayaran Hutang Tahun Sebalumnya

7 |Barang dengan Niai Dibawah Kapilalisasi Tambahan Dibawah Tahun 2025
8 |Pengadaan Belanja Modal Diserahkan ke Masyarakat

9 |Barang Disarahkan Ke Masyarakat Tambahan Ditawah Tahun 2025

10 |Panghapusan Aset Tetap dengan SK Penghapusan

11 [Mutas Kehaar ke OPD Lain

12 |Rekiasihas ke Asel Lainnya

4 |Barang Rusak Berad

b |Barang Hilang

Azt Tak Berwujud
Rsel B30

Psot PDAM | Tiang Pancang

Asal Divarnasamakan

S | = S|

Kedurargan Volume

13| Reblasifitas ke Asel Ekstra Rompatabel

4,562, 000,00

4. 662.000,00

@ |Asel Dibaweh Kapialisasl Ased Telap
b |Asel Dibawah Kapilalisasi Fusak Baral

¢ |Asal Dibawah Kapialisasi P30




14 (Reklpsdkas ke Aset Bermasalah Hasil IrventansasiiSensys BMD Tahun 11]111‘33131

a |Barang Dalam Panelusuran Hasil Inventarisasi dan Sansus 20122013
b |Barang Hitang Hasil invantansasi dan Sensus 201272013
Bareng Diszrahkan ke Masyarakal Tanpe BA Haesil Inventarisasi dan Sensus
212013

15 |\Reklasfikas Antar Asef Talap (KIB)

a Jantar KIB A - KIBB

b Jantar KIB A - KIBC

| ¢ lardor KIB A - KEB D

| dlenlarKIBA- KIBE

enfar KIB A - KIS F

riar KIBE- KB C

ariar KIBE - KB D

andar KIBE - KIB E

anlarKIBE- KIBF

antx KIBC - KIBED

antar KIB C - KIEE

antar KIBC - KIBF

anka KIBD - KIBE

anter KIBD - KEEF

anter KIBE - KIBF

L |

5 Memm——
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SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA EMD . - . . ; . .

SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA KEUANGAN . . 3 . = .

5 |ASET LAINNYA

1 [BARANG RUSAK BERAT
1 [Barang Rusak Berat 2024 (sakdo awal) . 1.611.458.240,59 - 1.811.438.240.90
2 |Barang Rusak Berat 2025 - ’

4 |Penchapusan dangan SK Panghapusan Tabun 2025
4 |Barang Rusak Beral tibawah Kaptalsasi




[JUMLAH BARANG RUSAK BERAT TAHUN 2025

1,811.458,240,99 |

.811.458.240,598

2 |BARANG HILANG

1 |Barang Hilang 124 {saido awal)
2 |Barang Hilang 2025
3 |Penghapusan dengan BA Kehiangan dan Kapolisian Tahun 2025

JUMLAH BARANG HILANG TAHUN

ASET TAK BERWLLILID

1 [Aset Tictak Berwujud Tahun 2024

2 |Belanja Modal Tahun 2025

3 |Mulzsi

JUMLAH ASET TIDAK BERWUJUD TAHUN 2025

#%.020.600,00

89, 020.600,00

§9.020.600,00

ET PID [Parsonil, Pendanaan, Sarana dan Prasarana serta Dokumen)

1 |Aset P30 Tahun 2024
E'_é.aetPfiDTahun 2025

JUMLAH ASET P3D TAHUN 2025

ASET DIKERJASAMAKAN

1 [Asel Dixarjasamakan Tanun 2024
2 | Aset Dikarjasamaian Tanun 2025

3 [Mutasi hsel Dikeasamakan

JUMLAH ASET DKERJASAMAKAN TAHUN 2025

KEKURANGAN VOLUME

1 [Kakurangan Yolume 2024

2 |Kakurangan Volume 2025

JUMLAH KEKURANGAN VOLUME TAHUN 2025

JUMLAH ASET LAINNYA

1.511.458.240 59

B9.020,600.00

1.900.478.840.99

EKSTRA KOMPATABEL

ASET HBAWAH KAPTTALISASI

1 |Aset Dibarwah Kapitaisgal Tahun 2004
2 |Aget Dibawsh Kapitalisasi Tahun 2025
3 |Mutasi Aset Dibawah Kaptafsasi

4 [Muiasi Kurang salah panganggaren

ZH.23 28 B
4 662.000,00

230.221.280.65
4.662.000,00

JUMLAH BARANG DIBAWAH EAPTTALISASI LKPD TAHUN 25

734,583 28065

ASET DIBAWAH KAPITALISAS| RUSAK BERAT

1 |Asel Divawah Kanitalisasi Rusak Beral Tahun 2024
2 [Asel Dibawah KapRalisasi Rusak Beral Tabun 2025

J |Panghapusan dangan SK Panghepusan Tabun 2025
4 |Muizsi Asat Dibaweh Kapitslisasi Rusak Barat

49,325 586,24

43,325 586,24

JUMLAH BARANG RUSAK BERAT DIBAWAH KAPITALISAS] TAHUN 2025

40,325 586,24

49.325.586,24

ASET DIBAWAH KAPTALISAS| P30




| 1 |Aset Dibawsh Kapitasas P30 2024
2 |Aset Diberwah Kapitalisasi P30 2025
3 Mutasi Aset Dibawah Kapitaisasi P30

JUMLAH ASET P30 TAHUN 2025

ASET BERMASALAH HASIL INVENTARISASUSENSUS BMD TAHUN 201212013

1 |BARANG DALAM PENELUSURAN

1 |Siza Berang Delem Penelusyran Tahun 2024
¢ [Mutasi Barang Dalam Penelusuran Tahun 2025
4 | Tindiak Lanjut Barang Dalam Penelusurn Tabun 2025

SISA BARANG DALAM PENELUSURAN TAHUN 2035

£ |BARANG HILANG

1 |Si=a Barang Hieng Tehun 2024
2 [Mutzsi Barang Hilang Tahun 2025
3 |Tindak Lant Barang Hilang Tahun 2025

SI5A BARANG HILANG TAHUN 2025

3 |BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA

1 [Sisa Barang Disershkan g Magyeraksd Tanpa BA Tahun 2024
2 |Mutgsd Barang Diseraikan ke Magyarakst Tanpa BA Tahun 2025
3 |Tindak Larut Barang Diserahkan s Masyarakal Tanpa BA Tahun 2025

SISA BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA TAHUN 2025

Pejabat Penatausahaan Keuangan,

Muhammad Masir, 5 Sos 4. 5
Mig. 18790827 200701 1 M2

Mengetahii
.1 Pengguna Barang,

Arfen B ma, AP
Mip 159740621 199472 1 001

Tenggarang, 15 Januan 2026
Pengurus Barang Pengguna,

L

Mip. 18819528 200701 1014



PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

REKAPITULASI BARANG KE NERACA

PER 31-Dec-2025

Prawinsd 1 PROVINGST RALTMANTAN TIMUR
Hab, 'Kota 1 PEMERINTAH SABUPKTEN KLITAT KA TANEGARS
Bidang ! Bidang Kesatuan Bangsa
Unit Drganisasi 1 SATPOL PP
Suby Unit Organksasi @ SATPOL PP
UPrB © SATROL PP
KOOE NAMA BARANG MILAL {Rp.}
1.3 ASET TETAP 15044, 365, 304,09
i TAMAH 0,
1,01 TANAH 2,00
2 PERALATAM DAN MESTM 12,745 689 854,09
201 ALAT BESAR 1, L OGN, D
2.02 ALAT AMGELITAN 7,159,568, 250, 0
2003 ALAT BENGEEL DN ALAT LELIE 122, 745000, 00
204 Al AT PERTANLAN 0o
2105 ALAT EANTOR DAN BLMAH TANGRA, 1698, 932,151 37
2106 ALAT STUDID, ROMLNIEAS] DAN PEMANCAR 326034 565,00
20 ALAT EEDOKTERAN DaN KESEHATAN 375490000
2.08 ALAT LABDRATORETUM BH5.977, 500,00
200 ALAT PERSENIATAAN 153,531, 500, 00
210 KOMPUTER 1.711.037, 610,00
211 ALAT ExSPLORAST {10 ]
2.12 ALAT PENGEBORAN 0,00
413 ALAT FRODUSS], PENGOLAHAN DAN PEMUERNLAN (¥ i)
204 ALAT BANTU EKSPLORAS] o040
2.1% ALAT EESELAMATAN KTAL 2B 3.480,77
218 ALAT PERAGA 03,00
217 PERALATAN PROSES/ PRI NE] (]
218 RAMEL] - HAMAL 0,04
219 FPERALATAN OLAM LAGA a0
3 GEDUNG DAN BANGLMNAN TEE 485 450,00
301 BANGLINAYN GEDLING G35 985 450,00
.02 MOMUMEN 148 G, GO0 )
3.03 BANGLINAN MERARA, 00
3.04 TG TITIE KONTROLPASTL 0,1
L JALAN, JARTNGAN DAN TRIGAST G,00
4.01 TALAN DAN JEMBATAN .00
402 BANGLINAN &IR 0,04
403 INSTALAS] (el |
404 JARINGAN 000
5 | ASET TETAF LATNMYA 1.510.190.000,04
L0 BAHAN PERPLSTAKAAN a0
502 BehRANG BERCORAK KESEM1AN MERUDAYAAN IDLAHRAGA, 1,510,190, 600,50
% 11 HEW&N 0.3
S04 BICTA PERALRAN (180
505 TANAMANY 0,
5.06 BARANG KOLEKS] MON BUDAYA 0,00
507 ASET TETAP DALAM RENCWAST (%51
6 EONSTRUKST DALAM PENGERIAAN 0,0
E 1 EONSTRUKS] DAELAM PENGERIAN 0,00
|
| i5 ASET LAINNY A 1.900,478.840,99
2 KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 200
= :
| 2.01 KEMITRAAN DENGAN FIHAK KETIGA 0,00

IR TR BNARRG 2 RCELRIA

Halaman 1 dar 2




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

REKAPITULASI BARANG KE NERACA
PER 31-Dexc-2025

Proai i 1 PROVINST KALDMENTAN TIMUR
Kak /Hota i PFEMERINTAH KABLIPATEN KLITA] KARTANEGRRA
Bidang ! Bidang Epsabuan Bangss
Unit Grganisasi ¢ SATROL PR
Sub Unit Organisasi  :  SATAOL PP
urE 1 SATPOL PP
KODE MAMA BARAMNG MILAI (Rp.}
3 | ASET TIDAK BERWUID #5.000.5600,00
REiL AEET TIDAK BERWLILID 8,00, 600,00
4 | ASET LAIM-LAIN 1.411.458.240,59
4,01 ASET LAIN-LATN E811,455, 240, 99
REEAPTTLILAS] HARARG I REFLACA — S




PFESEEHINT AHAN BOKH. KUTAI KARTANEGARSA
FATHIAMN POLESE PAMONG PFRARS
WERALA
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FEMERINTAHAY KAR KUTAI KARTANEGARA

SATUAYN POLES] FAMOSG FRALL

LAPCHRAY REALISASE ANCGEGARAN PENDAPATAN DAN BELANIA DAERAH
TAHUN ANGLARAN 025

] Jsmwari M5 Sempai 31 Descnber 2915

L LIRARAN ANGOARAN 138 | REALISAR W15 %% 225 HEALE A4S 124
Ruisrway
i 1 3 4 e Ip" 1 L]
8 BELANEA RuERALD T D B R IE Lt L -ﬂ-ﬁl.lﬂ_-ﬂl—#-
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DAFTAR BARANG KONDISI RUSAK BERAT
TAHUN 2024 | SALDO AWAL )

NOMOR SPESIFIKASI BARANG Azal/Ca Ukuran JUMLAH
No. Sartifikat | Tohat | o rang bessesey
i n / Barang
{Merk/ NG Bahan |Peroleh| . | Konstru | Satuan | . on i Keterangan
Wrut Kode Barang Register | Mama | Jenis Barang Pabrik/HNo.Pol an i ksi 5) Barang Harga
¥F Ho. Chasis Barang n (]
Mo, Mesln
1 P 3 4 5 8 7 B " 10 11 12 13 14 15
Pelaeti e ..
1 LRS00 0. 003 olE AL Window Charghang AL Ung o Pamibdiay F310 RE 1 250,000, 00
- elermn
r | 132650020M003 | o000 AL Window Changhang / AC Unt | Pembeisn | 2010 &5 i 4.250,000,00
1 | 1320800200400 | PO sd AL Window J A et PelastikBe | | vetan | 2000 &b ¥ asogoonpo| e Setuss
5. = DO Chaneing ti 4 250 0K 00
BOOCOL il Pelasin Hanga Satuan :
& i - . B B THEINM. L 1
1324000100200 | PN € Uit LS/ Pe iyl | pembeian | 2010 B 3 000, it
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brl 1320 002007 002 Qo001 Pompsa Kebeskeran/Pordabis TOHATEL Pomibglian | 2014 L1 ] 115.925,100,00
| 13203, 002 002 D06 [k e Dl B Lampu Strobo Fembelien | 2014 RR i 5, 330000,00

leinnya (dst)




J o0z sl perbabas bengeel isirk Harga Safuah ©

£.3.2.03.000. 003 006 I L [dst] lvmpia Lod Ba B0 O, 0 4950, 000,00

0O0L 5 Hamga Satusn ;

1.3.2, 1500000042 P Tenda Pieton b 3,755 000,00 4 585,000,00
__..-H_.E._.._ﬂu_

: arfan Boma' Pratama AP

Nip: 18740621 199412 1 001




ASET TAK BERWUIUD

r
ABT4DEZT 188412 1 001

e
-

4

Mip. 18615

2

TAHUN 2024
Nomor
Jenis Barang/Nama Tahun
No JuduljNa Penci kasi Kondisi Aszal Usul Ha Hixtiara
Barang i B Reg Pingadam /Nama pta | Spesifi rga ng
I 2 F 4 5 & F F- 4 1o 1x 12
1 |Sofwinne [ 53.01.001.005000  [00001 11 |wees setpoinpkokar org Baik Pembalian Bp 22 Do0.0oa oo | VEEEE
RADO!, Do wiwiw, SADCI Dok kAT 0|
2 |Usensi dan Frenchise 1.5.3.00.001.002.001  |00001 M4 |Aghloxsi Data Pegaws Sstpol PP |- _E; [Pembeken | Rp 31.020.600,00 |Aplikasi Data Pegawai Satpol. PR
3 |Softwans 1.5.3.00.001, 005,001 _a__H___uu 200 saipoipphuikar.ong Website _E__r mnm_:ﬁmg Rp 36.000u000,00 | saipoipo.org
Jurnlah Harga Rp  B9.020.500,00
Pengurus Barang Fengguna,

200701 1 014




ASET DIBAWAH KAPITALISAST
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ASET DIBAWAH KAPITALISAST

TAHUN 2025
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DAFTAR KONDISI RUSAK BERAT DIBAWAH KAPITALISASI
SATUAN POLISI PAMONGPRAJA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

TAHUN 2024
SPESIFIKASI JUMLAH
NOMOR BARAMG Asal/Ca Libouiram
Mo, Sertilikat | m Tahu Barang/ Keadaan
merkf | Bahan |Percleh| .0 | Konstru | Satuan | 5 00E, A
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

Ji. Wolter Monginsidi Komplek Perkantoran Bupati Kutai Karanegara
Telp ! Fax (0541) 6669019 Alamat Emal: satpolppi@kukarkab. goid - Kode Pos : 75511

SURAT PERNYATAAN

Nomor : B-469/POLFP/SET 1/000.2.4/01/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama . Arfan Boma Pratama AP
NIP L 19740621 198412 1 001
Jabatan . Kepala Satuan Polisi Pamong Praja

Dengan ini menyatakan bahwa tidak pernah menerima dropping barang kategori aset tetap
dari pemerintah pusat atau provinsi selama tahun 2025 2ehingga tidak tercatat dalam
laporan keuangan tahun 2025.

Demikian surat pemyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagainana meskinya,

Tenggarong, 26 Januari 2026
. Kepaia Satuan

Arfan Boma Pratama AP
NIP. 19740621 158412 1 001



S PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JI. Wolter Monginsidi Komplek Perkantoran Bupall Kutal Kartanegara
Telp / Fax (0541) 6660019 Alamat Email: saipolpp@kukarkab.go.id - Kode Pos : 75511

.
-
a
r

SURAT PERNYATAAN

Nomor : B-470/POLPP/ISET1/000.2 4/01/2026

Yang bartanda tangan di bawah ini :

MNama . H.Heldiansyah,5.H.,M.H.
NIP : 19660810 198902 1 003
Jabatan : Kepala Satuan Polisi Famong Praja

Dengan ini menyatakan bahwa masih ferdapat Barang Milik Daerah kondisi rusak berat
yang belum dimusnahkan dan masih fercatat dalam kelompok aset tetap per 31
Desambar 2025 dan telah dilakukan usulan penghapusan,

Demikian surat pamyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagainana mestinya.

Tenggarong, 26 Januari 2026
Kapala Satuan

M S——

Arfan Boma Fratama AP
MIP, 18740621 199412 1 001




DAFTAR BARANG KONDISI RUSAK BERAT
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an
Ho. Chasis Barang (P, 5. D) )
| N5, Mesin
1 2 1 4 5 & 7 8 9 10 1 12 13 14 15
Pkt B
1 | 132ms0zcod003 | oooos A.C. Windew Changhang ¢ AC Un H4/82 | pembatan | 2010 & i 4,250 000,00
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a | 13zmozoizary | ooy | PRRRDERRSTEEE | oonneer  kabel Do pembsiian | 2013 B 1 3.630.000,00
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Mengetahui
Pengguna Barandg, Pejabat Penatausahaan Barang,
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Arfan Boma_Pratama,AP
Mip. 19740621 199412 1 001
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e PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

FN SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JI Walker Monginsidi Komplek Perkantoran Bupali Kutai Kartanegara

b
I.

)

0

e Telp ! Fax (0541) GB69019 Alamat Email: salpolppikukarkab go.id - Kode Pos : 78511

SURAT PERNYATAAN

Momor | B-492/POLPPISET 1/000.2 4/01/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - Arfan Boma Pratama AP
NIP © 19740621 199412 1 001
Jabatan Kepala Satuan Polisi Pameng Praja

Dengan ini menyatakan bahwa fidak terdapat pemeliharaan/renovasi atas asef tetap |
berupa gedung dan bangunan ,dan jalan,irigasi dan faringan) yang bukan milik
Pemaerintah Daerah selama tahun 2025 sehingga tidak tercatat dalam Laporan Keuangan
selama tahun 2025.

Demikian surat permyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagainana mestinya.

Tenggarong, 26 Januar 2026
Kepala Satuan

Sl Zas

Arfan Boma Pratama AP
NIP. 19740621 199412 1 001
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Provinsi r PROAVIRSL KALIMANTAN TIMUR
Kab./Kota i PEMERINTAH KABUPATEN KUTA] BAFTANEGARA
Bidang 1 Biddrdg Kesahusn Bargia
it Drgandsasi i SATPOL PP
Sub Unit Drganiassi @ SATFOL PP
urB 1 SATPCL PP
EDDE HAMA BARLAMNG

1.3 ASET TETAP
1 | TAMAH
LO1|  TAMAH

2 | PERALATAM DAN MESIN

201 ALAT BESAR

202 ALAT ANGELITAN

2403 ALAT BERGKEL DAN ALAT UKLIR
104 ALAT PERTANLAN

205 ALAT KANTOR DAN RLUMAH TANGGA

207 ALAT KEDOKTERAN Dih KESEHATAN
208 ALAT LABORATORILE

08 ALAT PERSERIATAAN

.10 KOMPUTER

11 ALAT EXSPLORAST

s ALAT PENGERCHAN

.14 ALAT BANTLU EXSPLORASI

215 ALAT KESELARATAN KERLA
116 ALAT PERALA

2.17F FEFALNTAN PROSES PRODUKS]
i.18 RAMEL - RAMEL

FAL FERALATAN OLAH RAGH

1 | GEDUNG DAN BANGUMAN
301  BANGUNAN GEDUNG
02|  MONUMEN
303|  BANGUMAN MENARA
34|  TUGL TITIX KONTROLPASTT

4 | JALAN, JARINGAN DAN TRIGAST

4.1 LA D JEMBATAN
42 BARNGUNAN ALR

4.3 INSTALAST

4 04 JARINGAN

5 | ASET TETAP LAINMYA
LTH BAHAN PERPLISTREAAN

503 HEWEN
5.04 BICITA PERAIRAN
505 TANASAN
5.06 BARANG KOLEKS] NON BUDAYA
n.or ASET TETAP DALAM RENCAST
!
&  KONSTRUKST DALAM PEMGERIALN

.00 EONSTRUKST [l AM PEMGERIAAN

15 ASET LAINNYA
2 | WEMITRAAN DENGAN PTHAK KETIGA
2.01 KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
REKAPITULASI BARANG KE NERACA

PER 31-Dec-2015

MILAI {Rp.}
15,044,365.304,09
(KR

0,00

12, M5 505 B 0

1.06 ALAT STUDOLD, EOMUNIKAS] DK PEMAKNCAR

.13 ALAT PRODURS], PENGOLAHAN DAN FESURNLAN

1.100,000,00
7155968, 250,00
122.745.000,00
0,00
1.648.932.151,17
326.034.860,00
347.549.000,00
585, 977.500,00
153.131.800,00
1.711.137.810,00
0,00

0,00

0,00

0,00

JE9, 11342 T2
0,00

1,00

0,00

B, 00

FHE. 455 450,00

635,585 450,00
148, 500, 000, 00
0,00
000

/00

0.
AL
0,00
£, i

1.510.1500000,00

502 BARANG BERCORAK KESENIANKEBUDAYAARCOILAHRAGS

0,00
1.510,150.000,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

1,0

0,00

19044 78.840 99

0,00

0,00

RESAPTT UL ARG E AEFACA

—

Hatsman L dan £




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

REKAPITULASI BARANG KE NERACA
PER 31-Dec-2025

Provninsi } PROVINSE KALTMANTAN TIMUR
Kab. /Kota ! PEMERINTAH LAHLIPATEN EUTA] KARTANEGARA
Bidang :  Bidsng Kesatuan Bangsa
Umit Organisasi t SATROL PP
Sub Unit Organisasi | SATROL PP
urs 1 SATRCH PP
KODE MAMA BARAMG MILAT (Rp.)
3 | ASET TIDAE BERWUIUD B, 0600, 00
1401 ASET TIDAK BERWLILD 59, 030,600,00
4 | ASET LAIN-LAIN 1.511.458. 40,59
401 ASET LAIK-LAIN 1,61 1.458. 40,99

FECAPFTTLN A BARANG i WERACR Halsnan F dan 2




1. Saldo Awal

Lampiran

Momor : B- 450 /POLPP/SET1/000.2.2.2/01/2026

Tanggal : 15 Januari 2026

BERITA ACARA REKOMSILIAST

Saido Awal Per 1 Januar 2035

Laparan BMD Pengguna
Barang (Rg}

Neraca SKFD (Rp)

ASET LANCAR

J03.132.416,00

303.122.41 6,00

Persediaan

303.122.416,00

303.122.416,00

ASET TETAP

13.906.485. 202,09

13.906.485. 202,00

1, Tanah

2. Peralatan dan H&‘l

-l

!S.EETHE] Lalruwa

BAEERAAEEREEERNTEERITERE

3. Gedung dan Ban;unarl

Jalan, Jaringan, |:|an£1‘huas

HI'IHBIHIW

i 51, ]‘_I:I I:lil'[l.-l}l.'-I

H01. 354, 158,00

FRNTPVEY PRSP RN PR FERTT YT

1 51411.‘3'3 um,m

T PR P PR PER TP PR

5

-E Konstruks MH'H PE’l'Iﬂ-EfBHI'l- " l' IIIIII o :

e I ! et ;
c. |aserLammya 1.900.478.840,90 1.000.478.840,99

1 Kemiraan dengan Phak Ketge -

e e e e ]

e | tsessamm| ienasasm| '




RINCIAN MUTASI ASET

TAHUN 2025
NOMOR SPESIFIKASI BARANG Asal/Ca kuran JUMLAH
R Sertfiat ra | ™™ parang sy
Bahan |Peroleh Konstru | Satuan Keterangan
Kode Barang | Register | Nama / Jenis Barang __ﬂ..__nhn!__ Pabrik/ No.Pol y an | PR (B/KB/R | parang Harga
o, Chasis Barang belian HT_ s, D) B)
2 3 5 B 8 9 10 11 12 13 14 15
WL
#REF!

Mengetahui
Pengguna Barang,

.n\l\\jlﬁ/

Arfan Boma Pratama AP

. Nip. 19740621 199412 1 001

Pejabat Penatausahaan Barang,

EHMMMM;E

Mip.19710909 M__”E_m:m 2003




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

JI. Wolter Monginsidi Komplek Perkantoran Bupati Kutal Kartanegara
Telp / Fax (D541) 8669019 Alamat Email: salpolpp@kukarksb.go.id - Kode Pos : 75511

T GJAWAR MUTLAK

Pada Hari ini Rabu Tanggal Tiga Puluh Satu Bulan Desember Tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima kami selsky Peistal
Pengeloda Keuangan SATUAN FOUISI PAMONG PRAJA yvang Dentanda tangan ditawsh ini :

1 Wama  ARFAN BOMA PRATAMA, AP
Jabatan ! Pengguna Anggaran
Insansi Satuan Polisi Pemong Praja
Alamal CJL Ajijaya Winata Mangkuraja Mo 17 R 070
2, Nama  MUHAMMAD MASIR, 5508 M54
Jabatan ! Kesubbag. Penyusunan Program dan Keuangan Selaku Pejabst Penatausahaan Keuangan
Instansi Safuan Poligi Fameng Praja
Alamat JL Mulawarman Komp.Perum Kec Biok D N TGR Seharang

Berkenaan dengan tidak terealisasinys dan terselesaikannya pembayaran kegiatan-kegiatan pada Tahun 2025, maka
s&ya selaku Kepala OPD dan Pejabat Panatausahaan Kewangan OFD menyatakan bahwa terdapal Kewsjiban jangka
pendek sebesar Rp. 2 151961, 538,00 dengan rincian sebagal berikut |

1. Utang Perhitungan Pihak Ketiga (FFK) Rp "
2. Utang Pendapatan Diterima Dimuka . Rp W
3. LUtang Belanja Rp 2.BBE.087.556,00
a. Ltang Balenjs Pegaws Rp 538 106021, 00
b. Utang Belanja Barang dan Jasa Rp 2.151.861_535,00
4, Utang Jangka Pendek Lainnya Rp "
a2 Utang Kelebiban Pambayaran PAD Rp
b. Hang Pengedsan Asel Tetap Rp
JUMLAH Rp 2.688.067.556,00

Terfiadag kewajiban j@ngka pandek tersebut lalah dilakukan venfikasi sesusi dengan peraturan perundang-udangan yang
berlaku

Jila tefjad| kesalaban dalam perhitungan danfatau Kebenaran dale Kewsajiban jangka pendek tessebul, kami bersedia
MeETanggung segaia konsakwensi yang timbul

Damikidn sural pamystaan tanggungjawal mutlak inl kami bual uniuk dipergunakan sebagaimeana mestinya.

.,-:f:'rf'_.r_ _ Pengguri Anggaran, PPK Satuan Polisi Pamong Praga

o

“{'%:m'rm AP MUHAMMAD NASIR, 5503, M.5i
e, 1198412 1 001 NIP. 18790827 200701 1 012




REKAPITULASI NILAI UTANG PER 31 DESEMBER 2025
(SATUAN POLIST PAMONG PRAJA)

Wi

URALAN

Utang Perhitlungun Pihak Ketiga (PFK)

SALDO AWAL
(NILAI UTANG
AUDITED 2024)

MUTASI KURANG
(REALISASI
PEMBAYARAN
UTANG TA. 2024}

EISA UTANG TA.
2024

SISA UTANG TA.
2024 YANG MASIH
DITAGIHEAN DI TA.
025

MUTAS] TAMBAH
(UTANG TA, 2025)

JUMLAH

Utang Peadapatun Diterima Dimuka

3 Utnng Belanja - 2.688.067.556,00 LABE.O6T. 556,00
8. Uiang Belanja Pegawai 536.106.021,00 S0 1 2 1,100
b. Utang Helenjn Barang don Jasa 2.151.861 535,00 2151961 535,00
4 (Utang Jungks Pendek Lainoya - = z
a, Utamg Kelehihan Pembayaran AT
|b. Ltang Pengadaon Asst Tetap
- = 26RH. (TS50, LHRE.NGT. 556,00




Fedcapinlped Penambahan Misi Usang Bomrgs Pogasni Salarea TePun Sogpanaes 308

Uema Prnnrims st Poa b Parkayarn di TA 3025
W SHFQ TaRLn AngaE Hpma Rnglann i Balanja Pk (Hp) Litang M L, poe
[ &ip o, PURT Tanggel HOUET Mo BFED Targgal SPI0 il P30 (Fipd -
b i ] Li Il W I L v g}
R e S i s raaru il "o dhe "harum dim
TFF PHE Bulan | TPEF PRES Sulan
1 | Sotusn Pois Pameng Prajs 20138 Desamber 2025 | Desamber 202 BETG EASaTa avh
lurar Jaminan luran Jaminan
2 | Bahian Palisi Pamong Praja 2025 Kasebmban AN | Kesshatan ASH 20235147 20226 142 00
(BPIS) BE)s)
BS 10502

£ Tarwn Angoarpn e i uliig
4 Fegealan pardg Jie AR TR

iy il

u
& el DO (RO WA IETREL (PehaNTAD Sy Solesk, THS i) feinin (1

¥
B Mormor st Semimysrannys miesingm malnla S Kapotmen sty Sonal Tuges

& Mermor S0 parmbayan tang kepads pecmes pada TA 3026

| Tongpal BFED parsbagaian ulerg kasmoa pegesal rada TA 2025
m Pl SPE0 pesmbarsiion Ltanyg MEpo0d Degesa pacn TA 2028

A A ke e D sismisgd PIL0G il o Flai Lhaae bty an
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Fartap i loni Pensmianan il Liseq Baisnin Mol nieh Relares Seans Tetun Anggemn 2035
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PEMERINTAH KABUPATEN
KUTAI KARTANEGARA
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